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Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagairnanapun 
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat 
dibaca oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku 
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para 
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utarna oleh siapa 
pun yang merasa terpanggil dan harus terlibat dalam berbagai upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas. 
Dalam konteks itu, perlu disebutkan tiga komponen yang saling 
berkaitan, yaitu tingkat keberliksaraan, minat baca, dan buku yang ber-
mutu . Masyarakat yang tingkat keberaksaraannya sudah tinggi atau se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat 
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) mernadai pula. Minat baca 
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter-
sedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi 
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya. 
Pacta dasarnya setiap orang berkepentingan dengan tambahan wa-
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah 
disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang-
kutan), melainkanjuga karena faktor eksternal yang dari waktu ke waktu 
makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara 
faktor internal dan eksternal ini dalam salah satu bentuknya melahirkan 
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter-
tentu. 
Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan 
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu. 
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra terrnasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang ini masih harus ditambahkan keterangan agar 
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau menge-
nai bahasa/sastra daerah. 
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Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dikatakan tergolong 
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas, 
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh 
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu-
ku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan dari 
berbagai pihak yang berkepentingan. 
Sehubungan dengan hal itu , buku Struktur Cerita "Budi lstiharah" 
Sastra Bugis yang dihasilkan oleh Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah-Sulawesi Selatan tahun 1996/1997 ini perlu kita 
sambut dengan gembira . Kepada tim peneliti, yaitu Mahmud, B. 
Menggang Lussa, Sabriah, dan Murmahyati saya ucapkan terima kasih 
dan penghargaaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemimpin 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta be-
serta seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan terima kasih atas se-
gala upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan 
buku ini. 
Hasan Alwi 
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Syukur alhamdulillah buku ini dapat diterbitkan tepat pada waktunya. 
Kami berharap mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia. Dengan bertolak dari ketidaksem-
purnaan, buku ini diharapkan dapat menarik minat para peneliti yang lain 
untuk menggarap rnasalah ini lebih lanjut. 
Struktur Cerita "Budi lstiharah" Sastra Bugis ini merupakan hasil 
penelitian Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah-Sulawesi Selatan, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Tahun 1996/1997. Sehubungim dengan itu, kami mengucapkan terirna 
kasih kepada Dr. Hasan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa dan semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian terbitan 
ini . 
Buku ini pasti banyak kekurangannya. Oleh karena itu, kami tidak 
menutup diri menerima kritik dan saran yang bermanfaat dari berbagai 
pihak demi perbaikan isi buku ini. 
Akhirnya, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi studi 
sastra daerah selanjutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
U saha pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional tidak dapat 
dilepaskan dari upaya penggalian sumber-sumber kebudayaan daerah 
yang banyak tersebar di seluruh pelosok kepulauan Nusantara. Dalam 
konteks ini kebudayaan daerah merupakan sumber yang potensial bagi 
terwujudnya kebudayaan nasional, sekaligus memberi corak dan karakte-
ristik kepribadian bangsa. Betapa besar arti dan pentingnya kebudayaan 
daerah dalam pembangunan sektor kebudayaan seperti yang tercermin 
dalam penjelasan UUD 1945 yang menyatakan, 11 Kebudayaan lama dan 
asli yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah 
di seluruh Indonesia terhitung sebagai kebudayaan bangsa. II 
Menyadari pentingnya unsur kebudayaan daerah dalam proses 
pembangunan nasional di bidang kebudayaan, arah dan kebijaksanaan 
pembangunan dilaksanakan dengan tujuan mengangkat nilai-nilai sosial 
budaya daerah yang luhur. 
Dengan adanya aksara Bugis yang biasanya disebut surek atau 
naskah lontarak, kita masih dapat menelusuri berbagai keterangan tentang 
kehidupan sosial budaya masyarakat pada masa lampau sampai sekarang . 
Surek atau naskah lontarak bukan hanya merupakan kumpulan catatan 
berupa basil tulisan tangan, melainkan terkandung pula di dalamnya 
perangkat ide-ide, gagasan utama berbagai pengetahuan tentang alam 
semesta, ajaran-ajaran moral, filsafat, keagamaan, kesejarahan, dan un-
sur-unsur lainnya yang mendukung nilai-nilai luhur. 
Surek atau naskah lontarak di dalam bahasa Bugis, menurut kete-
rangan, jumlahnya cukup banyak dan beragam, salah satu di antaranya 
yang menjadi materi dalam penelitian ini ialah sejenis surek yang disebut 
cerita II Budi Istiharah II • 
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Cerita "Budi Istiharah" ini memiliki kekhasan jika dibandingkan 
dengan sastra lisan Bugis yang lainnya. Keunikannya dapat ditemukan 
pada bentuknya yang sangat sederhana. Mengingat bentuk bahasanya 
sangat sederhana, diperlukan cara tersendiri untuk memahami isi yang 
terdapat di dalamnya. 
Meskipun surek atau naskah lontarak itu memiliki berbagai macam 
nilai luhur, perhatian masyarakat Bug is terhadap sastra daerahnya mulai 
berkurang. Sikap masyarakat seperti itu perlu diwaspadai karena dampak-
nya akan mengancam kelestarian budaya daerah dan pada gilirannya, 
suatu saat nanti, generasi muda tidak mengenal sastra dan kebudayaannya 
sendiri. Proses kehilangan itu mungkin tampaknya tidak penting. Namun, 
akibat dari kehilangan itu akan sangat terasa terhadap pembinaan nilai-
nilai baru kebudayaan nasional yang sedang diperjuangkan sekarang ini. 
Dengan hilangnya kekayaan bahasa dan sastra itu akan hilang pulalah 
nilai-nilai yang mencerminkan kekayaan moral, filsafat, watak, dan 
peradaban yang sudah terbentuk dan terbina dalam tradisi masyarakat 
Bugis. Oleh sebab itu, usaha menyelamatkan kebudayaan itu penting 
Mengingat pentingnya fungsi sastra seperti yang disebutkan di atas, 
perlu dilakukan usaha memperkenalkan s~stra secara meluas dan menda-
lam kepada masyarakat. Usaha mempekenalkan secara meluas dilakukan 
melalui upaya memasyarakatkan tradisi lisan dalam bentuk tulisan, beru-
pa penerbitan buku-buku sastra; sedangkan secara mendalam berarti 
usaha mendeskripsikan segi intrinsik sebuah cerita dengan uraian yang 
mendalam sehingga para pembacanya dapat memperoleh wawasan yang 
luas dan pengertian yang mendalam mengenai berbagai hal yang berka-
itan dengan cerita yang dibacanya. 
Dari informasi yang diperoleh, struktur cerita "Budi lstiharah" 
belum pernah diteliti. Untuk itu, dan berdasarkan hal-hal yang dikemu-
kakan di atas, peneliti memandang perlu melakukan penelitian tentang 
struktur cerita "Budi Istiharah". Sementara itu, penelitian yang pernah 
dilakukan yang berkaitan dengan sastra Bugis adalah sebagai berikut. 
a. Fachruddin A.E. dkk. 1981. Sastra Lisan Bugis. Jakarta: Pusat Pem-
binaan dan Pengembangah Bahasa. 
b. Tamin Chairan dkk. 1981. Bunga Rampai Sastra Bugis: Bacaan 
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Sejarah Sulawesi Selatan . Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
c. M. Arief Mattalitti. 1989. Sastra Lisan Prosa Bugis. Jakarta: Proyek 
Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan. 
d. Muhammad Sikki dkk. 1988. Struktur Sastra Lisan Bugis. Ujung-
pandang : Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan. 
e. Murmahyati. 1994. Struktur Fabel SastraLisan Bugis. Ujungpandang: 
Balai Penelitian Bahasa. 
Penelitian tentang struktur cerita "Budi lstiharah" mempunyai 
relevansi dengan pembinaan dan pengembangan sastra daerah Bugis, dan 
kesusastraan Indonesia pada umurnnya. Selain untuk mendokumentasikan 
cerita "Budi Istiharah", penelitian ini juga bertujuan meningkatkan daya 
apresiasi sastra, khususnya pacta masyarakat Bugis. 
1.1.2 Masalah 
Penelitian ini membahas struktur cerita "Budi lstiharah". Menurut teori 
strukturalisme, karya sastra adalah suatu kesatuan yang bulat yang di 
dalarnnya terkandung berbagai unsur yang membangunnya. Dari segi 
struktur dalam atau dari segi intrinsiknya, analisis cerita "Budi lstiharah" 
ini dikhususkan pada usaha mengidentifikasi tema, amanat, alur, latar, 
dan tokoh cerita yang ditampilkan dalam penelitian ini. Dengan derni-
kian, masalah yang menjadi fokus penelitian ini akan berkisar pada 
l) alur, sebagai urutan peristiwa yang membangun (tulang punggung) 
cerita; 
2) tokoh, sebagai unsur penggerak dalam cerita; 
3) tema, sebagai gagasan sentral cerita; 
4) amanat, sebagai pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca; 
5) latar, sebagai landasan atau turnpuan yang diwarnai oleh lingkungan, 
waktu, cara hidup, dan adat kebiasaan. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur cerita "Budi lstiharah" 
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yang meliputi unsur alur, tokoh, latar, tema, dan amanat. Dengan ana-
lisis ini, para pembaca diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya 
dalam mengapresiasi sastra yang dibacanya sehingga ia dapat menikmati 
isi cerita. 
1.3 Kerangka Teori 
Wellek dan Warren (Fachruddin, 1985:13) mengemukakan bahwa sastra 
dapat didekati dari dua segi, yaitu dari struktur mengemukakan bahwa 
dalam (intrinsik) dan dari segi struktur luar (ekstrinsik) karya sastra. 
Dalam penelitian ini segi yang akan dianalisis adalah struktur dalam 
karya sastra, khususnya unsur-unsur struktur cerita yang meliputi alur, 
tokoh, dan amanat, serta latar. 
Mengenai alur cerita, M. Saleh Saad (Ali, 1967:120) merumuskan 
bahwa alur adalah sambung-sinambung peristiwa berdasarkan sebab 
akibat, alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi yang 
lebih penting ialah menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Dengan 
sambung-sinambungnya peristiwa terjadilah sebuah cerita. Sementara itu, 
Sudjiman (1992:29) mengatakan bahwa peristiwa yang dialami tokoh 
cerita dapat tersusun menurut urutan walttu terjadi dengan memperha-
tikan kepentingannya di dalam membangun cerita. Peristiwa yang tidak 
bermakna khas (significant) ditinggalkan sehingga sesungguhnya banyak 
kesenjangan di dalam rangkaian itu . 
Tokoh ialah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau perla-
kuan di dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh pada umurnnya berwujud 
manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang diinsan-
kan. Berdasarkan fungsi, tokoh di dalam cerita dapat dibedakan antara 
tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh yang memegang peranan pen-
ting disebut tokoh utama atau protagonis . Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan tokoh utama bukan frekuensi kemunculan tokoh itu di dalam 
cerita, melainkan intensitas keterlibatan tokoh di dalam peristiwa-peris-
tiwa yang membangun cerita. Protagonis dapat juga ditentukan dengan 
memperhatikan hubungan antartokoh. Protagonis berhubungan dengan 
tokoh-tokoh yang lain, sedangkan tokoh-tokoh itu sendiri tidak semua 
berhubungan satu dengan yang lain. Yang dimaksud dengan tokoh ba-
wahan adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya di dalam cerita, 
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tetapi kehadirannya sangat diperlukan untuk menunjang atau mendukung 
tokoh utama (Sudjiman, 1992:16--19). 
Tema adalah gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari 
suatu karya sastra. Adanya tema membuat karya lebih penting daripada 
sekadar bacaan hiburan (Sudjiman, 1992:50). Sementara itu, amanat 
adalah pemecahan tema, pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca (Gaffar, 1980:4). 
Latar adalah tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam suatu ce-
rita, latar belakang fisik, serta unsur tempat dan waktu dalam suatu cerita 
(Gaffar, 1980:5). Secara sederhana dapat dikatakan bahwa segala kete-
rangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan 
suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra membangun latar 
cerita (Sudjiman, 1992:44). 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk deskripsi. Dengan mendasar-
kan diri kepada konsep-konsep yang ada pada teori yang diperoleh dari 
studi pustaka, dilakukan identifikasi terhadap unsur-unsur cerita yang 
berupa alur, tema, amanat, tokoh, dan latar. 
Teknik yang dipakai untuk menganalisis data, yaitu 
a. mengumpulkan cerita yang akan diteliti dan dianalisis; 
b. menyeleksi dan menentukan cerita yang akan dianalisis; 
c. menganalisis unsur-unsur cerita dengan urutan alur, tokoh dan peno-
kohan, tema dan amanat, dan latar. 
1.5 Populasi dan Sampel 
Sesuai dengan informasi dari Palippui, salah seorang tokoh masyarakat 
di Kabupaten Wajo yang juga sebagai Ketua Pembina Kebudayaan 
Kabupaten Wajo, diketahui bahwa cerita tentang "Budi lstiharah" dapat 
ditemukan di berbagai daerah Bugis, seperti di Kabupaten Wajo, Bone, 
Soppeng, dan Luwuk. Cerita "Budi lstiharah" pada mulanya bersumber 
dari cerita yang sama, kemudian cerita tersebut menyebar ke daerah-
daerah lain, lalu bertumbuh kembang sesuai dengan kondisi penceritaan 
daerah itu masing-masing yang mengakibatkan cerita setiap daerah 
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mempunyai versi yang berbeda. Di samping itu, terdapat pula persamaan 
yang lebih dominan. Cerita yang dimaksudkan itu pada umumnya sudah 
ditulis dalam bentuk naskah Bugis (lontarak) dan sebagian sudah ditran-
sliterasi. 
Populasi penelitian ini adalah semua cerita "Budi Istiharah" yang 
tersebar dan hidup di dalam masyarakat di Kabupaten Wajo. Sumber data 
yang disebut sebagai populasi penelitian itu adalah semua cerita yang 
penokohannya diperankan oleh "Budi lstiharah" sebagai tokoh sentral 
atau sebagai tokoh pengungkap segala rahasia yang berkaitan dengan sifat 
budi baik dan buruk dalam suatu cerita. 
Cerita "Budi lstiharah" diperkirakan berjumlah banyak dan tersebar 
di berbagai tempat di daerah Bugis. Pada kesempatan ini, cerita tersebut 
tidak mungkin dapat diteliti semuanya. Oleh karena itu, tim peneliti 
memilih wilayah Kecarnatan Pammana di Kabupaten Wajo sebagai tern-
pat mengambil sumber data mengambil yang dapat mewakili populasi. 
Alasan pemilihan Kecamatan Pammana sebagai sampel penelitian cerita 
"Budi Istiharah" adalah sebagai berikut. 
a. Kecamatan Pammana adalah bekas ker~jaan Bugis tertua yang disebut 
oleh Cina, yang merupakan sumber penyebaran orang Bugis ke ber-
bagai daerah Bugis di Sulawesi Selatan. Di samping itu , Kecamatan 
Pammana merupakan sumber penamaan orang Bugis yang diambil 
dari nama seseorang yang datang dari Luwuk dengan perahu yang 
bernama La Sattumpogi. Anak Sattumpogi ini kawin dengan Saweri-
gading yang biasa juga disebut Opunnawarek (Abidin, 1983 : 39) . 
b. Di Kecamatan Pammana ini masih ditemukan Pallontarak yang dapat 
dijadikan sebagai narasumber atau informan tentang berbagai naskah 
lontarak pada umumnya dan cerita "Budi Istiharah" pacta khususnya. 
Pallontarak yang dimaksudkan itu adalah pemilik naskah-naskah 
Bugis tua, termasuk cerita "Budi Istiharah." 
Mengingat keterbatasan tenaga dan waktu, serta dikaitkan dengan 
perk iraan kuantitas cerita "Bud i lstiharah", percontoh a tau sampel pene-
litian ini hanya mencakup lebih ku rang dua puluh judul cerita. Dasar pe-
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milihan judul cerita dititikberatkan pacta hal-hal berikut ini. 
a. Ceritanya adalah cerita yang populer di kalangan masyarakat; 
b. Unsur-unsur intrinsiknya lengkap sesuai dengan rencana analisis ce-
rita; 
c. lsi cerita memberi pesan bagi pembacanya; 
d . Cerita dapat merangsang daya imajinasi pembaca dalam memahami 
amanat cerita . 
BAB ll 
ANALISIS STRUKTUR CERITA 
Setiap cerita mempunyai struktur yang mencakup alur, tokoh dan peno-
kohan, tema dan amanat, serta latar. Pengertian tentang alur, tokoh dan 
penokohan, tema, amanat, dan latar telah dijelaskan dalam uraian kerang-
ka teori pada Bab I, butir l. 3. 
Berikut ini disajikan analisis unsur-unsur struktur dalam cerita "Budi 
Istiharah" . 
2.1 Kisah Raja Dammampuri 
2.1.1 Sinopsis Cerita 
Raja Dammampuri adalah seorang raja yang memiliki wilayah kekuasaan 
yang besar. Namun, Raja Dammampuri itu dianggap oleh rakyatnya se-
bagai raja yang tidak jujur dan curang dalam menjalankan pemerin-
tahannya. Jika ada orang bersengketa atau berperkara, Raja selalu memi-
hak kepada orang yang banyak memberikan suap kepadanya, sekalipun 
orang terse but berada pada posisi yang tidak benar. Demikian pula 
apabila terjadi persengketaan antara famili atau keluarga Raja dan 
anggota masyarakat lain, Raja selalu memihak kepada keluarganya. 
Sehubungan dengan sikap Raja yang tidak adil itu bersama dengan 
pembesar kerajaan termasuk pengawal istana kerajaan, menyebabkan 
seluruh penduduk dalam kerajaan itu merasa tidak aman, tidak tenteram 
yang berakibat rakyat tidak mau atau tidak bergairah lagi untuk bercocok 
tanam sehingga hasil pertanian dalam kerajaan itu sangat kurang. 
Ada lagi kebiasaan sang Raja bersama pembesar-pembesarnya yaitu 
kesukaannya berpesta pora, bersenang-senang di atas penderitaan rakyat-
nya. Biaya untuk berpesta para itu diambil dari harta dan ternak rakyat 
dengan cara paksa. Apabila ada yang berkeberatan atas pemaksaan itu, 
orang tersebut pasti mendapat siksaan tanpa ada rasa perikemanusiaan 
terhadapnya. 
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Salah satu bukti kekerasan dan kebiadaban sang Raja Dammampuri 
ialah ketika Raja menganiaya seorang fakir dengan mengambil secara 
paksa kambing si Fakir. Bahkan, sesudah kambing si Fakir diambil oleh 
sang Raja, para pengawal istana memukuli si Fakir sampai pingsan. 
Akibat penderitaan yang dialarni si Fakir itu pertolongan Tuhan datang 
dengan mengutus Malkalmaut yang menyamar seperti fakir pula untuk 
membalas perbuatan sang Raja bersama dengan keluarga kerajaan yang 
tidak mengenal perikemanusiaan itu. 
Malkalrnaut yang menyamar seperti fakir tadi mendatangi pesta 
kerajaan lalu mencoba merninta makanan yang disiapkan untuk raja. 
Serta merta seluruh isi istana terrnasuk raja dan pengawalnya memaki-
maki dan akan memukul si Fakir. Dalam situasi gawat itu si Fakir 
memperkenalkan dirinya bahwa sesungguhnya ia adalah Malkalrnaut. Ia 
diutus oleh Allah Taala untuk mencabut nyawa semua keluarga istana, 
karena telah melakukan tindakan yang tidak adil dan curang terhadap 
rakyat. Pada akhirnya, Malkalmaut mencabut semua nyawa keluarga raja 
dan rakyat pun kembali bergembira dan bersenang hati serta bergairah 
melakukan pekerjaan dalam menyambung kehidupannya. 
2.1.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Kisah Raja Dammampuri ini diawali dengan memperkenalkan sebuah 
kerajaan yang besar yang diperintah oleh seorang raja yang berani, Raja 
Dammampuri. sang Raja dikenal rakyatnya sebagai raja yang absolut, 
artinya segala ketentuan terletak di tangan raja. Benar salahnya suatu 
perkara ditentukan oleh sang Raja. Di samping itu, digambarkan pula 
bagaimana ketidakadilan sang Raja dalam memutus suatu perkara. Ia 
selalu memihak kepada orang yang memberikan suap kepadanya dan 
selalu membenarkan pihak keluarganya apabila bertengkar dengan orang 
lain. Selain itu, sang Raja Dammampuri beserta para pembesar kerajaan 
dan pengawal istana merniliki kebiasaan berpesta pota, makan rninum 
atau berfoya-foya di atas penderitaan rakyat. 
Konflik pertarna cerita ini terdapat pada bagaimana cerita yang 
mengisahkan penganiayaan Raja bersama pengawal istana terhadap seo-
rang fakir , atas ulah perampasan kambing si Fakir. Bahkan dikatakan 
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dalarn cerita itu bahwa akibat siksaan atau pukulan para pengawal istana 
kerajaan terhadap si Fakir, si Fakir jatuh pingsan. 
Peristiwa penganiayaan sang Raja yang berlebih-lebihan terhadap si 
Fakir menyebabkan si Fakir menengadah ke langit memohon kepada 
Allah Taala agar siksaan yang menimpa dirinya dapat dibalas oleh Allah 
Taala. 
Doa orang yang dianiaya seperti si Fakir itu secara tersirat merupa-
kan pembayangan akan timbulnya peristiwa lanjutan, yaitu akan terka-
bulnya doa si Fakir. 
Peristiwa selanjutnya, si Fakir pun tiba-tiba mendengar suara dan 
memberitahukannya bahwa akan turun siksaan besar dari Allah Taala 
kepada sang Raja. Peristiwa pemberitahuan ini merupakan rangkaian 
konflik yang mengantar alur cerita ini menuju ke tingkat klimaks, yaitu 
bentuk ganjaran Tuhan terhadap Raja Dammarnpuri bersama keluarga 
istana atas perbuatan yang pernah dilakukannya kepada si Fakir, pemilik 
karnbing yang dirampas. 
Allah Taala segera mengutus Malkalmaut dengan menyamar seperti 
fakir yang pernah dianiaya. Peristiwa berulang seperti sikap Raja bersa-
ma pembesar dan pengawalnya, yaitu akan memukuli si Fakir yang 
datang itu. Dalarn situasi gawat itu si Fakir memperkenalkan dirinya 
bahwa sesungguhnya ia adalah Malkalmaut. Ia diutus oleh Allah Taala 
untuk mencabut nyawa sang Raja bersama dengan seluruh keluarga istana 
karena Raja telah melakukan tindakan yang tidak adil, curang, dan me-
nyiksa rakyat tanpa perikemanusiaan. 
Dalarn pada itu, Malkalmaut segera melaksanakan tugasnya, yaitu 
mencabut nyawa sang Raja bersama dengan seluruh keluarga istana. Ma-
tilah semua penghuni istana yang lalim dan rakyat terlepas dari cengke-
raman sang Raja absolut. Rakyat melaksanakan kehidupan sehari- harinya 
dengan penuh semangat. 
2) Tokoh dan Penokoban 
Cerita "Kisah Raja Dammarnpuri" menarnpilkan tokoh Raja Dammam-
puri, dibantu dengan tokoh pembesar kerajaan dan para pengawal istana 
kerajaan. Tokoh lainnya ialah si Fakir dan Malkalmaut yang menyamar 
sebagai si Fakir pula. Dengan memperhatikan alur cerita, tokoh-tokoh 
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yang disebutkan di atas merupakan dua kelompok tokoh yang sating 
bertentangan, yaitu tokoh sang Raja bersama pembesar dan pengawal 
istana kerajaan dan tokoh si Fakir dengan Malkalmaut yang menyamar 
sebagai fakir pula. 
Tokoh sang Raja adalah tokoh yang memiliki kekuasaan yang 
bersifat absolut, tokoh yang curang, tidak adil terhadap rakyatnya. Sifat 
absolut dan ketidakadilan sang Raja tergambar pada bagian cerita yang 
menyatakan bahwa sang Raja itu selalu memihak kepada orang yang 
memberikannya suap, dan merampas harta benda rakyat dengan keke-
rasan seperti perampasan kambing si Fakir. 
Tokoh si Fakir adalah tokoh yang lemah dan memiliki sifat pasrah 
terhadap Allah Taala. Tokoh Malkalmaut merupakan tokoh penyelamat 
dan memiliki sifat taat atas perintah Allah Taala. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara analitik dan dramatik. 
Secara analitik, pengarang inelukiskan secara langsung sifat sang Raja, 
para pembesar dan pengawal istana kerajaan terhadap rakyat. Penokohan 
secara dramatik, terlihat pada bagaimana cerita dipaparkan ketika si Fakir 
dirampas kambingnya oleh pengawal raja. 
Si Fakir mengatakan, "Mohon jangan engkau mengambil kambing-
ku." Si pengawal raja itu mengatakan, "Janganlah engkau banyak bi-
cara." 
Demikian pula terlihat dialog antara sang Raja dan Malkalmaut ke-
tika akan dilakukan pencabutan nyawa sang Raja pada bagian cerita 
berikut ini . 
. . . Berkatalah Raja itu, "Wahai Malkalmaut, apakah kami ini masih 
dapat diber~tu sebentar saja . . . " Berkatalah Malkalmaut, "Wahai si 
celaka, walaUpun hanya sekejap mata aku tak mengizinkan juga engkau 
tinggal." 
Jika diperhatikan, peristiwa di akhir cerita, tokoh sang Raja menga-
lami kemusnahan atau kekalahan sedangkan tokoh si Fakir membawa 
kemenangan dan kebenaran. Berdasarkan hal itu dapat dikatakan pula 
bahwa sang Raja adalah tokoh antagonis, tokoh penentang kebenaran, 
sedangkan tokoh si Fakir adalah tokoh yang membawa kebenaran dan 
kemenangan dalam cerita sehingga ia dimasukkan sebagai tokoh prota-
gonis. 
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3) Tema 
Pokok persoalah dalam cerita ini ialah penggambaran seorang raja yang 
memiliki kekuasaan absolut. Segala keputusan terletak di tangan sang 
Raja tanpa memperhitungkan kepentingan orang banyak. Kesewenang-
wenangan sang Raja itu akhirnya mendapat ganjaran dari Allah Taala 
sampai seluruh keluarga istana kerajaan, termasuk sang Raja yang 
mengalami kematian dan orang yang benar mendapat perlinduingan dari 
Allah Taala. 
4) Amanat 
Peristiwa yang terjadi dalam cerita ini adalah penggambaran tokoh atau 
raja yang berlaku sewenang-wenang terhadap rakyatnya seperti ketidak-
adilan, pemaksaan hak asasi orang, dan kecurangan akan berakhir dengan 
pembalasan dari yang Mahakuasa, Allah Taala. Dalam rangkaian peris-
tiwa cerita ini terdapat hal yang dapat dijadikan nasihat dalam kehidupan, 
seperti berikut ini. 
a) Jika memegang kekuasaan, janganlah kita merasa bahwa kekuasaan itu 
adalah milik kita karena sesungguhnya kekuasaan itu adalah pembe-
rian Allah Taala. Sewaktu-waktu Allah Taala dapat menarik pem-
berian-Nya itu apabila Allah menghendaki-Nya. 
b) Janganlah kita memandang enteng orang yang kelihatannya lemah 
seperti orang miskin atau fakir karena orang seperti itu adalah ciptaan 
Allah juga seperti halnya dengan raja atau orang berpangkat lainnya. 
c) Orang yang kelihatan lemah seperti si Fakir perlu mendapat perhatian 
kita untuk membantunya karena orang fakir atau miskin itu adalah 
orang yang dekat dengan Allah Taala. 
d) Setiap perbuatan yang berlebih-lebihan pasti akan mendapat balasan 
karena kehidupan di dunia ini tidak ada yang kekal . 
5) Latar 
a) Latar tempat cerita ini adalah wilayah pemakaian bahasa Bugis se-
kalipun cerita tiap-tiap daerah memiliki versi yang agak berbeda. 
b) Latar waktu adalah zaman kerajaan Islam. Hal itu terlihat pada ba-
nyaknya penggunaan nama-nama yang berkaitan dengan Islam, 
seperti Malkalmaut. 
c) Latar sosial terlihat pada penggambaran hubungan antara Penguasa 
(raja) yang absolut terhadap rakyat kecil dan segala peristiwa dan 
akibatnya. 
2.2 Riwayat Nabi Musa 
2.2.1 Sinopsis Cerita 
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Pada suatu saat Nabi Musa bemiat untuk bertemu dengan Allah Taala di 
suatu tempat yang disebut Gunung Turisina. Ketika berada di puncak 
Gunung Turisina, Nabi Musa bermohon kepada Allah Taala agar Allah 
Taala dapat terlihat oleh Nabi Musa. Berdasarkan permohonan Nabi 
Musa itu, terjadilah dialog antara Nabi Musa dan Tuhan. Dialog ber-
langsung berolang-ulang dan akhirnya permohonan Nabi Musa dika-
bulkan oleh Allah Taala dengan memancarkan cahaya selubang jarom. 
Ketika Nabi Musa menyaksikan cahaya tersebut, Nabi Musa kehilangan 
ingatan, tak sadarkan diri, lalu jatuh dari puncak Turisina ke kaki 
Gunung Turisina. Sebelum Nabi Musa tiba di tanah, datang malaikat 
menangkap tubuhnya sehingga Nabi Musa tidak sampai ke tanah dan 
diangkat kembali ke puncak Gunung Turisina. 
Ketika sadar kembali, Nabi Musa bersujud menyembah Allah Taala 
sambil mengatakan, "Wahai Tuhanku, ropanya Engkau tidak mungkin 
dilihat oleh hamba-Mu." Sementara itu , Tuhan menilai Nabi Musa memi-
liki iman yang kuat karena gelas yang dipegang dari awalnya sampai 
jatuh dan sadar masih berada dalam genggamannya. Air yang ada di 
dalam gelas hanya sebagian yang tertumpah. Peristiwa yang dialami oleh 
Nabi Musa itu adalah suatu pertanda bahwa orang dapat melihat Tuhan 
kalau sudah mati dan tidak dapat melihatnya jika masih hidup. 
Setelah peristiwa yang mengejutkan Nabi Musa itu berlalu, tu-
ronlah Nabi Musa ke kaki Gunung Turisina dan duduk di dekat sebuah 
kolam untuk beristirahat sambil merenung-renungkan peristiwa yang luar 
biasa itu . Tiada berapa lama Nabi Musa beristirahat, tiba-tiba datang seo-
rang pembesar yang menunggang kuda dengan memakai baju besi sambil 
membawa emas sebanyak seribu dinar. Sebelum turon mandi di kolam 
itu, ia meletakkan emasnya di atas batu. Sesudah mandi ia langsung 
menaiki kudanya tanpa mengambil emas yang disimpannya tadi di atas 
batu . Tidak berapa lama kemudian, datang pula seorang pemikul kayu 
dan mencari air . Sementara mendekati kolam, tiba-tiba ia melihat emas 
yang disimpan si pembesar tadi, lalu diambilnya kemudian pergi. Setelah 
pemikul kayu itu pergi datang lagi seorang yang buta lalu turon mandi 
di kolam itu. Sementara ia mandi, pembesar itu datang kembali mencari 
emasnya. Tanpa bertanya-tanya pembesar itu langsung menuduh dengan 
mengatakan bahwa orang buta itulah yang mengambil emasnya. Akhir-
nya, orang buta itu pun dibunuhnya lalu pembesar itu pergi meninggal-
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kan mayat si buta tadi. 
Setelah melihat peristiwa itu, Nabi Musa bertanya kepada Tuhan 
dan mengatakan bagaimanakah hukum-Mu sampai terjadi lain orang yang 
mengambil emas lain pula yang dibunuh. Maka menjawablah Tuhan 
kepada Nabi Musa yang mengatakan bahwa hukum Allah itu amat sem-
purna dan adil. 
"Ketahuilah Musa bahwa bapak si pembesar tadi pernah meminjam 
seribu dinar pacta bapak pemikul kayu. Sampai sekarang utang itu belum 
dibayar karena pembesar itu mengandalkan kekuasaannya. Pembesar itu 
membunuh orang buta itu karena orang tua orang buta itulah yang mem-
bunuh orang tua pembesar. ltulah ketinggian hukum Allah." Maka bersu-
judlah Nabi Musa kepada Allah memohon ampun sambil berkata, "Wahai 
Tuhan, amat adillah hukum-Mu, tak dapat dicapai dengan pemikiran 
hamba-Mu ini. 
2.2.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Kisah pertama yang digambarkan dalam cerita ini ialah ketika Nabi Musa 
berniat untuk bertemu dengan Tuhan, Allah Taala, di puncak sebuah 
gunung yang disebut Turisina. Ketika Nabi Musa berada di bukit Gunung 
Turisina, ia bermohon kepada Allah Taala agar dapat melihat-Nya. 
Peristiwa terjadinya permohonan Nabi Musa terhadap Tuhannya 
merupakan pembayangan bahwa akan terjadi peristiwa lanjutan, yaitu 
peristiwa tanya jawab antara si hamba dan Tuhannya. 
Konflik bagian pertama dalam cerita ini ditandai dengan dialog yang 
terjadi antara Nabi Musa dengan Tuhan sebanyak empat kali. Hal itu 
dapat dilihat melalui bagian teks cerita seperti berikut. 
Nabi Musa : Wahai Tuhanku, aku ingin sekali menyaksikan-Mu. Tam-
pakkanlah dirimu agar aku dapat menyaksikan-Mu. 
Allah Taala: Wahai Musa, engkau sekali-kali tak mungkin melihatku, 
sebab sesungguhnya kalau engkau dapat menampakkan 
diri, saya lagi yang tersembunyi padamu. Kalau engkau 
mendapatkanku engkau lagi tersembunyi padaku, sebab 
aku berbeda dengan yang baru. 
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Nabi Musa : Wahai Tuhanku, walaupun hanya sebentar saja, ingin se-
kali aku melihat-Mu. 
Allah Taala: Kalau menampakkan diri sifatnya sudah tentu sama halnya 
dengan sifat yang baru. 
Nabi Musa : Wahai Tuhanku, walaupun hanya sebentar menyaksikan-
Mu agar puaslah hati hamba-Mu ini. 
Allah Taala: Wahai Musa, kalau tersembunyi si hamba itu , itulah 
Tuhan. Kalau Tuhan menampakkan diri itulah hamba. Se-
bab sesungguhnya Allah Taala tak mungkin serupa hamba-
Nya. 
Nabi Musa : Wahai Tuhanku, tolong perlihatkan aku walaupun hanya 
sedikit dari pandanganku agar jangan hendaknya sia-sia 
permohonanku ini . 
Permohonan keempat Nabi Musa ini seperti mendesak sekali. Aki-
batnya, Allah Taala memancarkan cahaya-Nya bagaikan lubang jarum 
yang mengakibatkan Nabi Musa pingsan danjatuh. Pada situasi gawat itu 
malaikat datang menolongnya. 
Peristiwa yang membuat Nabi Musa pingsan ini menjadikan Nabi 
Musa sadar dan kembali bersujud kepada Allah Taala sambil berkata, 
"Wahai Tuhanku, rupanya Engkau tak mungkin dilihat oleh hamba-Mu ." 
Sementara itu , Nabi Musa mendapat pengakuan dari Allah Taala bahwa 
Nabi Musa memiliki iman yang kuat karena gelas yang berada di tangan-
nya tetap tergenggam erat sekalipun ia jatuh. 
Konflik bagian kedua terjadi dalam cerita ini antara Nabi Musa 
dengan Tuhan yang didahului oleh beberapa peristiwa yang merupakan 
pengalaman Nabi Musa sendiri ketika sedang duduk-duduk beristirahat 
di bawah pohon dekat kolam di kaki Gunung Turisina . Pengalaman Nabi 
Musa itu digambarkan sebagai berikut ini. 
Sementara Nabi Musa beristirahat datang seorang pembesar yang 
menunggang kuda yang ingin mandi di kolam dekat Nabi Musa beris-
tirahat. Sebelum turun ke kolam mandi , ia meletakkan emasnya terlebih 
dahulu di atas batu. Selesai mandi dan berpakaian, ia langsung menaiki 
kudanya dan pergi meninggalkan tempat itu tanpa mengambil emasnya 
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yang disimpan di atas batu tadi. Tiada berapa lama, datang seorang 
pemikul kayu dengan maksud mencari air untuk mandi. Tiba-tiba saja ia 
melihat emas sang pembesar tadi. Ketika itu, pemikul kayu langsung 
mengambil emas dan segera berangkat meninggalkan tempat dan ia tidak 
jadi mandi. Tiada berapa lama, datang lagi seorang orang buta dan terus 
turun ke kolam dan mandi. Sementara orang buta itu mandi, datang 
kembali si pembesar mencari emasnya yang tertinggal di atas batu . Tanpa 
ban yak komentar, ia langsung menuduh orang buta tadi dengan mengata-
kan bahwa pasti orang buta itu yang mengambil emasnya. Karena orang 
buta itu menyangkal mengambil emas si pembesar, akhirnya si buta tadi 
dibunuh oleh pembesar, kemudian pembesar itu meninggalkannya. 
Peristiwa klimaks yang disaksikan oleh Nabi Musa itu, membuat-
nya kembali mempertanyakan kepada Allah Taala seperti berikut ini. 
Nabi Musa : Wahai Tuhanku, bagaimanakah hukum-Mu sampai terjadi 
demikian. Lain orang yang bersalah lain pula yang dibu-
nuh. 
Allah Taala: Wahai Musa, sesungguhnya hukum Allah Taala itu amat 
sempurna. Ketahuilah baik-baik wahai Musa, sesungguh-
nya bapak si pembesar itu pernah meminjam emas pada 
bapak si pemikul kayu itu sampai sekarang belum dilu-
nasi. Adapun si buta dibunuh oleh si pembesar karena 
bapak si pembesar itu telah dibunuh oleh bapak si buta 
itu. Pembesar itulah yang disuruh membalasnya. 
Sesudah terjadi dialog atau tanya jawab itu kembali Nabi Musa 
menyadari bahwa betul-betul hukum Allah Taala sangat adil dan sempur-
na. Akhirnya, Nabi Musa kembali lagi meminta maaf kepada Allah Taala 
sambil berkata, "Wahai Tuhanku, amat adil hukum-Mu tidak dicapai de-
ngan pikiran hamba-Mu ini. Hanya Allah Taala yang Maha Mengetahui, 
Mahabersih, Mahakuasa, di dua tempat, dunia dan akhirat. 
2) Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Riwayat Nabi Musa" menampilkan Nabi Musa sebagai tokoh 
sentral atau tokoh utama yang berniat ingin bertemu dengan Allah Taala. 
Keinginan Nabi Musa untuk melihat langsung wujud Tuhannya itu 
memberikan indikasi tentang kerinduan seorang nabi atau hamba terhadap 
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Tuhannya. Di samping kerinduan Nabi Musa terhadap Allah Taala, 
dialog-dialog yang terjadi pada konflik bagian pertama cerita ini 
menggambarkan pula bahwa Nabi Musa adalah tokoh yang keras dalam 
mencapai tujuan atau keinginannya. Kekerasan kemauannya terlihat dari 
permohonan Nabi Musa yang dikemukakan kepada Tuhan sebanyak 
empat kali. Setiap kali Nabi Musa bermohon selalu ditolak oleh Allah 
Taala dengan alasan yang sebenarnya. Pada permohonan yang keempat 
kalinya Nabi Musa seperti sudah mendesak-desak Tuhan. Akhirnya, 
Tuhan memberikan pengertian dengan memancarkan sinar selubang 
jarum kepada Nabi Musa dan pada saat itulah Nabi Musa jatuh pingsan 
dan tak sadarkan diri. 
Di samping Nabi Musa sebagai tokoh yang memiliki kemauan 
keras untuk mencapai kehendaknya, ia juga berperan sebagai tokoh taat 
atas pencipta-Nya. ltu terlihat ketika ia sadar kembali, Nabi Musa 
bersujud kepada Tuhan dan mengakui secara jujur bahwa sesungguhnya 
Allah Taala tidak dapat dilihat. Sifat ketaatan Nabi Musa sehingga Allah 
langsung mengakuinya seperti yang dijelaskan dalam teks cerita yang 
mengatakan bahwa tanda-tanda kekuatan iman Nabi Musa itu karena 
gelas yang tergenggam ditangannya tetap terpegang sekalipun telah jatuh 
pingsan. 
Konflik bagian kedua ini mengetengahkan kembali Nabi Musa 
sebagai tokoh yang mengamati peristiwa yang terjadi di depan matanya 
sendiri. Dalam peristiwa terse but ditampilkan tokoh si pembesar, si 
pemikul kayu, dan si buta. 
Peristiwa yang terjadi antara tokoh si pembesar, si pemikul kayu, 
dan si buta menggambarkan bahwa si pembesar adalah tokoh yang kaya 
dan pemberani, tokoh si pemikul kayu adalah tokoh yang curang , dan 
orang buta adalah tokoh yang Jemah. Sifat ketiga tokoh yang berbeda itu 
membuat satu rangkaian peristiwa yang mengejutkan Nabi Musa, yaitu 
terjadinya pembunuhan si buta oleh si pembesar atas tuduhan si buta 
mengambil emas si pembesar. Padahal sesungguhnya yang mengambil 
emas si pembesar itu sudah meninggalkan tempat itu , yaitu si pemikul 
kayu . Nabi Musa kembali diuji dan diperlihatkan oleh Allah Taala suatu 
peristiwa yang menurut pengamatan Nabi Musa bahwa si pembesar itu 
berlaku tidak adil. Peristiwa ketidakadilan yang disaksikan Nabi Musa 
kembali dipertanyakan kepada Allah Taala bagaimana hukum Allah Taala 
sampai terjadi demikian, yaitu terjadi ketidakadilan: lain yang bersalah 
lain pula yang dibunuh. Allah Taala menjawab bahwa hukum Allah 
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sangat adil dan sempurna. Peristiwa yang terjadi itu merupakan pemba-
lasan , yaitu si pemikul kayu mengambil emas si pembesar karena orang 
tua pembesar berutang pada orang tua si pemikul kayu, dan orang tua si 
pembesar dibunuh oleh orang tua si buta. 
Setelah mendengar penjelasan Allah Taala itu, Nabi Musa kembali 
meminta maaf dan bersujud kepada Allah Taala dan mengatakan bahwa 
amat adil hukum Allah itu, tidak dapat dicapai dengan akal manusia. 
Akhirnya, Nabi Musa kembali menyadari dirinya bahwa betapa kecil 
dirinya jika dibandingkan dengan kekuasaan dan pengetahuan Tuhan. 
3) Tema 
Pokok permasalahan cerita ini ialah penggambaran sosok seorang Nabi 
yang merindukan Tuhannya, yaitu Nabi Musa yang ingin sekali menyak-
sikan wujud Allah Taala. Akan tetapi, keinginan Nabi Musa itu tidak 
terpenuhi dan diberi isyarat atau peringatan dengan pemancaran cahaya 
kecil yang membuat Nabi Musa jatuh pingsan. Di samping pokok 
permasalahan yang disebutkan di atas, Nabi Musa sempat pula menyaksi-
kan betapa adilnya hukum Allah yang sulit jika dibandingkan dengan 
pandangan dan cara penilaian manusia. 
4) Amanat 
Amanat yang dapat ditarik atau diambil dari cerita ini dapat dipilah-pilah 
dan disimpulkan seperti berikut ini. 
a) Kita harus menyadari bahwa kita sebagai hamba berbeda dengan 
Allah Taala sebagai pencipta. 
b) Jika ingin memohon sesuatu kepada Allah Taala, rnintalah sesuatu 
yang wajar dan janganlah meminta sesuatu yang tidak mungkin. 
c) Kepingsanan Nabi Musa setelah melihat seberkas cahaya kecil dari 
Allah Taala menggambarkan betapa besar kekuatan Yang Maha 
Pencipta jika dibandingkan dengan kekuatan rnanusia. 
d) Hukum pembalasan di dunia ini akan dapat terjadi, apalagi di akhirat 
kelak. 
e) Jika ada kekeliruan yang dilakukan terhadap Allah, sebaiknya segera 
memohon rnaaf karena Allah Taala Maha Pengampun seperti yang 
dilakukan Nabi Musa terhadap Tuhan. 
t) Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini adalah karena izin dan ke-
hendak-Nya sernata. 
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5) Latar 
a) Latar tempat cerita ini terjadi di wilayah pemakaian bahasa Bugis, 
sekali pun cerita pada tiap daerah memiliki versi yang agak berbeda, 
tetapi isi cerita tetap sama. 
b) Latar waktu yang tergambar dalam cerita ini pada masa kenabian 
Nabi Musa dan tersebar ke Indonesia melalui penyiar agama Islam 
dan sampai di daerah Bug is. 
c) Latar sosial adalah penggambaran hubungan hamba dengan Pencipta 
dan hubungan antara manusia dengan manusia. Hubungan vertikal 
antara Nabi Musa dengan Tuhan dan hubungan horizontal antara 
tokoh si pembesar dengan si pemikul kayu, serta si buta yang mem-
buahkan peristiwa yang tidak adil di mata Nabi Musa, tetapi adil di 
mata Allah Taala. 
2.3 Raja yang Membenci Istrinya 
2.3.1 Sinopsis Cerita 
Seorang raja menyuruh pembesarnya untuk membunuh istri sang Raja 
itu. Pembesar itu tidak dapat mengelak karena sang Raja rupanya sangat 
marah. Istri sang Raja di bawa ke istana, lalu ditanyai tentang perbuatan 
dan kesalahannya. Setelah pembesar mendengar keterangan sang lstri, 
pembesar itu berkesimpulan bahwa kesalahan sang istri itu belum 
merupakan kesalahan yang mengharuskan sang istri dibunuh. Satu-satu-
nya tindakan yang dilakukan oleh pembesar itu ialah membunuh seekor 
kambing semen tara istri sang Raja disembunyikan di rumah pembesar. 
Pembesar pergi menghadap Raja dan membawa hati kambing dan 
potongan rambut sang istri raja, lalu berkata, "Inilah hati dan rambut 
sang istri Tuanku, sudah hamba sembelih." Sesudah itu pulanglah pem-
besar itu ke rumahnya. Tidak berapa lama sang istri raja melahirkan anak 
laki-laki di rumah pembesar itu. Pembesar itu memelihara baik-baik istri 
raja dan anaknya. Setelah anak itu dewasa diajarinya ilmu yang cocok 
baginya dan hal itu terus dirahasiakan . Pembesar itu pun tidak pernah 
memberitahukan kepada sang Raja . 
Keadaan sang Raja semakin sepi, tidak ada orang yang datang 
menemuinya, kecuali si pembesar . Pad a suatu saat pembesar menemukan 
sang Raja sedang duduk termenung dan kelihatannya sangat sedih. Pem-
besar itu menangis ketika melihat keadaan sang Raja. Ketika melihat 
keadaan itu, sang Raja bertanya kepada pembesarnya, "Mengapa engkau 
menangis?" Maka menjawablah si pembesar, "Ada dua hal yang menye-
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babkan aku menangis. Yang pertama, Tuan tidak mempunyai anak, 
berarti tuan tidak mempunyai pelanjut tahta kerajaan dan akibatnya akan 
berpengaruh pula terhadap kami semua. Yang kedua, Tuan selalu ber-
sedih dan mengurung diri di rumah. Aku ingin agar sang Raja memberi-
tahukan hal-hal yang membuat tuan merasa sedih, agar kami dapat 
membantu. Berkatalah sang Raja. "Aku sangat menyesal telah memerin-
tahkanmu membunuh istri saya yang dalam keadaan hamil. Andaikata 
istriku tidak mati tentulah anakku sudah besar dan tentulah ada penyam-
bung keturunan." 
Setelah si pembesar mendengar keluhan sang Raja berkatalah si 
pembesar, "Janganlah Tuan bersedih, akan saya carikan seorang anak 
yang pintar dan ganteng." Berkatalah sang Raja, "Di manakah anak itu?" 
Berkatalah si pembesar kepada sang Raja bahwa anak sang Raja dialah 
yang mengetahuinya. Setelah mendengar penjelasan si pembesar tadi sang 
Raja terus menuntut kepada si pembesar agar dijelaskan maksud ucapan 
si pembesar. Alhasil, akhirnya si pembesar memberitahukan kepada sang 
Raja dari awal sampai akhirnya sehingga anak Raja itu menjadi besar. 
Alangkah gembiranya sang Raja dan mengucapkan syukur Alhamdulillah 
dan memuji si pembesar. 
Dalam situasi yang mengharukan, sang Raja mengajak si pembesar 
segera menemui anaknya beserta istrinya di rumah si pembesar. Setelah 
sang Raja bertemu dengan anak dan istrinya, ia meminta maaf atas segala 
kesalahan yang pernah dilakukannya. Sementara itu, istri sang Raja 
mengatakan bahwa ia rnasih hidup karena si pembesar masih merasa 
kasihan kepadanya yang sebenarnya sang lstri menganggap dirinya adalah 
mayat dari dalam kubur. Setelah mendengar ucapan si lstri itu, sang Raja 
bersujud mencium kaki istrinya memohon ampun. 
Dalam pada itu, Raja mengadakan syukuran dan mengajak rakyat 
untuk berpesta gembira karena sang Raja telah menemukan anaknya 
sebagai pelanjut tahta kerajaan kelak. Di samping pesta dan kegembiraan 
yang menyelimuti kerajaan, sang Raja pun bersedekah kepada fakir 
miskin dengan memberikan berbagai perhiasan, pakaian, dan makanan. 
Akhirnya, keadaan kerajaan menjadi aman dan sentosa. 
2.3.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Alur cerita ini diawali dengan peristiwa awal tentang sang Raja yang 
memerintahkan salah seorang pembesarnya untuk membunuh istrinya 
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karena menurut hemat sang Raja, istrinya melakukan suatu kesalahan. 
Namun, setelah si pembesar menginterogasi sang lstri Raja, temyata 
kesalahan itu belum sepatutnya dihukum bunuh. Hasil interogasi si 
pembesar dan sikap yang diambilnya memberikan daya bayang peristiwa 
lanjutan bahwa si pembesar akan bertindak di luar perintah sang Raja. 
Satu-satunya tindakan yang dilakukan oleh si pembesar untuk 
menyelamatkan istri dan anak dalam kandungan ialah dengan menyem-
bunyikan sang Istri Raja di rumahnya. Sementara itu , sang Raja menga-
nggap bahwa istrinya telah terbunuh. Dalam keadaan seperti itu, si 
pembesar pergi menghadap sang Raja dan pura-pura melaporkan bahwa 
sang Istri Raja telah meninggal dengan bukti potongan rambut dan hati 
sang lstri. 
Sikap kepura-puraan si pembesar melaporkan bahwa sang lstri Raja 
telah dibunuh atas perintahnya, menggambarkan suatu sikap yang berani 
dan nekad dari pembesar untuk menerima segala risiko yang akan timbul . 
Keberanian si pembesar mengingkari perintah sang Raja akan menimbul-
kan suatu konflik antara sang Raja dan si pembesar. Konflik yang bakal 
terjadi pada diri sang Raja ialah apakah sang Raja merasa lega atau 
menyesal dan pada diri si pembesar, apakah ia akan mendapat suatu 
hukuman atau sebaliknya, yaitu pujian. 
Pada peristiwa lanjutan akan terdapat jawaban atas pembayangan 
yang menimbulkan berbagai kemungkinan yang harus dialami kedua to-
koh yang saling bertentangan pendapat, yaitu sang Raja dan si Pembesar . 
Setelah berselang beberapa tahun, dari kelahiran anak sang Raja 
sampai dewasa, keadaan sang Raja semakin memprihatinkan, yaitu kese-
pian melanda istana, penyesalan yang tak terhingga. Akibatnya, sang 
Raja mengurung diri dari lingkungan masyarakat. Sebaliknya, si pembe-
sar semakin yakin bahwa tindakannya tidak menuruti perintah sang Raja 
akan menciptakan suatu keadaan yang terpuji, baik oleh keluarga sang 
Raja maupun oleh masyarakat kerajaan . 
Keadaan kontras yang terjadi antara diri sang Raja dan si pembesar 
merupakan puncak atau klimaks. Peristiwa puncak cerita ini tergambar 
ketika sang Raja dan si pembesar berbincang-bincang tentang kebenaran 
ucapan si pembesar dan keinginan sang Raja untuk mengetahui sesung-
guhnya keadaan istri dan anak sang Raja. Hal itu dapat dilihat pada 
dialog yang terjadi berikut ini. 
Pembesar : ... , engkau tak mengetahui anakmu itu, hanya sayalah yang 
mengetahui keadaan anakmu. 
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Sang Raja : Aku ingin mengetahui maksud ucapanmu itu. 
Pembesar : Kalau engkau ingin mengetahui kebenaran ucapanku, nanti 
kita berdua baru aku memberitahukan rahasiaku. 
Setelah itu, masuklah sang Raja dengan pembesar ke dalam bilik dan 
diceritakanlah oleh si pembesar hal-ikhwal dari awal sampai akhir peristi-
wa yang menimpa istri dan anak sang Raja. 
Peristiwa yang cukup menegangkan itu mengantarkan cerita ini ke 
peristiwa peleraian dan penyelesaian, yaitu setelah mendengar keterangan 
si pembesar itu dan meyakininya, sang Raja dengan serta merta berucap, 
"Alhamdulillah Rabbilalamin. Tuhan sekalian alam, yang telah mengaru-
niai anak kepadaku beserta seorang sahabat karib." 
Peristiwa terakhir merupakan peristiwa penyelesaian, yaitu ketika 
sang Raja bersama pembesarnya itu berpegangan tangan berjalan pergi 
menemui sang istri dan anaknya di rumah pembesar. Setelah sang Raja 
sampai di tempat istri dan anaknya itu terns ia memohon maaf kepada 
istrinya dan bersujud mencium kaki istrinya. 
2) Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Raja yang Membenci lstrinya" menampilkan seorang tokoh yang 
sangat kejam dan tak berperikemanusiaan yang berfungsi sebagai Raja. 
Kekejaman sang Raja itu terlihat pada awal cerita ketika sang Raja itu 
memerintahkan salah seorang pembesarnya untuk membunuh istrinya 
yang sedang dalam keadaan hamil. Namun, setelah si pembesar mene-
rima perintah untuk melakukan pembunuhan terhadap istri sang Raja, 
ternyata si pembesar itu secara diam-diam tidak melakukan perintah ter-
sebut, tetapi menyembunyikan istri sang Raja di rumahnya. Tindakan 
pembunuhan tidak dilakukan oleh si pembesar itu karena menurut hemat-
nya kesalahan istri sang Raja itu adalah kesalahan yang masih enteng dan 
tidak seimbang dengan hukuman mati yang dijatuhkan kepada sang istri 
raja tersebut. 
Penyimpangan perintah atasan si pembesar itu tidak dilaksanakan 
karena tokoh ini tampaknya memiliki pertimbangan yang arif dan bijak. 
Di samping itu, ia memiliki sikap berani untuk menerima segala akibat 
atas tindakannya itu. Selanjutnya, si pembesar itu dapat dikatakan pula 
sebagai tokoh penengah dan penyelamat dari peristiwa yang terjadi antara 
sang Raja dan istrinya. Sebagai istri dari seorang Raja yang berkuasa 
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bagaimanapun juga, istri itu berada pada posisi yang lemah. Namun, 
sang istri raja termasuk tokoh yang lemah lembut. Dalam penampilannya 
itu ia mampu membuat sang Raja bertekuk lutut menangis dan menyesali 
perbuatannya. Kelemahlembutan sang istri Raja dalam pembicaraan yang 
mengandung daya ungkap yang keras terlihat dalam bagian teks cerita 
berikut ini. 
Raja Maafkan aku, besar sekali kesalahanku padamu. 
lstri Bagaimana caranya bersalah orang yang marah, hanya karena 
rasa kasihan si pembesarmu maka aku tak dibunuh, hanya karena 
lindungan Allah Taala, Tuhan yang Maha jujur .... Bagaimana 
caranya hila beristri mayat, yang sudah lama mati di dalam 
kubur. Aku ini wahai Tuanku adalah orang akhirat. 
Setelah mendengar perkataan. istrinya, Raja menangis dan mencucurkan 
air mata, lalu bersujud mencium kaki istrinya. 
Dari peristiwa awal sampai ke peristiwa terjadinya konflik-konflik 
terbongkamya sesuatu yang disembunyikan oleh si pembesar sebagai 
pemeran penyelamat dan penengah sampai kepada peristiwa akhir, yaitu 
penyelesaian cerita yang menggambarkan bahwa sang Raja pada akhimya 
memohon maaf dan bertekuk lutut pada istrinya atas perintah pembunuh-
an yang pemah dilakukannya. Hal itu memberikan indikasi kepada kita 
bahwa sang Istri dan anak adalah tokoh protagonis sebagai pemenang dan 
sang Raja sebagai tokoh antagonis sebagai tokoh yang kalah. Si pembesar 
adalah tokoh penyelamat terhadap sang istri dan anak raja dan seluruh 
kerajaan. 
3) Tema 
Pokok persoalan cerita ini adalah penggambaran seorang raja yang memi-
liki sifat kejam tanpa perikemanusiaan. Hal ini terlihat atas sikapnya 
ketika sang Raja memerintahkan pembesamya untuk membunuh istrinya 
sekalipun dalam keadaan hamil. Namun, sang tokoh kejam ini pada 
akhimya bersujud dan bertekuk lutut di hadapan istrinya untuk menyesali 
perbuatannya. 
4) Amanat 
Perintah pembunuhan atas istri raja itu tidak terlaksana berkat pertolong-
an dan pemikiran bijak yang dimiliki oleh orang yang disuruh raja, yaitu 
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si pembesar. Di akhir peristiwa, si tokoh kejam menyadari akan dirinya 
dan bersujud memohon maaf kepada istrinya. 
Setelah memperhatikan rangkaian peristiwa yang terjadi dalam 
cerita ini terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan nasihat dalam kehi-
dupan kita seperti berikut ini. 
a) Janganlah kita mengambil suatu keputusan dalam keadaan marah, 
sebab dalam keadaan marah pikiran kita dikuasai oleh emosi. Pikiran 
kita tidak terkendalikan. Akibatnya, kepurusan yang kita buat tidak 
berdasarkan akal sehat. Akhirnya, akan menjadi cacat dan membu-
ahkan penyesalan, seperti halnya sikap sang Raja. 
b) Jika ingin mengambil suatu keputusan yang bersih dari kecacatan, 
putuskanlah sesuatu itu dalam keadaan tidak marah. Hal ini dapat di-
analogikan pada hakim sebagai pemutus perkara. 
c) Setiap perintah yang diterima, sekalipun dari pihak atasan, sebaiknya 
dipikirkan kembali apakah perintah itu benar atau tidak. Jika perintah 
itu dianggap baik, janganlah kita takut untuk tidak melaksanakan 
karena niat yang baik selalu mendapat pertolongan dari Allah Taala 
seperti halnya si pembesar. 
d) Mengakui kesalahan yang pernah dilakukan dan menyadari atau 
menyesalinya adalah ciri orang yang memiliki kebesaran jiwa, jujur, 
dan bertanggung jawab. 
e) Menerima maaf seseorang merupakan suatu sikap yang terpuji dan 
membuat orang lain mengagurni kita dan hubungan sesama manusia 
akan sernakin luas dan membawa ketenteraman dalam kehidupan, 
seperti halnya sang lstri Raja. 
5) Latar 
a) Latar tempat ini terjadi di wilayah pemakaian bahasa Bugis. 
b) Latar waktu adalah pada zaman kerajaan Islam. Hal ini terlihat dari 
warna cerita itu, terutama kata-kata yang dipakai seperti Allah Taala, 
Alhamdulillah. 
c) Latar sosial terlihat pada penggambaran seseorang yang melakukan 
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suatu tindakan terhadap orang lain tanpa dilandasi pemikiran yang 
sehat yang akan berakibat fatal. 
2.4. Riwayat Sultan Abdulrahman 
2.4.1 Sinopsis Cerita 
Seorang raja yang bernama Sultan Abdulrahman menyerang sebuah nege-
ri yang bernama Manundaraya. Negeri Manundaraya ini diperintah oleh 
seorang raja yang bernama Sultan Badarudin. Begitu lamanya serangan 
pasukan Sultan Abdulrahman, tetapi negeri Sultan Badarudin tidak dapat 
dikalahkan sebab benteng pertahanan dan persenjataannya sangat kuat. 
Dalam pada itu, beberapa pembesar Sultan Badarudin berkhianat 
dengan cara mengirim surat kepada Sultan Abdulrahman untuk memberi-
tahukan hal-hal yang harus dilakukan Sultan Abdulrahman agar negeri 
Manundaraya dapat dengan mudah direbut. Namun, dalam pembicaraan 
yang dilakukan para pembesar, terdapat seorang yang bernama Kamalul 
Arifin yang tidak setuju atas pembelotan kawan- kawannya itu. 
Tiada berapa lamanya Sultan Abdulrahman melakukan serangan 
kembali ke negeri Sultan Badarudin, dan ternyata negeri Manundaraya 
betul-betul dapat dengan mudah direbut Sultan Abdulrahman dan dialah 
yang diangkat menjadi raja di negeri itu. 
Semua pembesar yang membelot segera mengabdi atau menghadap 
kepada Sultan Abdulrahman. Dalam situasi kemenangan Sultan Abdul-
rahman itu, ia memberikan hadiah berupa pakaian yang mahalmahal 
kepada para mantan pembesar Sultan Badarudin. Sementara itu, Sultan 
Abdulrahman berkata, "Siapa lagi yang tidak datang menemuiku pada 
hari kebahagiaanku ini?" Segeralah para pembesar yang hadir di tempat 
itu mengatakan bahwa yang belum hadir ialah Kamalul Arifin. 
Selanjutnya, Kamalul Arifin dipanggil oleh Sultan Abdulrahman 
untuk dimintai keterangan tentang mengapa ia tidak mau datang meng-
hadap kepada Sultan Abdulrahman. 
Setelah Kamalul Arifin datang menghadap Sultan Abdulrahman, 
terjadilah tanya jawab di antara keduanya seperti berikut ini. 
Sultan Abdulrahman : Betul engkau adalah pembesar Sultan Badarudin 
yang diandalkan? 
Kamalul Arifin Aku ini adalah pembesar Sultan Badarudin yang 
sangat dicintai. 
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Sultan Abdulrahman Wahai Kamalul Arifin, telah datang semua pem-
besar sesamamu menghadap aku, kecuali engkau 
yang tidak datang dan mengapa pula pembesar 
sesamamu telah mengirim surat untuk menun-
jukkan jalan dan cara penyerangan yang dilaku-
kan dan hanya engkau yang tidak mengirim surat 
padaku. Apakah sebabnya dan katakanlah sebe-
namya. Kalau tidak, engkau akan celaka hari ini. 
Kamalul Arifin Adapun sebabnya aku tidak datang menghadap 
dan tidak mengirim surat karena rajaku Sultan 
Badarudin adalah raja yang jujur, baik hati, dan 
pemurah terhadap rakyatnya. Dan tuan Sultan 
Abdulrahman bukanlah tuanku dan aku belum 
mengetahui kebaikan tuan. Aku ini tidak seperti 
pembesar lain bahwa lain di hati lain pula dika-
takan, saya tidak mau jadi munafik. 
Sultan Abdulrahman Beginilah ciri-cirinya orang yang taat dan setia. 
Hanya pada zaman Nabi Sulaiman sering dise-
but-sebut orang yang seperti engkau. Wahai 
Kamalul Arifin, apa saja yang sudah terlanjur tak 
mungkin dikembalikan lagi seperti semula. Ja-
nganlah engkau bersedih dan takut. Hari ini saya 
angkat engkau menjadi pembesar untuk menyele-
saikan semua persoalan di dalam negeri ini seca-
ra benar dan jujur. 
Akhirnya, Kamalul Arifin menjalankan tugasnya membersihkan 
orang-orang yang munafik termasuk pembesar-pembesar yang pemah 
mengkhian;tti Sultan Badarudin. Pembesar-pembesar lain ditangkap dan 
disiksa dan dipertunjukkan di muka umum dan dijelaskan bahwa begitu-
lah pembalasan bagi orang yang munafik. 
2.4.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Riwayat Sultan Abdulrahman dimulai dengan memperkenalkan peristiwa 
penyerangan yang dilakukan oleh seorang raja yang bemama Sultan 
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Abdulrahman kepada kerajaan Manundaraya yang diperintah oleh seorang 
raja yang bernama Sultan Badarudin. Serangan pertama yang dilakukan 
Sultan Abdulrahman tidak dapat mengalahkan Sultan Badarudin karena 
benteng dan persenjataan pasukan-pasukan Sultan Badarudin sangat kuat. 
Peristiwa berikutnya, terjadi pengkhianatan para pembesar Sultan 
Badarudin dengan cara mengirim surat kepada Sultan Abdulrahman untuk 
memberitahukan segala kelemahan pertahanan Sultan Badarudin. Pembe-
lotan dan pengkhianatan pembesar-pembesar Sultan Badarudin itu mem-
berikan suatu pembayangan bahwa jika terjadi peristiwa lanjutan atau 
serangan yang kedua kalinya, serangan itu akan membawa malapetaka 
dan kehancuran kerajaan Manundaraya. 
Peristiwa pembelotan dan pengkhianatan yang terjadi pada pembe-
sar Sultan Badarudin itu tentu saja diawali dengan pendekatan yang 
sangat lihai oleh Sultan Abdulrahman, yaitu kemampuan mendekati dan 
membujuk lawan sampai lawan itu mau membuka segala rahasia perta-
hanan kerajaan Manundaraya. 
Karena pembelotan yang dilakukan oleh pembesar-pembesar Sultan 
Badarudin, Sultan Abdulrahman dengan mudah saja mengalahkan Sultan 
Badarudin dan akhirnya Sultan Abdulrahman diangkat menjadi raja di 
negeri Manundaraya. 
Dalam situasi kebahagiaan dan kegembiraan di istana Manundaraya 
untuk mensyukuri kemenangan Sultan Abdulrahman dengan para pembe-
sar Sultan Badarudin yang telah berkhianat, datang pulalah Kamalul 
Arifin menghadap Sultan Abdulrahman. Kedatangan Kamalul Arifin ini 
bertujuan untuk dimintai keterangan oleh Sultan Abdulrahman atas sikap-
nya yang tidak mau mengikuti pembesar-pembesar lainnya. 
Peristiwa berlangsungnya tanya jawab antara Sultan Abdulrahman 
dengan Kamalul Arifin merupakan suatu peristiwa yang menggambarkan 
situasi yang menimbulkan konflik batin karena Kamalul Arifin memberi-
kan jawaban atas pertanyaan Sultan Abdulrahman yang bertentangan 
dengan keinginan sang Sultan yang sesungguhnya. Kamalul Arifin tetap 
dengan nada terbuka menjawab bahwa ia tetap mencintai Sultan Bada-
ruddin sehingga apa yang terjadi atau dilakukan oleh pembesar pembesar 
lain tetap ia tidak menyatakan persetujuannya karena menurut Kamalul 
Arifin ia bukanlah orang yang munafik, lain di hati lain pula di luar. 
Setelah Sultan Abdulrahman mendengar alasan-alasan yang dikemu-
kakan Kamalul Arifin, ternyata Sultan Abdulrahman tiba-tiba berubah 
sikap atau berubah pendirian karena merasa kagum ketika mendengar 
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jawaban Kamalul Arifin yang penuh kebenaran dan keaslian. Kekaguman 
Sultan Abdulrahman atas jawaban yang disampaikan di depannya mengi-
ngatkan dia bahwa hanya pada zaman Nabi Sulaiman sering disebut-sebut 
orang yang setia dan berpendirian teguh seperti Kamalul Arifin ini. 
Berubahnya pendirian atau sikap Sultan Abdulrahman, seperti pada 
penggambaran di atas, menyebabkan Sultan Abdulrahman mengambil 
simpulan bahwa Kamalul Arifin adalah orang yang patut dikagumi karena 
memiliki sikap kesetiaan, tidak mudah dipengaruhi dan tidak bersikap 
munafik. Menurut sang Sultan orang yang seperti Kamalul Arifinlah yang 
tepat dijadikan pembesar istana yang dapat menyelamatkan kerajaan dari 
kehancuran dan diharapkan dapat memakmurkan seluruh rakyat. 
Akhir dari peristiwa ini , Kamalul Arifin dilantik dan diangkat men-
jadi pembesar untuk menyelesaikan segala persoalan yang sekarang terja-
di di dalam negeri. Selanjutnya, sebagai tugas perdana, Kamalul Arifin 
ditugasi untuk membersihkan orang-orang munafik di seluruh kerajaan 
termasuk para pembesar yang membelot dan suka "menjilat" di depan 
Sultan Abdulrahman. Setelah Kamalul Arifin melakukan penangkapan 
dan pembersihan dalam kerajaan terhadap orang-orang munafik, Kerajaan 
Manundaraya menjadi aman dan sejahtera di bawah Sultan Abdulrahman 
bersama dengan pembesar Kamalul Arifin. 
2) Tokoh dan Penokohan 
Dalam cerita "Riwayat Sultan Abdulrahman" ditampilkan seorang raja 
yang bernama Sultan Abdulrahman yang melakukan serangan terhadap 
kerajaan Manundaraya dengan rajanya yang bernama Sultan Badaruddin. 
Namun, Sultan Abdulrahman tidak dapat mengalahkan Sultan Badaruddin 
karena benteng pertahanan dan persenjataan Sultan Badaruddin sangat 
kuat. 
Beberapa lama berselang, Sultan Abdulrahman melakukan serangan 
untuk kedua kalinya kepada Sultan Badaruddin. Serangan yang kedua ini 
berbeda dengan serangan pertama. Serangan pertama tidak berhasil 
menembus benteng pertahanan Sultan Badaruddin, tetapi pada serangan 
yang kedua ini dengan mudah pasukan Sultan Abdulrahman menembus 
benteng pertahanan Sultan Badaruddin. Akhirnya, Sultan Abdulrahman 
mengalami kemenangan gemilang. 
Dua serangan yang dilakukan oleh Sultan Abdulrahman, yaitu se-
rangan pertama dan serangan kedua memperlihatkan basil yang sangat 
berbeda. Dari kedua peristiwa tersebut dapat diambil simpulan bahwa 
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tokoh Sultan Badaruddin merupakan panglima yang pandai menata ben-
teng pertahanan sehingga pada serangan pertama Sultan Abdulrahman ti-
dak dapat sama sekali menembus benteng pertahanan Sultan Badaruddin. 
Namun, pada serangan Sultan Abdulrahman yang kedua kalinya benteng 
Sultan Badaruddin dengan mudah dapat ditembus sehingga Sultan 
Badaruddin kalah. Peristiwa kekalahan Sultan Badaruddin ini terjadi kare-
na sebagian besar para pembesarnya berkhianat dengan mengirim surat 
kepada Sultan Abdulrahman untuk memberitahukan rahasia pertahanan 
Sultan Badaruddin. 
Kemenangan Sultan Abdulrahman ini menggambarkan bahwa tokoh 
Sultan Abdulrahman adalah tokoh yang ulet, tidak Iekas putus asa. Dia 
adalah orang yang cerdas dalam menghadapi masalah. U saba mempenga-
ruhi begitu banyak pembesar dari musuh merupakan sesuatu yang amat 
sulit dilakukan, tetapi dalam kenyataannya Sultan Abdulrahman mampu 
melakukannya. Pada sisi lain, Sultan Badaruddin termasuk pula tokoh 
yang pandai mengatur strategi \lledan, tetapi ia tidak mempu menciptakan 
kesatuan dan persatuan di kalangan para pembesarnya yang menyebabkan 
terjadi pembelotan yang berakibat strateginya dapat diketahui lawan. 
Peristiwa kemenangan itu membawa Sultan Abdulrahman ke puncak 
kekuasaan atas kerajaan Manundaraya. Selanjutnya, Sultan Abdulrahman 
diangkat menjadi raja. Dengan penuh kegembiraan, para pembesar yang 
pernah menolong Sultan Abdulrahman dalam memberikan informasi 
tentang strategi pertahanan Sultan Badaruddin menghadap kepada sang 
Raja baru sambil melaporkan bahwa ada seorang pembesar yang bernama 
Kamalul Arifin yang belum menghadap kepada raja. Kamalul Arifin ini-
lah yang menolak pula atas pengiriman informasi yang pernah dilakukan. 
Berdasarkan laporan para pembesar tersebut, Kamalul Arifin datang 
menghadap raja dan memberikan jawaban atas segala pertanyaan yang 
dikemukakan kepadanya, termasuk pertanyaan mengapa dia tidak mau 
ikut mengirim surat informasi terhadap raja, seperti halnya pembesar-
pembesar lain. Dari jawaban Kamalul Arifin terhadap raja dapat diketa-
hui bahwa tokoh Kamalul Arifio ioi adalah tokoh yang berpendirian 
teguh, berketetapan hati kepada atasannya alias bukan orang munafik. 
Sebaliknya, para pembesar lainnya adalah tokoh penjilat dan tokoh 
munafik. Di samping Kamalul Arifin dinilai sebagai tokoh berpendirian 
teguh, ia juga termasuk tokoh pemberani dan terbuka. Betapa sulitnya 
Kamalul Arifin menghadapi keadaan, ia menentang atau menolak 
pendapat kawan-kawannya yang jauh lebih banyak. Sikap seperti yang 
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dimiliki Kamalul Arifin merupakan sikap yang sangat langka dewasa ini. 
Atas sikap yang berani, terbuka, dan tidak munafik itu yang digam-
barkan dalam tanya jawab antara Sultan Abdulrahman dengan Kamalul 
Arifin membuat Sultan Abdulrahman sangat kagum. Kekaguman itu 
memberikan inspirasi bagi Sultan Abdulrahman bahwa Kamalul Arifin 
adalah orang yang betul-betul jujur, dan dapat dipercaya untuk me-
nangani dan menyelesaikan segala masalah kerajaan. Menurut Sultan 
Abdulrahman, pada masa Nabi Sulaiman saja sering disebut-sebut orang 
seteguh pendirian seperti Kamalul Arifin ini. Akhirnya, Kamalul Arifin 
diangkat menjadi pembesar dalam Kerajaan Manundaraya untuk mela-
kukan pembersihan terhadap orang-orang munafik. Kamalul Arifin mene-
rima tugas itu dengan ikhlas dan pertama-tarna yang dilakukan ialah 
menangkap semua pembesar-pembesar yang munafik lalu dihukum sesuai 
dengan hukum kerajaan waktu itu. 
Di akhir cerita ini Sultan Abdulrahman memperlihatkan bahwa di 
samping tokoh cerdas, ia juga tokoh pandai menilai dan memanfaatkan 
tenaga yang dapat dipercaya. Hal ini terlihat atas pengangkatan Kamalul 
Arifin sebagai pembesar dan membiarkan para pembesar munafik dan 
pembelot ditangkap dan disiksa oleh pembesar barunya, yaitu Kamalul 
Arifin. 
3) Tema 
Pokok persoalan cerita ini ialah menampilkan seorang tokoh sentral, 
Kamalul Arifin, yang memperlihatkan bahwa orang yang berketetapan 
hati, taat, dan tidak munafik akhirnya akan membawa keberuntungan dan 
kemenangan bagi dirinya dan masyarakat. 
Sekalipun tokoh Kamalul Arifin ini bergulat dan berada dalam 
suasana perang antara dua kerajaan dengan ternannya yang tidak sependi-
rian yang berada dalam suasana ancaman, ia tetap pada pendirian semula. 
4) Amauat 
Peristiwa yang terjadi dalam cerita ini adalah penggambaran dua raja 
yang berperang, yaitu Sultan Abdulrahman dan Sultan Badaruddin. Pada 
mulanya Sultan Abdulrahman tidak dapat mengalahkan Sultan Bada-
ruddin. Pada serangan yang kedua kalinya Sultan Abdulrahman berhasil 
mengalahkan Sultan Badaruddin atas pengkhianatan para pembesar Sultan 
Badaruddin sendiri. Hanya seor:ang pembesar yang setia kepada Sultan 
Badaruddin, yaitu Kamalul Arifin. Di luar dugaan Sultan Abdulrahman 
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pada akhimya-menyukai Kamalul Arifir. karena keteguhan pada pendi-
riannya dan mengangkatnya menjadi pembesar kerajaan. Dalam rentetan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita ini terdapat hal yang dapat dijadikan 
amanat dalam kehidupan, yaitu seperti berikut ini. 
a) Seorang pemimpin hanis memiliki wawasan berpikir yang luas, 
seperti halnya seorang penguasa atau raja. Contohnya, terdapat pada 
Sultan Abdulrahman, yaitu seorang raja yang cerdik, yang pandai 
melakukan pendekatan terhadap orang yang dapat menyampaikan 
rahasia lawan. 
b) Seorang pemimpin harus pula pandai-pandai membina persatuan dan 
kesatuan para pembesamya, sebab jika tidak ada persatuan, bagai-
manapun kuatnya persenjataan dan bagusnya markas pertahanan bila 
personelnya tidak bersatu dapat saja menjadi bumerang atau menjadi 
pengkhianat, dan memberi keuntungan bagi orang lain, seperti halnya 
Sultan Badaruddin. 
c) Orang yang tidak memiliki pendirian akan mudah diombang- ambing-
kan dan membawa malapetaka bagi dirinya sendiri , seperti para pem-
besar Sultan Badaruddin. 
d) Orang yang memiliki pendirian teguh dan berketetapan hati tidak 
mudah diombang-ambingkan. Apapun goncangan yang dialami, orang 
yang teguh pendirian akan mendapat pertolongan dari Allah dan 
mengalami kemenangan. Oleh karena itu, jangan ragu-ragu mem-
pertahankan kebenaran karena pasti pertolongan Allah akan datang . 
5) Latar 
a) Cerita ini terjadi di wilayah pemakaian bahasa Bugis. Cerita ini 
kemungkinan berasal dari luar, tetapi telah diolah dan diformulasi 
kembali sesuai dengan wama kebudayaan Bugis. 
b) Latar waktu adalah zaman kerajaan Islam atau masa masuknya Islam 
di tanah Bugis. Hal ini terlihat dari wama cerita yang banyak meng-
gunakan nama tokoh yang berkaitan dengan agama Islam, seperti 
Abdulrahman, Badaruddin, dan Kamalul Arifin. 
c) Latar sosial adalah penggambaran hubungan antara penguasa yang 
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satu dengan lainnya, kadang-kadang bersahabat, kadang pula berpe-
rang saling intervensi dalam memperluas kekuasaan. 
2.5 Riwayat Syeh Haidir 
2.5.1 Sinopsis Cerita 
Di negeri Mesir hidup seorang ulama bemama Syeh Haidir dengan 
istrinya yang bemama Sitti Saira. Keduanya hidup dalam suasana rukun 
dengan penuh pengabdian kepada Allah Taala. Lagi pula, Syeh Haidir 
dikenal oleh masyarakat sebagai seorang ulama yang memiliki ilmu yang 
sang at luas. 
Sitti Saira, istri Syeh Haidir, di samping tekun beribadah kepada 
Allah Taala, juga seorang perempuan yang berhati baik terhadap suami-
nya. Sesudah mengabdi terhadap Allah Taala, seperti melakukan sembah-
yang, ia secara rutin, siang dan malam, selalu berdoa agar suaminya se-
lalu mendapat rahmat dan anugerah dari Allah Taala, baik dalam kehi-
dupan di dunia maupun di akhirat. 
Pada suatu ketika, Sitti Saira meninggalkan rumahnya tanpa me-
minta izin terlebih dahulu kepada suaminya dengan tujuan untuk mandi 
di sungai Kalkausar. Sementara itu, Syeh Haidir pergi ke masjid . Temya-
ta sebelum Sitti Saira selesai mandi di sungai tersebut, suaminya telah 
tiba lebih dahulu dan mencari istrinya. Hal ini sempat disaksikan oleh 
Syeh Hasan AI Basri, lalu hal itu disampaikan kemudian kepada Sitti 
Saira dan berkata, "Wahai Sitti Saira, suamimu sedang menunggumu." 
Setelah mendengar ucapan Syeh Hasan itu, Sitti Saira bergegas pulang 
ke rumahnya. Setelah Sitti Saira tiba di rumahnya Syeh Haidir berkata, 
"Hai Sitti Saira dari manakah." Sitti Saira menjawab, "Wahai Tuanku, 
aku telah mandi di sungai." Kemudian, Syeh Haidir berkata lagi, "Wahai 
Sitti Saira, sudah sekian lama kita bersama-sama. Apa saja yang engkau 
ingin perbuat atau mau pergi ke tempat lain engkau selalu meminta izin 
padaku, tetapi sekarang engkau tak memberitabu aku, engkau sudah bo-
san padaku, lebih baik kita bercerai saja, aku membuangmu, engkau 
sudah lepas dari tanganku. " 
Setelah terjadi saling menyalahkan antara Syeh Haidir dan Sitti 
Saira, akhimya Sitti Saira pergi meninggalkan Syeh Haidir menuju ke 
rumah orang tuanya. Setelah sampai di rumah orang tuanya, Sitti Saira 
menjelaskan kepada kedua orang tuanya sebab ia meninggalkan suami-
nya. Setelah orang tua Sitti Saira mendengar penjelasan anaknya itu, 
yang mengaku, ternyata crang tua Sitti Saira sependapat dengan Syeh 
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Haidir, yang menyatakan bahwa istri tidak dibolehkan meninggalkan 
rumahnya tanpa seizin suaminya. 
Sitti Saira semakin menyesali dirinya karena orang tuanya pun tidak 
setuju dengan perbuatan yang pernah dilakukannya. Akhimya, Sitti Saira 
pergi membuang diri ke hutan belantara. Di tengah hutan ia berhenti 
ketika menemukan mata air dan di situlah ia berwudu lalu pergi bersem-
bahyang di bawah sebuah pohon yang sudah mati. Sesudah bersem-
bahyang Sitti Saira berdoa agar ditunjukkan jalan yang baik. Dengan 
tiba-tiba saja muncul mata air memancar dari bawah pohon yang kering 
tadi yang membuat pohon tersebut berdaun dan berbuah kembali seperti 
pada waktu sebelum mati. Sitti Saira mempertahankan hidupnya di hutan 
itu dengan memakan buah pohon yang baru berbuah itu. 
Subuh berikutnya, Sitti Saira bersembahyang subuh lagi. Sesudah 
itu, ia berdoa lagi kepada Allah Taala dengan petunjuk selembar daun 
yang jatuh di depannya. Begi~ selesai Sitti Saira membaca doa, suami-
nya mendengar suara yang memerintahkan Syeh Haidir untuk mencari 
Sitti Saira di hutan karena sesungguhnya istri Syeh Haidir itu tidak ber-
salah. 
Berangkatlah Syeh Haidir bersama beberapa orang mencari Sitti 
Saira di tengah hutan. Ketika menemukan Sitti Saira, Syeh Haidir menya-
lami istrinya dengan rasa kagum dan atas kekuasaan Allahlah sehingga 
ia masih dapat menemukan Sitti Saira. Sesudah saling memaafkan datang-
lah malaikat Jibril, bertopeng menyerupai burung Burak untuk menjelas-
kan bahwa Syeh Haidir sudah diampuni oleh Allah Taala sehingga ia 
dimasukkan ke dalam surga, dan Sitti Saira adalah perempuan yang 
pertama masuk surga. 
Kehidupan suami istri itu kembali pulih dan tidak berapa lamanya 
Syeh Haidir dan Sitti Saira dicabut nyawanya oleh malaikat lsrafil atas 
perintah Allah, kemudian di masukkan ke dalam surga. Masuknya Syeh 
Haidir ke surga berkat doa dari Sitti Saira, dan Sitti Saira masuk surga 
karena pengabdiannya terhadap suaminya. 
2.5.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Pada awal riwayat Syeh Haidir ini, digambarkan kehidupan sebuah ke-
luarga yang hidupnya rukun, yaitu seorang suami yang bemama Syeh 
Haidir dan istrinya bemama Sitti Saira. Syeh Haidir dikenal oleh masya-
rakat sebagai seorang ulama yang memiliki ilmu yang sangat luas. Sitti 
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Saira dikenal sebagai seorang istri yang penuh pengabdian terhadap 
suaminya dan tekun beribadah kepada Allah Taala. 
Peristiwa selanjutnya, memperlihatkan keadaan yang justru dari 
kerukunan kedua sumi istri itu berubah menjadi suatu kesalahpahaman di 
antara keduanya. Syeh Haidir menilai istrinya melakukan suatu tindakan 
yang salah ketika Sitti Saira pergi meninggalkan rumah tanpa meminta 
izin terlebih dahulu dari Syeh Haidir. Saat itu suami Sitti Saira sedang 
berada di rnasjid. Penilaian Syeh Haidir terhadap istrinya itu dapat terli-
hat dari ucapan-ucapan yang disampaikannya ketika Sitti Saira baru saja 
tiba dari rnandi di sungai Kalkausar seperti berikut ini. 
"Wahai Sitti Saira, sudah sekian lamanya kita bersama-sama, apa 
saja yang engkau ingin perbuat atau mau pergi ke tempat lain engkau 
selalu meminta izin padaku, tetapi sekarang engkau tak memberitahukan 
... , engkau sudah bosan padaku, lebih baik kita bercerai saja, aku 
membuangmu, engkau sudah lepas dari tanganku." 
Ucapan-ucapan yang bemada keras itu memberikan suatu petunjuk 
tentang peristiwa lanjutan yang bakal terjadi. 
Sitti Saira sernakin menyesali dirinya ketika ia tiba di rumah orang 
tuanya dan menyampaikan peristiwa yang menimpa dirinya. Ternyata 
kedua orang tuanya pun tidak setuju dengan perbuatan yang dilaku-
kannya, yaitu pergi meninggalkan rumab tanpa seizin suaminya. Hal 
inilah yang membuat Sitti Saira mengambil suatu keputusan untuk mem-
buang diri ke hutan karena merasa tidak ada orang lagi yang dapat 
dijadikan tempat meminta perlindungan. 
Dengan penuh penyesalan, tetapi rnasih ada harapan-harapan untuk 
mendapat petunjuk dan pertolongan Allah Taala, Sitti Saira dengan penuh 
tawakal pergi meninggalkan rumah orang tuanya dan pergi melintasi 
tujuh gunung dan tujuh lembah. Akhirnya, tibalah ia di tengah hutan 
rimba. Di tengah hutan itulah Sitti Saira menerirna pertolongan Allah 
Taala, yaitu munculnya rnata air dari bawah pohon yang kering. Air itu 
membuat pohon itu berbuah seperti semula dan itulah yang membuat Sitti 
Saira masih dapat mempertahankan hidupnya sehingga ia masih dapat 
melakukan sembahyang. Pertolongan Allah Taala selanjutnya kepada Sitti 
Saira terjadi pada saat Sitti Saira selesai melakukan sembahyang subuh. 
Selembar daun kayu jatuh di depannya yang bertuliskan doa yang harus 
dibaca setiap selesai sembahyang. Sitti Saira membaca doa itu dengan 
khusuknya. Akibat doa tadi, pada malamnya Syeh Haidir dalam keadaan 
antara tidur dan sadar· mendengar suara yang memerintahkan Syeh Haidir 
35 
untuk segera mencari istrinya di hutan karena istrinya itu sesungguhnya 
tidak bersalah. Atas·perintah. yang didengamya, Syeh Haidir bersama 
dengan anak buahnya masuk,ke butan mencari Sitti Saira. Perintah Allah 
Taala terbadap Syeh HaidU,:Untuk mencari Sitti Saira merupakan satu 
isyarat bahwa Sitti Saira adalah orang benar, tidak seperti anggapan Syeh 
Haidir. 
Dengan penuh keikhlasan mengikuti perintah Allah Taala bercam-
pur rasa haru, Syeh Haidir menemui istrinya dan langsung meminta maaf 
lalu mengajak istrinya pulang. Dalam situasi haru dan gembira yang 
menyelimuti kedua suami istri itu, tiba-tiba datang malaikat Jibril yang 
menyerupai burung Burak dan berkata kepada Sitti Saira dan Syeh Haidir 
bahwa Syeh Haidir sudah diampuni oleh Allah Taala sehingga akan 
dimasukkan ke dalam surga dan Sitti Saira adalah perempuan yang 
pertama masuk surga. Setelah mendengar penjelasan Jibril itu, kembali-
lah suami istri itu ke rumahpya dengan penuh perasaan gembira dan 
syukur kepada Allah Taala yang Maha Pengampun. 
Kembalinya Syeh Haidir dan Sitti Saira ke rumahnya merupakan 
peristiwa peleraian yang akan disusul dengan peristiwa penyelesaian 
cerita. Peristiwa akhir yang terjadi dalam cerita ini ialah datangnya 
malaikat Israfil atas perintah Allah Taala untuk mencabut nyawa kedua 
orang suami istri itu kemudian arwahnya diantar masuk surga. 
2) Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Riwayat Syeh Haidir" pertama-tama menampilkan dua orang 
tokoh suami istri yang hidup sangat rukun. Suaminya yang bemama Syah 
Haidir adalah seorang tokoh yang taat beribadah kepada Allah Taala, 
bahkan dikenal oleh masyarakat sebagai ulama yang juga memiliki 
pengetahuan luas. Di samping itu, sang istri yang bemama Sitti Saira 
adalah seorang tokoh wanita yang memiliki sikap yang penuh pengabdian 
terhadap suaminya dan juga tekun beribadah. 
Sifat rukun yang dimiliki oleh kedua tokoh tersebut dapat dipahami 
dari tingkah laku yang diperlihatkannya dalam kehidupan rumah tangga-
nya, yaitu keduanya taat beribadah kepada Allah Taala. Sang suami 
seorang yang alim dan sang istri seorang yang penuh pengabdian ter-
hadap suami. Akan tetapi, kerukunan suami istri yang terjadi sekian 
lamanya itu tiba-tiba diruntuhkan oleh kesalahpahaman yang menimbul-
kan percekcokan yang akhimya menjadi perceraian di antara keduanya. 
Percekcokan yang terjadi antara Syeh Haidir dan Sitti Saira meng-
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gambarkan bahwa tokoh Syeh Haidir menilai Sitti Saira melakukan suatu 
pelanggaran agama, yaitu meninggalkan rumahnya tanpa seizin suaminya. 
Padahal, sebenarnya Sitti Saira dalam kepergiannya meninggalkan ru-
mahnya semata-mata hanya pergi mandi di sungai Kalkausar dan sesudah 
itu segera pulang karena informasi dari Syeh Hasan AI Basri bahwa 
suaminya sedang menunggu di rumah. Gambaran kejadian itu mem-
perlihatkan pula bahwa Syeh Haidir di samping sebagai tokoh alim dan 
taat beribadah, ia juga tokoh yang sentimental karena tanpa melakukan 
penyelidikan terlebih dahulu Syeh Haidir langsung menghardik dan 
mengusir istrinya seakan-akan melakukan penyelewengan besar seperti 
berzina dengan laki-laki lain. Sementara itu, Sitti Saira menjalani nasib-
nya dengan penuh ketabahan sekalipun sikap Syeh Haidir mendapat 
dukungan dari mertuanya sendiri. Sitti Saira, dengan penuh penyesalan 
dan tawakal, pergi membuang diri ke hutan, tetapi pada dirinya masih 
terlihat sikap yang penuh harapan terhadap pencipta-Nya. Doa dan 
harapannya tergambar dalam setiap doanya setelah ia melakukan sem-
bahyang . 
Berkat ketabahan Sitti Saira dalam menghadapi kesulitan yang 
disertai kesetiaannya mengingat Allah Taala, akhirnya ia mendapat petun-
juk dan pertolongan dari Allah Taala. Sitti Saira menemukan sumber air 
sekaligus pohon yang penuh buah untu~ mempertahankan hidupnya di 
tengah hutan belantara. 
Sitti Saira adalah sosok manusia yang penuh ketaatan terhadap 
pencipta-Nya, menyebabkan Allah Taala memerintahkan Syeh Haidir 
melalui mimpi agar mencari Sitti Saira ke dalam hutan. Ketika Syeh 
Haidir menemukan Sitti Saira di dalam hutan, ia meminta maaf kepada 
istrinya. Sitti Saira menerima permobonan,;maaf suaminya. Peristiwa 
yang terjadi ini menggambarkan bahwa sekalipun kedua tokoh ini pernah 
bertengkar, keduanya tidak memiliki perasaan dendam dan tetap taat 
kepada Allah Taala. 
Dalam pada itu, Jibril dengan bertopeng,burung Burak datang dan 
mengatakan bahwa Syeh Haidir dan Sitti Saira telah diampuni oleh Allah 
Taala sehingga keduanya akan dimasukkan ke dalam surga. 
3) Tema 
Pokok persoalan dalam cerita ini ialah penggambaran kehidupan sepasang 
suami istri yang penuh ketaatan beribadah kepada Allah Taala . Namun, 
dalam membina rumah tangga mereka masih tetap menemukan bentrokan 
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atau kesalahpahaman. Akan tetapi, akhirnya dapat rukun kembali sebagai 
suami istri berkat bantuan Allah Taala. 
4) Arnanat 
Dalam menj alani kehidupan suami istri, bagaimanapun rukunnya, sewak-
tu-waktu terjadijuga bentrokan atau kesalahpahaman, sekalipun keduanya 
orang yang taat beribadah dan penuh saling pengertian. Dalam rangkain 
peristiwa dan tingkah laku yang terjadi pada kedua suami istri tersebut 
terdapat hal yang dapat diambil sebagai nasihat dalam kehidupan kita 
seperti berikut ini. 
a) Bagaimanapun tingginya iman seseorang, seperti Syeh Haidir yang 
dikenal sebagai seorang ulama besar, ia tidak akan luput dari kesa-
lahan atau tidak akan luput dari godaan setan. Ada orang berkata 
bahwa makin besar iman seseorang makin besar pula godaan yang 
diterimanya. Oleh karena itu, sebagai manusia biasa kita harus me-
mahami bahwa kita tidak' luput dari kesalahan. Dengan demikian, 
maaf-memaafkan antara sesama manusia hendaknya dipandang seba-
gai keharusan dalam hidup. 
b) Pada setiap orang, tanpa memilah status, selalu saja dapat terjadi rasa 
cemburu karena sifat cemburu itu adalah manusiawi. Banyak peris-
tiwa rumah tangga berantakan karena soal cemburu. Apalagi bila soal 
rumah tangga itu telah disusupi pihak ketiga. Untuk mengantisipasi 
terjadinya soal kecemburuan itu, masing-masing berusaha, baik istri 
maupun suami, menghindari sikap-sikap yang dapat menimbulkan 
dugaan itu. 
c) Apapun kesulitan yang dihadapi, satu-satunya tempat meminta perto-
longan yang paling baik ialah kembali kepada Allah Taala. 
d) Jika taat beribadah kepada Allah, pasti. Dia memberikan balasan-
Nya dengan surga dan memudahkan segala yang dialaminya. 
5) Latar 
a) Cerita ini berlatar di wilayah pemakaian bahasa Bugis atau di daerah 
Bugis melalui cerita terjemahan yang sebagian diambil dari cerita 
nabi-nabi. 
b) La tar waktu cerita ini adalah zaman Islam karena tokohnya adalah 
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tokoh-tokoh Islam. 
c) Latar sosial yang diperlihatkan adalah latar hubungan suami istri yang 
taat, tetapi masih sempat tergoncang oleh kecemburuan. 
2.6 Kisah Raja di Negeri Tanjungpura 
2.6.1 Sinopsis Cerita 
Raja Tanjungpura memiliki wilayah kerajaan yang sangat luas . Ia 
terkenal memiliki keberanian sehingga sangat ditakuti oleh rakyatnya. 
Semua keluarganya bertingkah sewenang-wenang tanpa mendapat teguran 
dari raja. Namun, dalam situasi seperti itu , terdapat seseorang yang 
mengaku bahwa ia juga keturunan raja dan merasa memiliki hak yang 
sama untuk berkuasa dalam kerajaan tersebut. 
Dalam pada itu, anak sang raja yang merasa berhak menjadi raja 
di kerajaan itu mulai memikirkan bagaimana agar ia dapat menggantikan 
raja yang terkenal berani itu . Salah satu cara terbaik baginya ialah mela-
wan raja itu tanpa menggunakan kekuatan fisik, tetapi menggunakan 
taktik yang sederhana, yaitu membunuh raja dengan memberi racun pada 
makanan. 
Untuk melaksanakan siasat yang telah dipikirkannya, terlebih 
dahulu ia harus mencintai seorang wanita, cantik dan memikatnya sampai 
wanita tersebut mendesak kepada anak raja untuk dikawini. Keadaan 
yang seperti itu, membuat anak raja itu mengajukan syarat bahwa perka-
winan tidak dapat dilakukan jika raja Tanjungpura tetap berkuasa dan 
masih hidup . Sehubungan dengan syarat itu, wanita cantik tadi mengu-
sulkan agar anak raja tersebut dapat mencarikan racun untuk disimpan 
pada makanan raja. Perencanaan yang telah dirancang itu akhirnya 
berhasil yang menyebabkan sang raja meninggal dunia. Beberapa hari 
setelah raja meninggal dunia, anak raja tadi berhasil menduduki takhta 
kerajaan Tanjungpura. Selanjutnya, tanpa halangan lagi ia segera mem-
persunting gadis pilihannya itu yang bernama Bone Ballak. 
2.6.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Kisah Raja Tanjungpura ini diawali dengan memperkenalkan tokoh sang 
Raja yang memiliki wilayah kerajaan yang besar dan dikenal oleh rakyat 
sebagai raja yang berani. Peristiwa awal ini memberikan indikasi bahwa 
kekuasaan dan keberanian yang dimiliki sang Raja mencekam kehidup:m 
rakyatnya dan sukar dilawan dengan kekuatan fisik . 
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Di dalam kesewenang-wenangannya muncullah seseorang yang 
merasa berhak pula untuk menjadi raja di kerajaan itu. Keadaan seperti 
itu , menggambarkan bahwa raja akan rnendapat tantangan dalam 
kekuasaannya. Namun, kita dapat pula memperkirakan bahwa tantangan 
yang bakal muncul bukan kekuastan fisik, tetapi merupakan taktik yang 
sifatnya sangat sederhana dan tidak dapat dilawan dengan keberanian, 
yaitu memberi racun pada makanan raja oleh seorang wanita cantik yang 
dapat masuk dalam istana karena persekongkolan dengan sang anak raja. 
Peristiwa peracunan sang Raja melalui makanan itu merupakan 
peristiwa puncak dan sekaligus merupakan pula peristiwa peleraian dalam 
mengakhiri riwayat sang Raja Tanjungpura dengan keberaniannya. 
Peristiwa lanjutan yang merupakan peristiwa penyelesaian cerita, 
yaitu naiknya sang anak raja tersebut ke takhta untuk menggantikan sang 
Raja Tanjungpura yang mati karena diracun. Dengan dernikian, perka-
winan antara raja muda itu dengan sang wanita cantik terlaksana karena 
orang yang dapat menghalanginya telah meninggal dunia. 
2) Tokoh dan Penokohan 
Cerita "Kisah Raja Tanjungpura" menampilkan tokoh seorang raja yang 
berkuasa besar dan ditakuti karena dikenal pemberani. Sikap tokoh sang 
Raja menyiratkan bahwa raja yang seperti itu pada dasarnya mempunyai 
kekuasaan tidak terbatas dan sewenang-wenang. 
Tokoh sang anak raja muda merasa diri merniliki hak berkuasa 
dalam kerajaan Tanjungpura. Tokoh sang raja muda adalah tokoh yang 
tidak kehabisan akal dalam menentang kekuasaan dan kesewenang- we-
nangan yang terjadi. Tokoh ini penuh percaya diri dan merniliki taktik 
yang sukar diterka secara langsung oleh lawannya. Melalui wanita cantik 
ia memasang perangkap dengan memberi sang Raja racun. Raja muda 
menentang sang Raja Tanjungpura bukan dengan kekuatan fisik, tetapi 
melawan dengan penuh tipu muslihat yang dapat melumpuhkan lawan. 
3) Tema 
Pokok persoalan cerita ialah penggambaran seseorang yang merniliki 
kekuatan dan keberanian yang dapat dilumpuhkan oleh seseorang yang 
memiliki strategi atau taktik yang tepat, yaitu melawan seseorang dengan 
memperhitungkan kelemahannya. 
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4) Amanat 
Peristiwa yang digambarkan dalam cerita ini antara seorang raja yang 
memiliki kekuasaan besar dan pemberani yang dapat dikalahkan oleh 
seseorang yang di luar perkiraan karena tokoh penentang merniliki kecer-
dikan dalam memasang perangkap yang mematikan. Dari rentetan peris-
tiwa itu dapat ditarik beberapa amanat seperti berikut. 
a) Kekuasaan dan keberanian bukanlah suatu jarninan dalam memperta-
hankan diri sebab boleh jadi kekuasaan dan keberanian yang dimiliki 
itu membuat orang akan menentang kita. 
b) Taktik a tau strategi yang berdasar pikiran yang matang akan memper-
oleh basil yang diinginkan. 
c) Wanita, pada umumnya dikenal sebagai manusia yang lemah, tetapi 
kelemahan sering dapat menjadi suatu kekuatan yang melumpuhkan. 
Betapa ban yak pemimpin yang jatuh akibat ulah wanita yang dianggap 
lemah, seperti taktik yang digunakan sang raja muda dalam melawan 
Raja Tanjungpura. 
5) Latar 
a) Latar tempat cerita ini adalah wilayah pemakaian bahasa Bugis . 
b) Latar waktu adalah zaman kerajaan Islam karena beberapa kata yang 
dapat dijadikan indikator, seperti pemakaian bahasa Arab. 
c) Latar sosial adalah penggambaran tentang kekuasaan dan keberanian. 
2. 7 Riwayat Syeh Sahli 
2. 7 .I Sino psis Cerita 
Pada zaman pemerintahan Khalifaf Abu Bakar terdapat seorang ulama 
yang bernama Syeh Sahli. Pada suatu saat ketika Syeh Sahli sedang 
membaca Alquran, tiba-tiba datang seorang fakir yang menjajakan roti. 
Sementara itu , Syeh dalam keadaan lapar. Selanjutnya, Syeh memanggil 
si penjual roti tersebut dan menanyakan harga roti si fakir dan berkata, 
"Wahai fakir, berapa harga rotimu yang engkau kehendaki." Si fakir itu 
berkata, "Wahai Tuanku Syeh, aku akan menjual rotiku ini sama dengan 
pahala orang yang mengaji Quran tujuh puluh kali tamat." Setelah itu 
terjadi transaksi antara si penjual roti dengan Syeh Sahli dengan harga 
roti sekerat yang dibayar dengan pahala membaca Alquran tujuh puluh 
kali tamat. 
Dalam pada itu, sementara Syeh Sahli sedang makan roti, ia selalu 
mengenang pahala baca Alquran yang telah dilimpahkan tadi kepada si 
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penjual roti. Dengan kekuasaan dan kebesaran Allah Taala ternyata 
pahala baca Alquran tujuh puluh kali tamat itu · digantikan oleh Allah 
kembali sehingga Syeh bermodalkan kembali pahala baca Alquran tujuh 
'· ~: · tamat. 
Pacta suatu saat, Syeh Sabli pergi berjalan-jalan ke perkampungan 
orang Y ahudi. Ketika sampai di sana, ia dapat bersahabat karib dengan 
seorang ulama Y ahudi. Tiada berapa lamanya persahabatan yang sudah 
terjalin itu, Syeh diajak oleh sahabatnya itu untuk datang menyaksikan 
suatu perayaan hari besar Y ahudi sekaligus diajak mernasuki tempat 
peribadatan yang dipimpin sendiri oleh ularna Yahudi itu. Ajakan ulama 
Yahudi tersebut pada akhirnya dipenuhi oleh Syeh Sabli sekalipun pada 
mulanya terjadi keragu-raguan untuk menerirnanya. 
Sesudah jemaah berada di dalam tempat peribadatan, naiklah ulama 
Y ahudi, sahabat Syeh Sabli, untuk membacakan khotbahnya. Allah Yang 
Mahakuasa, ularna Y ahudi itp tidak dapat mengeluarkan suara, bagaikan 
tersumbat mulutnya dan gelap penglihatannya di atas mimbar. Jarnaah 
terheran-heran ketika melihat peristiwa yang dialami gurunya itu dan 
berkata, "Wahai guru, mengapakah engkau seperti itu, berhenti 
mengucapkan bacaanmu. Belum pernah engkau seperti itu, apakah 
sebabnya?" Guru itu berkata, "Wahai sekalian, hari ini takjadi kita beri-
badat, sebab ada seorang urnat Muhammad Rasulullah ... rnasuk di 
tengah-tengah orang banyak, sebab agama kita semua ini adalah agama 
yang salah di sisi Allah Taala, agama yang sesat, lebih baik mengubah 
agama kita rnasuk ke dalam agama Rasulullah." 
Setelah terjadi dialog an tara guru Y ahudi dengan jamaahnya, raja 
Y ahudi yang berada di tengah-tengah jamaah mengambil simpulan dan 
berkata, IIWahai Guru, bila engkau katakan itu yang baik dan benar, 
itulah yang kami ikuti .. . . Apa yang engkau perbuat, itulah yang kami 
ikuti. II Sang Guru berkata, 11 Adapun yang say a sampaikan kepadamu 
sekalian, janganlah engkau ingkar dari ucapanmu sekarang, kita masuk 
Islam, agarna Rasulullah. 
Sesudah terjadi kata sepakat antara Raja Y ahudi, guru, dan seluruh 
jamaah, diperkenalkanlah Syeh Sabli kepada raja dan seluruh jamaah. 
Kemudian, Raja Y ahudi meminta dengan horrnat kepada Syeh Sabli agar 
semua jamaah diajarkan tata cara dan syarat-syarat yang harus dipenuhi 
untuk rnasuk agama Islam. Syeh Sabli segei:a memenuhi permintaan Raja 
Y ahudi itu dan menuntunnya untuk mengucapkan dua kalirnat syahadat 
dan menjelaskan rukun Islam serta rukun iman. 
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Tidak berapa lama sesudah peristiwa pengislaman orang Yahudi 
tersebut, berdatanganlah semua alim ulama Yahudi kepada Syeh Sabli 
sembari memberikan sesembahan berupa harta benda dan emas dengan 
tujuan menanyakan tentang ilmu tauhid dan syariat yang ada di dalam 
agama Islam. Setelah dijelaskan tentang hal ikhwal agama Islam mulai 
dari awal sampai akhir, diterimalah dengan ikhlas dan teguhlah pend irian 
mereka terhadap agama Rasulullah, yaitu agama Islam. 
Demikianlah Syeh Sabli melakukan misinya dalam mengembangkan 
agama Islam ke tengah-tengah orang Y ahudi . 
2. 7.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Riwayat Syeh Sabli diawali dengan memperkenalkan seorang yang bema-
rna Syeh Sabli, seorang ulama yang hidup pada zaman Khalifah Abu 
Bakar. Syeh Sabli ini adalah seorang ulama yang tekun membaca Al-
quran sampai menamatkannya. 
Peristiwa dalam riwayat ini dimulai ketika terjadi transaksi antara 
penjual roti (si Fakir) dengan Syeh Sabli selaku pembeli roti dengan 
harga sekerat roti sama dengan pahala baca Alquran tujuh puluh kali 
tamat. Sementara Syeh Sabli menikmati roti yang dibelinya, terkenang 
pula pahala bacaan Alquran. Namun, karena keikhlasan yang dimiliki 
Syeh Sabli, Allah menggantikan pahala bacaan Quran itu kembali. 
Dengan bermodal pahala baca Alquran yang tujuh puluh kali dita-
matkan, Syeh Sabli merasa memiliki modal atau kepercayaan diri untuk 
melakukan pergaulan terhadap sesama manusia, sekalipun dengan orang 
yang tidak seagama dengan dia. Hal itu terlihat ketika Syeh Sabli pergi 
berjalan-jalan di perkampungan orang Y ahudi dan pada waktu ia ber-
sahabat karib dengan seorang ulama Y ahudi. Dalam pergaulan kedua 
ulama yang berbeda agama itu, suatu saat Syeh Sabli diajak oleh saha-
batnya menyaksikan suatu perayaan dan memasuki tmpat peribadatan 
orang Y ahudi. 
Konflik pertama terjadi ketika ulama Yahudi itu berada di atas 
mimbar untuk menyampaikan khotbah di depan jemaahnya. Ternyata 
sepatah katapun tidak dapat diucapkan oleh ulama itu karena Syeh Sabli 
hadir di dalam tempat peribadatan itu. Peristiwa itu membawa seluruh 
jamaah Y ahudi bersama ulama-ulama Y ahudi untuk menyatakan diri 
masuk ke dalam agama yang dipeluk Syeh Sahli. 
Setelah terjadi pengislaman orang Y ahudi terse but, mulailah mere-
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ka melakukan studi tentang Islam dengan penuh kesungguhan. Akibatnya, 
mereka menjadi orang Islam yang memiliki pendirian yang teguh, taat, 
dan bertauhid terhadap Allah Taala. 
2) Tokoh dan Penokohan 
"Riwayat Syeh Sahli" ini pertama-tama menampilkan seorang tokoh uta-
rna Islam yang namanya sesuai dengan judul riwayat ini. Ia adalah 
seorang ulama yang memiliki kebesaran jiwa dan keberanian dalam 
menjalankan misi dakwah Islam di tengah-tengah agama lain (Yahudi). 
Dengan bermodalkan pahala bacaan Alquran tujuh puluh kali, ia 
memiliki semacam mukjizat yang mampu memhuat orang tidak dapat 
herhuat apa-apa dan menarik simpati kepada siapa saja yang melihatnya. 
Hal itu terlihat ketika Syeh Sabli sedang berada di dalam tempat periba-
datan orang Yahudi. Ulama Yahudi, sahahat Syeh Sabli itu, tidak dapat 
berucap ketika berada di atas• mimhar. Akhimya, ia turun dari mimhar 
dan berfatwa agar jamaahnya dapat mengikuti agama yang dipeluk Syeh 
Sabli. 
3) Tema 
Pokok persoalan cerita "Riwayat Syeh Sahli" ini adalah penggamharan 
seorang ulama yang ikhlas menjalankan misi dakwah Islam. Sikap 
keberan1an tanpa ragu~ragu itulah yang akhimya memperoleh basil yang 
gemilang, yaitu masuknya sejumlah orang Yahudi ke dalam agama Islam. 
4) Amanat 
Peristiwa yang terjadi di dalam cerita ini adalah penggambaran seorang 
tokoh ulama Islam yang bemama Syeh Sabli yang melakukan misi 
dakwah Islam ke perkampungan orang Y ahudi dan akhimya ia memper-
oleh basil yang gilang-gemilang. Dalam rangkaian peristiwa dari awal 
sampai akhir cerita ini terdapat hal yang dapat dijadikan nasihat dalam 
kehidupan sehari-hari seperti berikut ini. 
a) Orang yang suka membaca Alquran akan mendapat pahala dari Allah 
Taala dan mendapat balasan hukan saja di akhirat, tetapi juga di 
dunia. 
h) Kepada orang yang melakukan sesuatu dengan penuh keikhlasan 
Allah akan menambah dan mengemhalikan rahmat-Nya 
c) Setiap langkah yang diiringi keyakinan dan bersandar kepada Allah 
Taala merupakan kekuatan yang berupa mukjizat. 
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d) Persahabatan antara sesaina manusia tanpa memperhitungkan perbe-
daan agama merupakan suatu sifat luhur yang pada akhirnya akan 
membawa keberuntungan. 
5) Latar 
a) Latar tempat cerita ini adalah wilayah pemakaian bahasa Bugis seka-
lipun cerita ini merupakan cerita serapan. 
b) Latar waktu adalah zaman Islam. 
c) Latar sosial adalah penggambaran hubungan antaragama yang meru-
pakan sesuatu yang perlu dipelihara. 
2.8 Kisah Raja Samandarpura 
2.8.1 Sinopsis Cerita 
Di suatu kampung yang bernama Samandarpura memerintah seorang raja 
yang sangat jujur. Di samping kejujurannya, ia juga sangat memper-
hatikan kesejahteraan seluruh rakyatnya, terutama nasib fakir miskin. 
Untuk memajukan dan memakmurkan jamaah pada hari Jumat, ia 
membuat sebuah menara yang sangat tinggi sebagai tempat orang menye-
ru apabila sembahyang Jumat dilaksanakan. Barang siapa yang tidak 
pergi berjumat pada waktunya, akan dimarahi Raja dan dipanggilnya 
untuk menghadap dan ditanyakan apa sebabnya sehingga tidak datang 
berjumat. Apabila orang yang dipanggil itu tidak berkemampuan niembeli 
pakaian untuk pergi beribadah, segeralah Raja membelikannya. Begitu 
pula, pada setiap tahun Raja selalu membagikan zakat kepada seluruh 
rakyatnya. Akibatnya, sang Raja itu dikenal dan terkenal di mana-mana 
akan kebaikan dan ketaatannya beribadah kepada Allah Taala. 
Sementara itu, terdengar oleh raja bahwa ada seorang perempuan 
tua yang rajin menunaikan sembahyang lima waktu dan sembayang taha-
jud dan berdoa agar sang Raja dan segala pegawai masjid terserang 
penyakit dan dipendekkan umurnya, tetapi kadi didoakan agar berumur 
panjang. 
Atas pemberitaan yang menjengkelkan itu, ia memanggil perem-
puan tua untuk menghadap ke istana dan dimintai keterangan bahwa 
mengapa, ... , kecuali kadi ia selalu berdoa agar raja dipendekkan umur-
nya bersama dengan pegawai masjid. 
Ketika perempuan itu menghadap di istana, ia memberikan kete-
rangan berdasarkan pendapatnya bahwa memang ia telah berdoa agar 
sang Raja ditimpa penyakit dan dipendekkan umurnya oleh Allah Taala 
45 
agar sang Raja dapat terhindar. dari dosa dan dapat masuk surga. Hal itu 
dikemukakan karena betapa.besar tanggung jawab seorang penguasa akan 
ditanyakan apa yang telah diperbuatnya dan diperbuat rakyatnya. Agar 
sang Raja terhindar dari semuabeban dosa yang bakal menimpanya, sang 
Raja, betapapun baiknya, pasti akan berdosa dan masuk neraka. Setelah 
mendengar alasan perempuan tua itu sang Raja terharu dan menangis 
membenarkannya. 
Kemudian, raja bertanya kepada perempuan tua itu mengapa ia 
mendoakan agar kadi itu berumur panjang dan pegawai masjid lainnya 
berumur pendek. Maka menjawablah perempuan tua itu bahwa ia men-
doakan kadi itu berumur panjang karena semua kadi itu tempatnya di 
dalam neraka. Sementara itu, kalau kadi pendek umurnya akan lebih ba-
nyak orang yang masuk neraka. Siapa saja yang menggantikan kadi akan 
masuk neraka semua. 
Pegawai masjid lainnya didoakan oleh perempuan tua itu agar 
pendek umur karena tempatnya sudah pasti di dalam surga. Agar banyak 
masuk surga maka pegawai masjid itu sebaiknya berumur pendek dan 
dapat digantikan oleh orang lain yang sudah pasti akan masuk surga pula. 
Akhir dari cerita ini, perempuan tua itu mendapat hadiah dari sang 
Raja berupa emas, perak, dan pakaian dan Raja mendoakan agar perem-
puan tua itu dipanjangkan umumya oleh Allah Taala. 
2.8.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Kisah Raja Samandarpura ini diawali dengan memperkenalkan sebuah 
kerajaan yang besar yang diperintah oleh seorang raja yang bernama 
Samandarpura. Sang Raja itu dikenal oleh rakyatnya sebagai raja yang 
jujur, yang selalu memperhatikan kesejahteraan rakyatnya, terutama nasib 
orang miskin. 
Pada bidang kepercayaan, Raja itu bersama rakyatnya adalah peme-
luk agama Islam yang taat. Untuk memajukan dan memakmurkanjamaah 
pada hari Jumat ia membangun sebuah menara yang sangat tinggi sebagai 
tempat orang menyeru atau azan. Bukan saja ia dibmal sebagai raja jujur 
bahkan ia dikenal sebagai seorang ulama. 
Di tengah-tengah kehidupan rakyat yang sementara menikmati 
kesejahteraan atas usaha rajanya yang jujur itu, tiba-tiba terdengar oleh 
sang Raja bahwa ada seorang perempuan tua yang taat pula beribadah, 
selalu mendoakan agar Raja ditimpa penyakit keras dan cepat mati. 
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Berita yang mengejutkan itu, menimbulkan konflik dalam cerita 101 
kemudian sang Raja memerintahkan salah seorang untuk memanggil si 
perempuan tua untuk menghadap sang Raja dengan maksud untuk mem-
pertanggungjawabkan sikapnya itu. Ketika tiba di istana, perempuan tua 
itu memberikan penjelasan kepada Raja tentang mengapa ia mendoakan 
raja agar ditimpa penyakit dan dipendekkan umumya. 
Dengan gamblang perempuan tua menjelaskan kepada Raja bahwa 
ia mendoakan Raja agar ditimpa penyakit dengan tujuan agar raja dapat 
bersih dari dosa-dosa yang dilakukannya sebab menurut keterangan 
perempuan itu, bagaimanapun baiknya seorang raja pastilah akan berdosa 
karena begitu banyaknya yang harus dipertanggungjawabkan di hari 
kemudian. Selanjutnya, ia menjelaskan bahwa ia mendoakan Raja cepat 
meninggal setelah sakit agar ia dapat masuk surga. 
Setelah raja mendengarkan penjelasan perempuan tua itu Raja pun 
hilang marahnya dan minta terima kasih kepada perempuan tua itu. Seba-
gai balasan atas kegembiraan sang Raja mendengar penjelasan perempuan 
itu, Raja memberikan hadiah berupa perak, emas, dan pakaian. Setelah 
itu perempuan itu pulanglah ke rumahnya. 
2) Tokoh dan Penokohan . 
Dalam cerita "Kisah Raja Samandarpura" menampilkan tokoh Raja 
Samandarpura yang dikenal oleh rakyatnya, bahkan di luar kerajaan 
bahwa sang Raja itu adalah tokoh yang jujur, memperhatikan kesejahtera-
an rakyatnya, dan juga dikenal sebagai orang Islam yang tekun beriba-
dah. 
Di tengah-tengah ketenarannya sebagai seorang Raja yang baik 
tiba-tiba muncul seorang tokoh yang selalu mendoakan agar Raja yang 
dicintainya itu dapat terserang penyakit agar cepat meninggal dunia. 
Berita yang dianggap distorsi ini membuat sang Raja sangat marah dan 
memanggil perempuan itu untuk menghadap ke istana kerajaan. Bahkan, 
seluruh penduduk kerajaan itu menganggapnya sesuatu yang luar biasa 
karena orang yang mereka anggap baik, justru adalah orang yang men-
doakan agar Raja terserang penyakit agar cepat meninggal dunia. 
Setelah perempuan itu memberikan penjelasan, terhadap Raja 
bahwa Raja didoakan untuk ditimp~ penyakit dengan maksud agar Raja 
bersih dari dosa dan didoakan cepa t meninggal dunia setelah mender ita 
sakit dengan maksud agar masv - ·· rga. Mendengar penjelasan perempu-
an itu, Raja pun sadanlan bert · "" ;ueminta maaf kepada perempuan tua 
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itu, bahkan ia memberikan hadiah berupa perak, emas, dan pakaian. 
Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan. bahwa:ft;ajfitif..aacilah . .. 
tokoh yang tidak sentimentil dan perempuan itu adalah tokoh yang pintar 
dan berani mengemukakan pendapatnya sekalipun di depan pe .. asa 
kerajaan. 
3) Tema 
Pokok persoalan cerita ini ialah penggambaran seorang raja yang jujur 
yang memperhatikan kesejahteraan rakyat, tetapi masih tetap dianggap 
orang yang harus membersihkan diri dari dosa. Hal ini memberikan suatu 
indikasi bahwa raja yang jujur pun belum tentu lepas dari dosa apalagi 
hila seorang raja yang penuh kesewenang-wenangan dalam menjalankan 
kekuasaannya. 
4) Amanat 
Peristiwa yang terjadi dalam cerita ini adalah penggambaran tokoh atau 
raja yang berlaku jujur dan adil terhadap rakyatnya. Namun, ia tidak 
akan lepas dari dosa-dosa. Dari rangkaian peristiwa cerita ini, terdapat 
hal-hal yang dapat diambil atau ditarik manfaatnya dalam kehidupan 
berikut ini. 
a) Seorang penguasa, misalnya raja, bagaimanapun jujur dan adilnya 
masih tetap harus waspada terhadap dosa-dosa atau dengan kata lain 
tidak terlepas dari dosa. Apalagi jika seorang Raja yang sewenang-
wenang dalam menjalankan kekuasaannya pastilah dosanya jauh lebih 
banyak. Oleh karena itu, doa dan permohonan maaf kepada Tuhan 
Yang Mahakuasa selalu saja diperlukan. 
b) Perbedaan pendapat yang terjadi harus dihargai karena pendapat 
orang lain yang berbeda dengan pendapat kita, boleh jadi pendapat 
orang lain lebih baik sekalipun menyinggung perasaan kita, seperti 
yang dicetuskan dalam cerita Raja dengan perempuan tua. 
c) Bahaya yang tidak dilihatnya jika disampaikan dengan penuh ke-
ikhlasan akan berakibat menguntungkan ·ctiri sendiri. 
5) Latar 
a) Latar tempat cerita ini adalah wilayah pemakaian bahasa Bugis seka-
lipun cerita ini merupakan cerita serapan dari Persia. 
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b) Latar waktu adalah zaman Islam. Hal ini terlihat dari warna cerita 
yang menggambarkan tentang Islam. 
c) Latar sosial adalah penggambaran kehidupan akrab antara penguasa 
dan rakyat yang ditandai dengan kejujuran dan keadilan yang dimiliki 
raja. 
2.9 Orang Tua yang Beristri Muda 
2.9.1 Sinopsis Cerita 
Seorang tua dengan istri mudanya berjalan menuju ke sebuah kampung . 
Ketika menempuh padang luas, orang tua tersebut tidak dapat lagi 
mengikuti istrinya sehingga tertinggal jauh di belakang. Sementara itu , 
seorang laki-laki muda mengiringi perempuan itu dan sempat tertarik 
kepada kecantikannya. 
Pemuda yang tertarik atas kecantikan perempuan itu sangat menye-
sal karena suaminya sangat tua dan dinilainya tidak sepadan. Kemudian, 
si pemuda mulai menggoda si perempuan cantik dengan menjelek jelek-
kan suaminya dan mengatakan bahwa ia tidak sepadan dengan suaminya. 
Sebaliknya, yang sepadan dan cocok adalah dirinya sendiri. 
Setelah mendengar ucapan pemuda itu, perempuan itu membenar-
kan ucapan si pemuda dalam pikirannya. Selanjutnya, si perempuan itu 
meminta pengakuan si pemuda agar ia bersedia mengawininya. Atas 
permintaan tersebut, pemuda ini menyatakan pula niatnya untuk menga-
wini perempuan dan bersedia menanggung segala risiko yang terjadi 
setelah ia sudah kawin. Dengan demikian, kedua pasangan manusia itu 
saling berjanji dan bersumpah untuk melaksanakan niat yang telah dise-
pakatinya. 
Ketika orang tua, suami si perempuan, telah sampai di tempat 
peristirahatan bagi setiap orang yang melakukan perjalanan di daerah itu , 
tiba-tiba saja ia melihat bahwa istrinya sedang duduk berdampingan de-
ngan seorang pemuda. Dengan penuh rasa cemburu bercampur marah, 
orang tua itu menyapa si pemuda dengan sebuah pertanyaan, "Mengapa 
engkau merebut istriku?" Si Pemvda itu menjawab dengan memutarbalik-
kan keadaan dan berkata, "Engkaulah yang mengakui istriku ini, perem-
puan ini tidak mungkin istrimu karena ia muda lagi cantik dan kamu 
sangat tua dan keriput." Antara pemuda dan orang tua saling menuduh 
mengambil istri masing-,masing. Akhimya, keduanya sepakat membawa 
perselisihan ini ke hadapan Kadi untuk diselesaikan. Namun, Kadi pun 
tidak dapat menyelesaikan·perselisihan itu karena saksi-saksi keduanya 
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tentang orang yang mengawinkannya telah mati semuanya. 
Telah banyak orang sudah Kadi yang mengadili perselisihan ini, 
tetapi tidak ada satu orang pun yang dapat menyelesaikannya. Terakhir, 
perselisihan itu dihadapkan kepada Nabi Sulaiman. Alasan-alasan yang 
pernah dikemukakan pada orang-orang yang pemah mengadilinya tern-
lang pula pada Nabi Sulaiman. 
Untuk mengetahui siapakah sesungguhnya suami perempuan itu, 
Nabi Sulaiman membuat dua buah gendang besar untuk ditempati orang 
pendek yang bakal mencatat segala perkataan kedua orang yang ber-
sengketa. 
Tiga hari kemudian, gendang telah siap bersama dengan orang 
cebolnya, dan datang pulalah kedua orang yang berselisih itu untuk 
menerima keputusan yang akan ditetapkan oleh Nabi Sulaiman. 
Yang pertama, orang muda diberi tugas untuk membawa gendang 
ke sebuah gunung yang telaQ. dilengkapi orang cebol selaku pencatat se-
gala yang diucapkan si pemuda nanti. Sementara pemuda membawa 
gendang itu menuju puncak gunung kemudian kembali, tidak diketahui-
nya dan tidak disadarinya ia berkata bahwa bagaimanapun sulitnya mem-
bawa gendang ini akan kulaksanakan perintah ini agar ia dapat memiliki 
perempuan istri orang tua itu. 
Yang kedua, tibalah giliran orang tua itu membawa gendang seperti 
halnya si pemuda tadi. Sementara membawa gendang, orang tua itu ber-
doa kepada Tuhan agar ia dirahmati dan dapat memiliki istrinya kembali 
karena sedang diganggu orang lain. 
Setelah perintah telah dilaksanakan oleh kedua orang bersengketa, 
Nabi Sulaiman mengeluarkan kedua orang cebol dari dalam gendang dan 
membacakan segala yang dicatat dalam perjalanan. Digeleng-gelengkan-
lah kepala Nabi Sulaiman sambil berkata bahwa orang tualah yang sah 
sebagai suami dari perempuan ini. Atas keputusan Nabi Sulaiman itu 
diterima keduanya karena hal itu telah terbukti dari ucapan masing-
masing yang telah dicatat si cebol di dalam gendang. 
2.9.2 Analisis Cerita 
1) Alur 
Dalam cerita ini, diperkenalkan seorang tokoh laki-laki yang sudah ber-
usia lanjut dengan istrinya yang masih muda melakukan suatu perjalanan 
melintasi padang luas menuju ke sebuah kampung. Namun, di tengah 
perjalanan orang tua tersebut tertinggal jauh di belakang karena tidak 
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dapat mengikuti derap langkah istrinya yang masih muda. 
Peristiwa berikutnya, ketika perempuan muda itu sedang melaju 
menempuh perjalanan yang masih jauh itu, tiba-tiba saja ia bertemu de-
ngan seorang pemuda ganteng. Dalam pertemuannya itu, pemuda tertarik 
atas kecantikan sang perempuan dan ia sangat sedih karena perempuan 
itu bersuamikan orang yang sangat tua. Bahkan, pemuda itu menjelek-
jelekkan suami si perempuan sementara memuja-muja dirinya jika ia 
dapat memperistrikan si cantik itu. Penggambaran alur mengenai hal 
tersebut dapat dilihat dari cuplikan dialog yang terjadi di antara kedua 
orang muda ini seperti berikut ini . 
Berkatalah pemuda itu, "Wahai perempuan yang cantik, apamukah 
orang tua yang berjalan bersarna kamu itu? Apakah nenekmu atau ba-
pakmu." 
Perempuan menjawab, "Bukan nenekku, bukan juga bapakku, itu 
adalah suamiku. " 
Berkatalah pemuda itu kembali, "Aku terkejut sekali, aku tak mem-
perkirakan suamimu itu. Apakah engkau tidak merasa malu bersuamikan 
dengan orang yang sangat tua, sedangkan kamu rnasih muda dan cantik." 
Perempuan menjawab, "Apa boleh buat, sebab memang nasibku 
dan ketentuannya dernikian." 
Berkata lagi pemuda itu, "Kalau akl1 yang memperistrimu, alang-
kah sepadannya kita berdua, sebab kita sarna muda, sepadan sekali . " 
Berdasarkan dialog-dialog yang terjadi itu, peristiwa lanjutan dari 
cerita ini membuat perempuan berubah pikiran dan membenarkan dalam 
hatinya segala yang disampaikan oleh pemuda itu. Akhirnya, perempuan 
itu balik bertanya kepada si pemuda, "Apakah benar-benar engkau mau 
mengawiniku?" Menjawab pemuda itu, "Wahai kekasihku, karena cintaku 
aku berkata dernikian." 
Akibatnya, setelah keduanya melakukan dialog, mereka berjanji 
dan bersumpah untuk menjalin hubungan suami istri dan mengabaikan si 
orang tua bangka. 
Setelah si orang tua melihat keadaan istrinya, melakukan penyele-
wengan dengan laki-laki lain, ia pun berniat dan mengajak pemuda dan 
istrinya melaporkan persoalan yang menimpa dirinya kepada Kadi untuk 
dibicarakan. Akan tetapi, persoalan itu tidak dapat diselesaikan oleh Kadi 
karena tidak ada saksi yang dapat dimintai keterangan untuk menjelaskan 
siapakah sesungguhnya suami si perempuan. Bahkan, beberapa orang 
berikutnya juga gagal menyelesaikannya. Akhimya, persoalan tersebut 
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ditangani oleh Nabi Sulaiman dengan cara yang lain daripada cara 
sebelumnya, yaitu Nabi Sulaiman membuat gendang besar dan di dalam 
gendang· itu akan disimpan orang cebol sebagai pencatat atau perekam 
atas segala yang terjadi pada diri kedua orang yang berperkara itu. 
Berselang tiga hari, kedua orang yang berperkara itu diberi tugas 
membawa gendang ke sebuah gunung, pergi dan pulang, secara bergan-
tian. 
Puncak alur ini terjadi ketika basil rekaman yang dicatat orang 
cebol akan dibacakan oleh Nabi Sulaiman. Catatan-catatan tersebut adalah 
sebagai berikut ini. 
1) Ketika memikul gendang, anak muda mengatakan dalam perjalanan 
bahwa walaupun gunungnya lebih tinggi, ia akan berusaha membawa 
gendang itu agar mendapatkan perempuan istri orang tua. 
2) Ketika memikul gendang, orang tua mengatakan dalam perjalanan 
bahwa ia memohon kepada Tuhan agar muncul kebenaran karena ia 
telah dikhianati oleh orang lain. 
Rekaman si Cebol itu mengantarkan cerita ke tahap penyelesaian, 
yaitu Nabi Sulaiman memutuskan bahwa yang berhak atas si perempuan 
tersebut adalah si orang tua, bukan anak muda. 
2) Tokoh dan Penokohan 
Bagian awal cerita ini, memperkenalkan dua orang tokoh pasangan suami 
istri yang tidak serasi karena suami telah berusia lanjut, sedangkan istri-
nya masih sangat muda. Perbedaan umur yang sangat mencolok itu mem-
bawa suatu permasalahan ketika suami istri tersebut melakukan perja-
lanan panjang untuk menempuh padang luas menuju ke sebuah kampung. 
Dalam perjalanan, sang suami jauh tertinggal dari istrinya. Sementara 
itu, keadaan itu digunakan oleh seorang pemuda untuk menggoda dan 
mengganggu istri orang tua itu. 
Godaan dan gangguan si pemuda terhadap istri orang tua itu berha-
sil sehingga sang istri berubah sikap terhadap suaminya, yaitu menolak 
suaminya dan mengakui sang pemuda menjadi suaminya. Hal itu, mem-
buat sang orang tua marah dan melaporkan hal tersebut pada Kadi untuk 
dibicarakan atau diadili siapakah yang sesungguhnya suami perempuan 
itu . Pengaduan sang orang tua terhadap Kadi rupanya tidak dapat 
diselesaikan karena tidak: ada -"Saksi yang dapat memberi keterangan yang 
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benar tentang siapa yang sesungguhnya berhak atas perempuan itu. 
Berdasarkan penjelasan yang disebutkan itu, dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa tokoh orang tua itu adalah tokoh yang mendapat perla-
kuan tidak wajar oleh sang pemuda bersama si istri orang tua yang 
mengkhianati suaminya. Dengan demikian, tokoh orang tua adalah tokoh 
yang mendapat tantangan (protagonis), sedangkan tokoh penentang (anta-
gonis) ialah sang pemuda bersama dengan istri orang tua. Tidak adanya 
penyelesaian tentang perkara orang tua dengan pemuda bersama dengan 
istri orang tua melalui Kadi, persoalan itu dialihkan kepada orang lain 
yang dianggap dapat menyelesaikannya. Namun, beberapa orang beri-
kutnya yang membicarakan persoalan tersebut, temyata tidak satu pun 
yang dapat menyelesaikannya karena tidak ada saksi-saksi yang dapat 
dipercaya. Akhimya, perkara itu tidak dapat diselesaikan. 
Dalam keadaan seperti itu, muncullah seorang tokoh pelerai yang 
bemama Nabi Sulaiman. Pelerai, Nabi Sulaiman, adalah tokoh yang cer-
dik lagi bijaksana, serta memiliki kemampuan yang dapat mengetahui 
siapakah sesungguhnya yang berhak atas perempuan itu tanpa saksi-saksi. 
Kecerdikan Nabi Sulaiman terlihat ketika Nabi Sulaiman memberi tugas 
kepada kedua orang yang berperkara itu. Masing-masing membawa 
sebuah gendang dengan memasang pencatat di dalam gendang. Apa pun 
yang dikatakan oleh orang yang membawa gendang di perjalanan akan 
tercatat seluruhnya oleh si orang cebol yang sengaja dipasang oleh Nabi 
Sulaiman. 
Hasil pencatatan si cebol akan menjadi saksi atas persengketaan 
yang terjadi antara si pemuda dan si orang tua. Akhimya, catatan menun-
jukkan bahwa si orang tualah yang berhak atas si perempuan itu sebagai 
istrinya. 
3) Tema 
Pokok persoalan dalam cerita ini adalah penggambaran kehidupan suami 
istri yang tidak serasi karena perbedaan umur yang sangat mencolok. Hal 
itu, berakibat munculnya berbagai konflik rumah tangga seperti kecem-
buruan dan ketidaksetiaan yang pada akhimya menimbulkan penyele-
wengan. 
4) Amanat '· 
Peristiwa yang terjadi dalam cerita ini adalah penggambaran seorang istri 
muda yang bersuamikan orang yang sudah berusia lanjut. Keadaan terse-
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but menimbulkan berbagai konflik yang berakibat terganggunya suasana 
rumah tangga suami istri. Hal itu dapat dimanfaatkan oleh orang lain dan 
menimbulkan konflik baru yang lebih luas yang dapat melibatkan banyak 
orang untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul itu. Dalam 
rangkaian peristiwa yang terjadi dalam cerita ini, terdapat hal yang dapat 
dijadikan nasihat bagi kehidupan kita seperti berikut ini . 
a) Perbedaan umur yang sangat mencolok dalam suatu perkawinan seba-
iknya dihindari karena dapat menimbulkan berbagai konflik rumah 
tangga. 
b) Sifat kesetiaan antara suami dan istri sewaktu-waktu dapat saja menja-
di goyah, apalagi jika pasangan suami istri terdapat perbedaan usia 
yang mencolok. Oleh karena itu, suami atau istri yang sudah berusia 
lanjut sedangkan istri atau suaminya masih muda, hendaklah berha-
ti-hati dan waspada terhadap pengaruh-pengaruh luar yang dapat 
mengurangi kesetiaan istri muda atau suami yang masih muda. 
c) Menengahi konflik suami istri merupakan pekerjaan yang sangat sulit 
karena masalah tersebut pada d~sarnya lebih banyak menggunakan 
perasaan daripada rasio. Untuk menangani konflik suami istri diper-
lukan kecerdasan dan taktik . 
5) Latar 
a) Latar tempat cerita ini adalah wilayah pemalcaian bahasa Bugis seka-
lipun cerita ini beradaptasi dengan kisah Nabi Sulaiman. 
b) Latar waktu adalah zaman Islam. Hal itu terlihat dari warna cerita ini 
yang terkait dengan cerita Nabi Sulaiman. 
c) Latar sosial adalah penggambaran hubungan antara suami istri yang 
berbeda umurnya. 
BAB III 
TRANSKRIPSI 
3.1 Kissana Arung Dammampuri 
Maraja akkarungenna. Naiyaro arunnge silao to marajana, maraja 
wegganngi cekona. Nigi-nigi paitaiwi gauk, maceko nariyowimenni. 
Naiya rekko engka tau te powadaadai gaukna mellauwi bicara nadek 
natiwitiwi, tennaripesonaiyang waram-parannge ritu. Mau malempu 
risalang muwa. Nigi-nigi engka natiwi nappesona, nariwereng 
waramparannge ritu, ritongengemmuwa, mau pasala. Seuwato paimeng, 
rekko ata riyalena mangkaga to riwanuwae, naengka olok-kolokna, kuwa 
e tedong, anyareng, bembek, lrll!nuk, agi-agi nasittaiwi punnae. 
Narolapunnae te powadai ri arunnge nakkeda engka anukku nala lanu, 
narangeng riyalena riteppu, massaini arunnge ritu makkeda, magi 
nanummu nala, muwerenngisa. Magi mupesiriyayak. Temmuwisseggi 
gaukna atae ri puwanna. 
lyatu waramparammu nalae rangekku, waramparakku muwa. Apak 
mau iko upowatato. Makkotonitu waramparammu, iyak muwa punna. 
Narekko laowi tauwe powada-adai gaukna, tenriwereng tauwe ritu. 
Makkoniro gaukna enrennge ada-adanna arunnge silao to marajana, 
cekona, gauk bawenna ri tau marajana, cekona, gauk bawenna ri tau 
tebbekna. Aga naiya lisekna wanuwae ritu, worowane makkunrai, mau 
ceddek tenngengkatona lolongeng deceng, nyameng-nyameng enrennge 
asalewangengeng, sangadina peddimani mannennungeng. Dekna to 
mattaneng-taneng. Apa tennaulleni napowawa gaukna arunnge silao to 
marajana, enrennge rang eng arunnge. Samannani tauwe pappeneddinna. 
ri pallawangenna towoe mate, mukak maserrona weggang peddina gauk 
bawenna arunnge. 
Purai kuwa, engkana seuwa esso napaddeppungeng manenngi to 
marajana, pabbicarana, ina taunna iya maneng manre minung, 
manyameng kininnawa, nappa€ceule, nappakkelong. Dekna kuwa 
rowana. Muni maneng pauni-uniye esso wenni pitunngesso pitumpenni. 
Engkana weuwa tau sale ri sittai bembekna ri pakkalawing epunna 
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arunnge. Bembek risidekkaiyanngi ri tauwe sibawa sikaju bimbalak. 
Naiyaro tau sale, pakkerek i. Naiya risttainna makkedani, ajak lalo 
muwalai. 
Napalengenngi palek na manganroanro nakkeda, palalo sanak 
malitutuiwi, barak riyamaseyang muwak ri Allataala naemmanak, 
nainappana muwala apak engkana sullena. Uwella-ellau purai riko. 
Makkedani pakkalawing epue. Ajak mumatebbek ada iyatu ulummu 
tenricirinnai ri arunnge. Nalani bembek e silao bimbalak e, natiwi i lao 
ri bolana. Nalao tona punnae naenrek ri arunnge, powada-adai gaukna 
pakkalawing epue. Masaini arunnge nakkeda. Magi mupengauwiyak, 
mupesirisiyak ri yolona tau tebbek e. Temmuwisseggi situdang-
tudangenngak to marajaku, anakarukku. Nariyassurona siyo pakkerek e 
nariyaddenrengeng mussu, naritonrongi ri pakkalawing epue, ri jowak 
e. Namabuwanna pakkerek e ri tanae. Malak manenni alena penna dara. 
Naterrina pakkerek e napailek i matanna, makkita manai ri langi e 
nakkeda. E puwang pancajiyennge /angie enrennge tanae sola lisek. Iko 
muwa mitai, mengkalingai gauk tujuwenngi atammu rigauk bawennge. 
lko muwa puwang malempu bicarammu, bicara lalowak. Apak iko muwa 
puwang mulle mpalek i to macekowe ri atammu. Siga-sigai lalowi 
pamalekmu, e puwakku. 
Purai kuwa, mengkalingani sadda pakkerek e makkeda. Otokno 
mulao passalai a/emu ri onronnge ritu masiga-siga. Maeloni turung 
pakkagellina Allataala ri arunnge ritu. Naotokna pakkerek e ritu nalao 
mabela-bela. Apak mabela-belani laona engkana seuwa pakkerek 
mappake care-care mattowutowu lao tettong ri babanna arunnge ritu. 
Naiyaro arunnge, kowi manai ri bolana marowa weggang manre minung 
silao iyamaneng to marajana. Makkedai pakkerek e. E pangonrowang 
babang, ellauwang lalowak anu ri yanreanre ri laleng limannae arunnge, 
mau ceddek muwa. Pekkongarek peneddinginna anu ri laleng limannae 
arunnge. Makkeda manenni jowae enrennge pakkalawing epue. E 
pakkerek ikogatu kuwae rupammu maelo lolongenngi anu ri laleng 
limannae arunnge. Iyakkenneng to marajana tau lebbina, tellolongenngi 
anu riyanre ri /a/eng limannae arunnge, naleng ikopasi tau tenrissennge 
lolongenngi. Addekko masigak, ajak muwonro kotu ri tangek e. Narekko 
teyao maddek, sangadi mateo peneddingi peddi. Makkedani pakkerek e. 
Ellauwangsak ceddek, apak maelo wegganngak peneddingiwi anu ri 
laleng limannae arunnge. Masaik manenni jowae, pada lao manenni 
sappa pattonrong namaelona tonrongiwi pakkerek e, kuwae rosa ronnang 
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gaukna ri pakkerek punnae bembek. 
Naiyaro rengenna arunnge dek tau natauwang. Ritani ri pakkerek 
e gaukna imenna ritu. Natampuwini pakkerek e tangek e gangkanna 
marubak. Namarukkana tauwe. Turung ni arunnge sola ewangeng silao 
to marajana maelo callai pakkerek e nakkeda, "E pakkerek doraka, 
temmuissegga embanna arunnge. Tajenngak mupeneddingi maneng sai 
pakkasiyasimmeng." Makkedani pakkerek e, "0 La cilaka, kuwisseng 
muwa embanna arung macekowe. lyanatu kulao mai, e arung cilaka, 
ladoraka. Iyaknae Malakulmaut. Engkanak e maelok malai nyawamu iko 
maneng tu. Sangadi uputta maneng tu. Aga muwelori pogaukni. Sangadi 
uputta maneng ko. Mau seuwa tenngengkato utaro, apak dek sammeng 
gaukmu riyelori ri Allataala. 
Naiyaro arunnge silao to marajana, makkunrai worowane, tenre 
manenni alena. Makkedani arunnge, "E Malakalmaut, makkullemmegga 
massimang cinampek, utawasai riyolok waramparakku, ri anakku, 
pattaroku. " Makkedani Malakalmaut, "E lacilaka, mau sirampengeng 
kininnawa tekkuwelorong tokko monro. Magi siko ittamu monro ri fino 
temmutawa memenngi waramparammu. E lacilaka, ladoraka, sininna 
gaukmu dek sammeng riyelori ri Allataala. Sekono ittamu macekoiwi 
atana Allataala. Nariyalana nyawana ri Malakalmaut iya maneng lisekna 
embanna arunnge, worowane makkunrai mate manenni mallennereng ri 
tanae. Kotonisaro ri wettunna Amirulmukminina Hamzah riewttu 
mammusuna arunnge ri Lahade. Manipek manenna mate. Mau seuwa 
tenngengkana tuwo. Najajina sininna tau lebbek e mariyo maneng 
manyameng kininnawana. E sininna riyasennge arung, issenngi siyo. 
Makkoniro pamalekna Allataala ri sininna to macekowe, ata togi, to 
maraja togi, enngerrangi madecenngi kuwaero. Ajak mumacapak 
enrennge maca/eo. 
Wallahu Allamu bisshawab. 
3.2 Riwayakna Nabi Musa 
Kuwaemutosa ri wettunna Nabi Musa, menrekna munajat ri bulu 
riyasennge Turisina, maelona weggang mitai Allataala. Nakkeda Nabi 
Musa, "E puwakku, maelo wegganngak mitao. Appaitang lalowi alemu 
kuwitao, e puwakku. " Makkedani Allataala, "E Musa, temmakkulle 
pura-purao mitawak, apak majeppu rekko engkao talle, iyaksi tassobbu 
riko. Narekko mulolongenngak, ikosi tassobu riyak, apak silainggenngak 
sininna baruwe. " Makkedasi Nabi Musa, "E puwakku, mau cinampek 
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muwa, maelo wegganngak mitao. " Makkedani Allataala, "Rekko 
mannessanitu silao sipak baruwe. " Makkedasi paimeng Nabi Musa, "E 
puwakku, mau cinampek muwa mitao, kuwammenngi nassau ininnawana 
atammu. " Makkedani Allataala, "E Musa, rekko mallinrunngi atae, 
iyanatu puwang. Narekko tallei puwannge, iyanatu ata. Apak majeppu 
Allataala, temmakkulle pura-pura senrupa atanna. " Makkedasi Nabi 
Musa, "E puwakku, paitai lalowak mau ceddekmuwa ri pakkitakku, 
barak kuwammenngi ajak nasiya-siya ellaukku, e puwakku. Natimpakni 
Allataala tajanna makkotosa sebbokjarung. Naitani Nabi Musa tajannge 
ritu. Nallupaini alena namabuwanna manok ri ponna bulue riyasennge 
Turisina . Kira-kira sisikkumani tenratunna manok ri tanae, naritarimana 
ri malaikak e, nariparewekna manai. Wekkatelluwi makkuwa nari 
parewek pulana muwa rimalaikak e menrek ri bulue. 
Naiyaro inungeng kaca natenniye Nabi Musa, temmaleggato ri 
limanna. Naiya uwaena tabbeni saisak. Naenngerranni alena Nabi Musa, 
nasujukna ri Allataala nakkeda, "E puwang, temmakkulle pura-purao 
palek rita ri atammu. " Makkedai Allataala, "E Musa, mabuwaggitu 
inungennge ri limammu a dek. " Makkedani Nabi Musa , "Engkamuwi ri 
limakku. " Makkedai Allataala, "E Musa, iyanatu tanranna massek 
teppekmu ri Allataala. 
Naiyatu uwaena makuranni saisak. Tanrannanatu temmakkulle rita 
Allataala ri atanna rekko tuwomupi, sangadinna rekko matei nasitanna 
puwanna. " Purai kuwa soroni Nabi Musa nanok ri ponna bulue tudang 
ri awana ajukkajunnge ri seddena kullannge mappesau. Apak maitta-ittai 
takkok poleni seuwa jowa makkanyareng mabbaju bessi mpawa ulaweng 
sesebbu dinar napatoppok i ri batuwe. Purai nokni cemme ri kullannge. 
Purai cemme tonanni ri anyarenna. Nallupaini ulawenna nalao palariwi 
anyarenna. Napolena seuwa pallempa aju sappa uwae. Apak naitai 
ulawennge nalammenni nalao, teccemme toni. Lessoi lao, poletosisa 
seuwae to mawuta tini terru cemme ri kullannge, natakkok engkana 
nrewek jowak e palariwi anyarenna nakkeda, "E to mawuta werenngak 
mai ulawekku, ikotu malai, kegi mutaro. Makkedani to mawutae, 
"Pekkogi naiyak mupengauwi malai ulawemmu. Ajak sanatu naiya 
ulawennge uwita. Tarosani lalenngi uwita. Tennae tennatekkekku 
tekkulolongeng lalennge. Makkedasi jowak e, "Ajak muwassakka, apak 
dek tau ri laimmuwe. Narekko temmuwerenngak, mawekkotu kuwuno. " 
Makkumopi assakkana to mawutae nariyunona ri jowak e, nainappana 
riwelai. Makkedani Nabi Musa, "Astagfirullah, gauk bawanna jowak e. 
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Tau Laing maLai uLawennge natau Laingsa nawuno. " Makkedatopi Nabi 
Musa, "E puwang, pekkugi nakkuwa bicarammu, tau Laingsa pasaLa 
natau Laing riyuno. " Makkedai AllataaLa, "E Musa, majeppu AllataaLa 
maLempu weggang bicaranna. 
Issenngi siyo e Musa, iyatu amanna jowak e, minreng sesebbu 
uLaweng ri amanna pallempa ajuwe. Apak iya narennuwang arajanna 
ajjowarenna. Namareng Lettuk ri anakna tennawajana irenna amanna. 
Naiyana kuwassuro mpunowi to mawutae ri jowak e, amanna jowak e 
riyuno ri amanna to mutae iyanatu jowak e kusuro mpaLek i anakna. 
Makkoniro Lempuna bicaranna AllataaLa. " Nasujukna Nabi Musa ri 
AllataaLa mellau addampeng nakkeda. E puwang maLempu weggang 
bicarammu, tennarapi nawa-nawanna atammu. Naiko muwa missenngi, 
iko muto puwang ripuji ri sininna ripancajiye. lkomuto mapaccing, 
ikomuto paulle ri duwae wanuwa, ri fino enrennge ri aherak. " 
Wallahu A Lamu bissahawabe. 
3.3 Arung Magellienngi Wawinena 
Nassuro mpunowi ri to marajana. Naiyaro to marajana dek naisseng 
napowada, apak maserro wegganngi gellinna arunnge. Nawawani to 
marajae wawinena, nautanaiyanngi gaukna enrennge apasaLanna. Apak 
naengkalingai adanna, taniyapa gauk silasa riyunowanngi. 
MuLa-muLanna temmaraja weggang asaLanna, maduwanna matiampu [. 
Iyamani napogauk to marajae maLae seuwa bembek naiya nawuno subbu. 
Naiyaro wainena arunnge nasobbuwi ri bolana. 
Naiya to marajae tekni ri arunnge mpawai arena bembek e, 
napasilaonngi gemmekna makkunrainna arunnge sipoLo. Makkedani ri 
arunnge, "lya wawineta, purani kuwuno, " narewekna to marajae 
riboLona. Tessiyato ottana naemmanakna wawinena arunnge ri boLana to 
maraje. Worowane anakna temmaka kassinna. Nariyatututiweggangna ri 
to marajae ritu makkunrainna arunnge silao anakna. Apak maraja-rajai 
anak-anak e ritu, ripagguruwangni angkanna pangissengeng silasae, 
nadek tau nawewa makkeda ada. Mau sita arunnge to marajae tenna 
powadangto. 
Naiya arunnge siyarekni ittana tenrikasiwiyangi. Dekna tau 
sitanngi, sangadinna to maraja bo{aiyenngi wawinena arunnge. Naritana 
arunnge ri to marajae ri boLana, tenrisseng napopeddie. Purai, teksi to 
marajae makkasiwiyang, naitasi arunnge ritu masaraweggang. Terrini to 
marajae ritu riyolona arunnge. Makkedani arunnge, "Magi muterri. " 
59 
Maklcedf:lni to marajae, "E puwang, duwa rupanna uterring. Mula-
mulanna dekna anakmu, uwakkeda nawa-nawa, rekko matti nadf:lpini 
wettu maelona Allataala malai parappena puwakku, pekkowarek nakkeng. 
Anaga matti gaummeng idik manennge. Ninaga nakkatenni sining atanna 
Allataala, enrennge dekna patettonngi asemmu. Apak dek Iaing patuwo 
i asennge anrennge passulle, anak e muwa. Napekkowareknae matti 
gaummeng, areknaga acappurenna. Maduwanna, uwitamu masara 
enrennge mapeddi tudang ri bolamu, temmassu mupowadf:l-adang iyatu 
gauk e mupopeddie, kuwammenngi ulolongenngi." Maklcedf:l nawa-
nawani arunnge, kotongenngitu adf:lmmu e to marajaku. Massessek kale 
weggannak uwassurona mpuno wawineuk nattampuk. Tennaenngi 
tekkuwassuro mpunowi, maraja-rajani anakku. Naiyak juwa anaga 
gaukku, apak ripatotorenna acilakakku kuwaewe. Makkoniro ri laleng 
nawa-nawakku upopeddie. 
Apak iyak e matowanak maweknak mate nadek anak uwelai 
patuwoenngi to marajae adf:lkuwana arunnge ritu, makkedf:lni to marajae, 
"Rekko iyak mupopeddi dek na anakmu, engkanaro anakmu ulolongekko 
makkae patuwo i asemmu, namalampe nawa-nawa, maega 
pangissengenna, sokkui decenna rupanna, patuju maneng gaukna. " 
Makkedani arunnge, "Kegi mai anakku apak dek anakku. "Makkedf:lni to 
marajae, "Kotongeng adf:lmmu puwang, temmuwissengro anakmu, iyak 
muwa missenngi engkana anakmu. " Makkedf:lni arunnge, "Maelok 
missenngi akkuwana adf:lmmu. " Makkedf:lni to marajae, "Rekko maeloko 
missenngi akkuwanae tongeng adf:lkku, idikpa duwa-duwa, upowadf:li 
rahasiyaku. "Nauttamana arunnge silao to marajae ri bilik e. Apak lettuk 
i muttama to marajae, sujukni mellau addf:lmpeng ri arunnge, pasideppei 
uttuna ri yolona arunnge. Tenngina makkuwa alinganganna arunnge ri 
gaukna, ritu enrennge ri adf:lnna. Nakapanngi ujangeng tomarajana. 
Nautanaini makkedf:le, "Agatu gaukmu innappammu makkuwa. " 
Napowadf:lnni to marajae ammulanna. Mariyowegganni arunnge 
mengkalingai birittana anakna. Makkedf:lni arunnge, "Alhamdu lillahi 
rabbi/ alamina " bettuwanna sininnapappujiye ri Allataala puwanna 
sininna alannge, iya mamaseiyenngak anak enrennge seajing kuwae iko. 
Maupek wegganngak lolongeng to maraja kuwae iko. Patuju 
weggang gaukmu. Ikotona to maraja silasa urenuwang passokkui 
akkarungekku. " Makkedf:li to marajae, "Uppannapaga taeloreng menrek 
makkasiwiyang anakku. " Natettonna arunnge siyati lima to marajae 
nonno, nalao ri wawinena, ri anakna, ri bolana to marajae ritu. Naitani 
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anakna nakkedana ri wawinena, "Addampengenngak maraja weggang 
apasalakku riko." Makkedani wawinena, "Pekkogi pasala to mage/lie. 
Apak tennae tekkupasala, tettassuroto mpunowak. Tellomo-lomona muwa 
eng kana pammasena riyak to marajae tennaunowak, mukak pakkatutunna 
Allataala puwang malempue. Ajak tapakkowi ininnawata. Pekkonagi 
powawine to mate maittaena ri laleng kubburuk. !yak e puwang, to 
aherak manaksa. "Ledeng-ledengni uwae matanna kotosa buwa bampeng. 
Naterri toria arunnge, nasujukna bauwi ajena wawinena. Purai kuwa, 
massidekkani arunnge ri pakkerek e enrennge ri misekinnge. Ala 
masseya-seya muwa ulaweng enrennge pakeyang madeceng namaenyek-
enyek. Nanre minunna manyameng kininnawa. Muni manenni pauni-
uniye marowa weggang esso wenni mukak engkanana napanguju sullei 
alena ri akkarungenna ritu. 
Wallahu a 'lamu bisshawabe. 
3.4 Riwayakna Sultan Abdulrahman 
Naterina wanuwae riyasennge Mangundaraya. Naiya arunnge ri kotae 
ritu, iyana riyaseng Sultan Badruddini. Siyarek i ittana mammusu 
tennariyulle mala kotae ritu, mukak massek wegganna nasakkek rupanna 
ewangenna. Pada massuro manenni mpawa surek massu ri Sultan 
Abdurrahmani, paitaiwi gauk maka betaenngi kotae ritu. Naiyamaniro to 
mabbicara riyasennge Kamalul Arifin, temmassuro mpawa surek massu 
ri baliye. Apak siyarek i ittana na nabetani kotae ritu Sultan 
Abdurrahmani. lyana makkarung ri kotae ritu. 
Naiyaro gangkanna to maraja makkeasennge ri lalempanuwa lao 
manenni makkasiwiyang ri Sultan Abdurrahmani. Pole manenni 
manyameng kininnawa ri arung betaenngi, naritowana manenna ri 
arunnge ritu, naripesalingi maneng pakeyang malebbi namaenyek-enyek. 
Makkedani arunnge, "Nigapi tellao mai sitanngek ri esso manyameng 
kininnawaku. " Masigak manenni to maraja e engkae koriya makkeda, 
"lyapiro to maraja riyasennge Kamalul Aripina dek lao makkasiwiyang 
ridik. " Makkedani arunnge, "Magi nade, madokogisa. " Makkedasi 
padanna to maraja, "Dekto kiisseng dokona. Teyana muwa lao mai." 
Riyassurona tampai ri arunnge Kamalul Aripina. Naengkana pole tudang 
ri tanae ri yolona arunnge. Naritana rupanna masara weggang maserro 
peddi. Makkedani arunnge ri Kamalul Aripina, "Ikonatu to marajana 
Sultan Badruddin narennuwannge? Makkeda tonisa Kamalul A rip ina, 
"/yak nae to marajana Badrudini naeloriyempeggang." Makkedani 
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arunnge, "E Kamalul Aripina, engka manenni padammu tomaraja lao 
mai riyak, ikomani dek. Maragao so napole maneng adanna padammu 
to maraja massuro mpawanngak surek, paitaiyanngak laleng, naikomani 
dek. Agato sabakna kutamana mai ri laleng kota. Naengka manenna 
padammu to maraja lao mai manyameng kininnawa, mulettuk so maitu 
ri yoloku masara mapeddi, aga sabakna. Powadai mai akkuwanae 
tong eng . Rekko taniya akkuwanae tongeng mupowada, masolakko 
essoewe. Nyawamu silao waramparammu, enrennge anakmu, eppomu 
nadapi maneng." Makkedani Kamalul Aripina, "E Sultan, rekkuwa 
upowada adai akkuwanae tongeng, temmaranaga, temmagelligo riyak." 
Makkedani arunnge, "Powadani mai. " Mettekni Kamalul Aripina 
makkeda, "Rekko makkowitu, upowada-adani. " 
Iyanatu nadek adakku enrennge surekku massu, jellokenngekko 
laleng. Engkalingai adakku. /yatu puwakku Sultan Badruddini, arunnge 
ri Mangunandaraya, malempui, madeceng gauk i, panritai, malebbik i, 
mapatoi, patujuwi adekna, malabowi, napancajiyanngi tana sininna to 
marajae. Ala masseya-seya muwa ulaweng enrennge pakeyang malebbik 
maddupa rupang namaenyek-enyek napammaseyanngak. Tenrisseng 
powada-adai pammasena enrennge pappenyamenna riyak, namaraja 
paddennuwanna riyak, napesonaiyanngak tanana silao wanuwanna 
enrennge waramparanna. Nalawak rangeng nawa-nawai adecengenna, 
tennalawak to maraja baliyanngi, sapparenngi jak. Makkoniro 
tekkuwassuro massu mpawa surek, paitaiya laleng, tekkuwissekko 
upopuwang, tekkuwitatowi pammasemu. Pekkonagak massuro mpawa 
surek lao paitaiyo laleng, balinnaekko puwakku, puwang matutuiyenngak 
mannennungeng. Ala massiya-siya muwa to mammase-mase napassugi, 
enrennge to matuna napakalebbi. Alia masseya-seya muto alebbireng 
enrennge deceng namaseiyanngi sininna to marajae. 
Naiyatu makkedamu magi mulettuk mai ri yoloku masara mapeddik 
ati, engkalingai adakku, iyanasa tekkulao mai mangadek ri yolomu, apak 
balinnao puwakku, puwang mperenngenngak deceng. Pekkonagi uwolai 
balinna puwakku solangiyenngak silao puwakku enrennge tanauk, 
wanuwakku. Apak iyak e, iya-iyannani balinna puwakku iyatonatu 
balikku. Naiyatu makkedamu agammuka mutudang masar ininnawa ri 
yoloku, engkalingai adakku. 
Majeppu anak eppona puwakku masarai, mapeddii, pekkonagaksa 
manyameng ininnawakku ri yolomu, kotosa tauwe ritu, lainnge ri 
saliweng, laingto ri laleng. Iyana riyaseng to munapek. Takkuwisseng 
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pura-purasatugauk kuwae, akkuwanae tongengsa upogauk, makkoniro." 
Purai riyengkalinga adanna Kamalul Aripina, makkedani Sultan 
Abdurrahmani, "Iyana kuwaewe to maraja tongeng-tongeng, mattettek ri 
puwanna. Ripaumuwi ri wettunna Nabi Sulaiman to maraja tongeng-
tongenge massek ri puwanna. Naiyamana essoewe uwengkalingani 
adanna Kamalul Aripina. lyana rupaiwi jancinna ri puwanna. 
Nainappasi makkeda arunnge ritu. "E Kamalul Aripina, agi-agi pura 
taklalona, temmakkulleni riparewek parimeng, ajak lalo mupopeddik, 
apak iyatu adekna Uno assisullesulleng muwa, dek maraddek engkana. 
Nariwerenna Kamalul Aripina ala masseya-seya mua ulaweng enrennge 
pakeyang malebbik namaenyek-enyek ri arunnge ritu, naiyatona to 
maraja puraiwi gauk e ri wanuwae. Naiya to maraja lainnge iya maneng, 
risolangi manenni naricalla silao anak eppona, enrennge wija-wijanna, 
nariyobbireng makkedae, makkoniye walekna tau teppakkowenngi 
jancinna, macekowe ri puwanna. Tenribuwangenni ri padanna tau. 
Makkoniro atakkennana ri alena ritu. 
Wallahu Allamu bisshawabe. 
3.5 Riwayakna Sehek Helerek 
Makkunrainna Sehe Helere riyaseng Sitti Saira ri wanuwae ri Masere, 
panritai, mateppek i, maega pangissengenna, nasiyeloriweggang 
mallaibini. Pada pogauk pakkasiwiyang ri Allataala, tennabuwangenni 
lino. Dek pura nacaleyoiwi pakkasiwiyanna ri worowanena, apagisa 
pogauk enngi sareyakna nabitta sallallahu alaihi wasallama. Matau 
wegganngi ri paccallana Allataala ri esso kiyamek. Metautowi ri 
paincowi ri yolona Kadi Rabbon Jalilon . Mannennungenngi esso wenni 
Sitti Saira mel/au dowangenngi lakkainna rekko massempajanngi. 
Makkedai ellau dowanna, ya allahu, ya ilahi, e puwakku, addampengeng 
lalowi dosana lakkainna atammu, amasei lalowi mupatei ri tettongeng to 
malebbie enrennge ri morotabak kabingennge ri sininna to missennge, 
enrennge to mateppek e lettuk ri esso kiyamek. Paitai lalowi laleng 
malempuk enrennge tongeng-tongeng, kuwammenngi naengka 
accinaungenna atammu makkunraiye ri esso kiyamek. Sempowi lalowi 
dallekna atammu, kuwammenngi ajak namamase mase napogauk 
pakkasiwiyang riko, e puang. Makkoniro ellau dowanna Sitti Saira 
mennennungeng ri worowanena tungkek-tungkek wettu. 
Purai siseng Sehek e ritu laowi ri masigik e massempajang, 
naripatotorenna ri Allataala mappaitanngi arajanna ri atanna. Naiyaro 
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Sitti Saira ri wettuwe ritu naitai salona Alkausar, kuwae tosa ripowada-
adae ri laleng korang, ritimpakenngi ri Allataala Sitti Saira, nanokna 
cemme ri saloe ritu. Purai cemme pole toni worowanena ri masigik e 
massempajang. Naiya Sitti Saira sitani Sehek HasanAlbasri. Makkedani, 
"E Sitti Saira worowanemu mollikko. "Purai naengkalinga adanna Sehek 
Hasan Albasri, Sitti Saira nrewekni lao ri bolana. Makkedani Sehek 
Helerek ri wawinena, "E Sitti Saira, pole kego. " Makkedani Sitti Saira, 
"E puwang poleyak cemme ri saloe. " Makkedani worowanena, "E Sitti 
Saira, sikoni ittata siyonrong, agi-agi mupogauk, maelo mulaoi 
massimangko riyak, naiyatu temmassimanno temmupo-wada-adang 
towak, harusukgi gaukmu makkuwae, temmataugoso ri Allataala, 
temmasirogo ri nab itt a Sallallahu Alaihi Wasallam. Manginngino watena 
riyak, madecennik massarang, uwabbeanno, Ieppek tono ri laleng 
limakku. Weleini riniye, laono ri onrong lainf.!. "Nasujukna Sitti Saira ri 
ajena worowanena mellau addampeng, materri makkeda, "E puwakku 
addampengenngi asalakku iya sisenngewe, pasala wegganngi atatta. " 
Makkedai Sehek e, "Magi muwakkeda kuwa, apak ikotu menginngino 
riyak." 
Nalaona Sitti Saira rinana ri amanna terri sesseriwi alena, laona 
cemme tennassimang ri morowanena. Makkedani Sitti Saira ri yamanna, 
"Puranak nabbeyang worowaneuk." Makkedani inana amanna, "Aga 
asalammu ri worowanemu nabbeyakko." Makkedani Sitti Saira, "Laoko 
mutanaiwi arekga asalakku ri yalena, apak iyak muwa nadek uwieseng 
asalakku." Nalaona inana amanna ri Sehek e nakkeda, "E Sehek 
Helerek, aga asalanna wawinemu muwebbeyanngi. "Makkedani Sehek e, 
"/yatu Sitti Saira napogauk i gauk tennaeloriye Allataala enrennge 
surona, iyanatu kuwebbeyanngi. Makkedani amanna Sitti Saira pogauk 
enngi gauk tennaeloriye Allataala enrennge surona, "Mau iyak 
tekkuwelorito, e anakku Sehek Helerek, silaoniktu. "Makkedai Sehek e, 
"lyatu Sitti Saira dorakai ri Allataala, tennasiri surona Allataala. 
Makkedai Nabitta Sallallalzu Alaihi Wasalama. "Nigi-nigi tau dek sirina, 
dektona teppekna. 
Naiya purana mappau-pau amanna Sitti Saira. nrewekni lao ri 
bolana, nakkeda ri anakna. E anakku Saira, rekko tennaelorino 
worowanemu, iyak temmeloritokko. E Anakku matau wegganngak ri 
Allataala, masirikak ri Rasullullalzi. Welaiwi riniye, ajak muwonro 
riiyak." Naiyaro Sitti Saira, nabauni ajena inanna amanna nakkeda. 
"Tudangnik salamak temmareule, ajakna tanawa-nawawak. Iyanae 
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essowe tassarang. Rekko tessitaik ri lino, ri aherak pasi matti sit a ri 
yolona kadi rabbon jalilon. 
Iyanae totoku, lokkae tungkek alek, tungkek bulu. Allalakenngi 
dosaku, kuwammenngi ajak kumatanek ri esso kiyamek. "Naterrina inana 
amanna nakkeda. "E anakku anaga gaukku apak metauwegganngak ri 
Allataala silao surona. " Nalaona Sitti Saira tungkek alek, mempek bulu. 
Ripatotorenni ri Allataala Sitti Saira lettuk ri alek e. Lolongenni uwae 
maccolok. Malani jennek sempajang, nainappa lao ri ponna aju mate, 
mau silampa raunna dekii . Massempajanni Sitti Saira duwanrakang, 
nainappa mabbere selleng ri atau, ri abeo, mellau dowang ri Allataala 
makkeda. "E puwang amaseyang lalowi worowanena atammu, 
muwerenngi muretabak alebbireng, paitai lalowi laleng malempu, 
enrennge laleng tongeng-tongeng, kuwammenngi naengka accinaungenna 
atammu makkunraiye matti ri esso kiyamek. Addampengeng lalowi 
sininna dosana, kuwammenngi naengka renringiwi atammu makkunraiye. 
Dek uwisseng asalakku nebbeyanngak worowaneuk. " Purai mel/au 
dowang Sitti Saira, ripatotorenngi ri Allataala, puwang pogauk enngi 
sininna napoeloe ri atanna. Nabubbuna uwae ri ponna aju mate ritu. 
Nacokkonna raunna enrennge takena. Nassuna buwana paimeng kotosa 
ri pammulanna. Nalani Sitti Saira buwana ajuwe ritu nanrei. Nacennim-
peggang napeneddingi, nalinganganna Sitti Saira mitai arajanna 
Allataala. Aju matewe natuwo paimeng anrennge nabbuwa macennim 
peggang. Nainunni uwae ritu, macekkek weggang nasedding dek 
pada-padanna. Apak narapini wenni, matinroni Sitti Saira ri yawana 
ajuwe ritu. Aga narapini pajjareng munini manuk kalek e, pada 
mallaing-laingeng uninna. Naotokna Sitti Saira mala jennek sempajang, 
nassempajang subuna. Purai mabbere selleng naitani raung kajuwe ritu 
maddennek selampa ri yolona, nalani raung kajue ritu, naengka ukina, 
nabacani Sitti Saira. Iyanae riyukie ri raung kajuwe, "Allahumma bihakki 
wajehi kalkaeim antalwujudu wabihakki muhammadil mustapa 
kaannahulmahmuda wabihakki aliyilmurtadha innahu alaihim bihakki 
patimata. " 
Purai nabaca Sitti Saira dowannge ritu, narapi i wenni, mengkali-
ngani sadda Sehek Helerek ri pallawangenna addojana matinrona 
makkeda, "0 Sehek Helerek, wawinemu Sitti Saira mateni ri laleng ri 
alek e. Masigao lao sappai." Purai mengkalinga sadda Sehek Helerek, 
pajjarenni. Malani jennek sempajang nassempajang subuna. Purai 
mabbere selleng na tampai manenni anak gurunna, nasilaong muttama 
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ri yalek e. Narapini padannge, nalaloni bulu matanre, sappai matena 
Sitti Saira. Naitana wawinena Sehek Helerek tettong massempajang ri 
yawana pong ajuwe ritu. Nalingangannaro Sehek e mitai arajanna 
Allataala, aju maittaena matena naedaung paimeng, namaega weggang 
buawana nauwae paimeng maccolok ri yawana ajuwe. Makkedani Sehek 
e. "Riwalek i ri Allataala tau dek e asalanna, nariwerenna ri Allataala 
pammase." 
Purai momponi tajannge, ritani tana pitullaplie matajampeggang, 
natajangi manenngi alek e ritu. Naompona adanna Allataala pole ri 
mallinrunnge makkeda. "E Sehek Helerek, iyatu wawinemu kotongenngi. 
Malempui ininnawana riko. Mau ceddek tenngengkato gauk majana riko. 
Kuwelorenngi mutiwi lao ri bolamu. Iyatu atakku patuju weggang gaukna 
riko e Sehek. Mau ceddek dekto natettang sereyakna to riyelorekku. " 
Natenrena alena Sehek e mukak mengkalingana sadda pole ri Allataala. 
Naberesellengini makkunrainna nakkeda. "Assalamu alaiki e to 
riyelorekku. " Namettekna Sitti Saira makkeda. "Waalaikassalamu, e 
arattiganna sininna to mateppek e." Makkedani Sehek e. ''E to 
riyelorikku, laoko mai talao ri bolamu. " Makkedani Sitti Saira, " 
Sabbarak sano riyolok puwang cinampek, apak maelokak massempajang 
riyolok. "Makkedani Sehek e, "Massempajanno masigak-sigak utajekko. " 
Natettonna Sitti Saira massempajang. Purai mabbere selleng, nabacani 
doang pura nabacae memeng, naellau dowanna ri Allataala. 
Naengkana Malaikak Jiberilu paddupa manuk-manuk i alena 
seuwa, iyanatu makkeda, "E Sitti Saira, aga muwelori rininnawamu 
nakkotu pangkaukemmu. " Makkedani Sitti Saira, "E manuk-manuk 
paddupa-rupa alemu kotosa manuk-manuk. Nigaotu, powadanngak 
asemmu kuwissekko. "Makkedani manuk-manuk e, "E Sitti Saira, powada 
adanngak riyolok muweloriye. "Makkedani Sitti Saira, "E manuk-manuk 
paddupa-rupai alemu, niga asemmu, powada adanngak. " Makkedai 
manuk-manuk e, "E Sitti Saira, iyakna riyaseng manuk-manuk borrak. " 
Makkedani Sitti Saira, "E manuk-manuk borrak, pole kegotu mulettuk 
mai. " Makkedai manuk-manuk borrak e, "Poleyak ri Baitulmukadis. 
Iyanatu riwettu mellau dowammu ri Allataala, natattimpak maneng langi 
pitussusunnge, nakedo maneng tanae enrennge Baitulmukaddas, mappuji 
ri Allataala, naturunna mai riyak adanna Allataala makkeda, "E Borrak, 
engka seuwa makkunrai ri alek e ri Naserek, laoko riya, makkoniro 
adanna Allataala riya. Naiyatu manuk-manuk borrak e mu~ssenni 
Jiberail." 
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Makkedani Sitti Saira, "Powada-adanngi sellekku koritu ri Jiberail 
enrennge pappasekku. " Makkedai manuk-manuk borrak e ritu, "Aga 
pappasemmu ri Jiberail. "Makkedai Sitti Saira, "E manuk-manuk borrak, 
iyak mellau dowang, engkammegga pammasena riyak, apak iyak e 
maserro weggang eloku ri Allataala. /yanatu mukak nanapuraiyak 
worowaneuk, namau seuwa asalakku ri alena dekto. /yana uwella-ellau 
ri Jiberailu e borrak, sare riyaddampengenngammenngi ri Allataala 
dosana worowaneuk. " Makkedani manuk-manuk e ritu, "E Sitti Saira, 
iyatu dosana worowanemuk, pura riyaddampengenni ri Allataala. " 
Makkedani Sitti Saira, "Aga tanranna riyaddampengeng asalanna 
worowaneuk ri Allataala." Makkedani manuk-manuk e ritu, "Kedona 
langi pitussusunnge enrennge tana pitullapie, enrennge Baitulmukaddase, 
baca tasebbe, mukak ellau dowammu e Sitti Saira. /yanatu muriyammasei 
ri Allataala denrek. lyaknae mitai worowanemu silaong maneng nabiye 
ri laleng suruga. " Makkedani Sitti Saira, "E Borrak, aga tanranna 
namuwaseng muwita. " Makkedani manuk-manuk e, "E Sitti Saira, iyatu 
tanranna mukak mubacana dowannge ritu, allahumma bihakki 
wajehikalkarim. /yanatu uwitai riyuki ri lohulmahpuli ri babanna suruga, 
enrennge asemmu ikoduwa mallaibini uwita. Makkedani Sitti Saira, "E 
Borrak, sukkuruknaktu rekko nalolongenni suruga worowaneuk, enrennge 
sininna makkunrai mateppek e iyak maneng. "Makkedani manuk-manuk 
e, "E Sitti Saira, iyatu sininna makkunrai muttamae ri suruga, iko riyolok 
muttama ri suruga. " Makkedani Sitti Saira, "E Borrak, rekko 
malolongenni worowaneuk, iyanatu muttama riyolok ri suruga silao 
makkunrai nateppek e iya maneng. " Naiya purana naengkalinga 
manuk-manuk borrak e, luttuni lao ri yolona Allataala palettuk i adanna 
Sitti Saira. 
Makkedai Allataala, "E Jiberailu, laoko ri lino muwas-
selengenngak koritu mupowadanngi, iyatu naellauwe pura utarimani. 
Iyatu worowanena ri lalenna suruga riyolo." Nalaona Jiberail mpawai 
passuronna Allataala ri Sitti Saira. Makkedai Jiberail, "E Sitti Saira, 
laowak riko mpawai passurona Allataala. lyatu worowanemu, iyanatu 
riyolo muttama ri suruga. /kona rimunri silao makkunrai mateppek e. 
Mannessani worowanemu ri yolo naiko." Nabacana Sitti Saira sukkuruk 
massebbu-sebbu ri Allataala. Purai kuwa, tettoni Sitti Saira 
massempajang duwanrakang, narewekna Jiberail lao ri Allataala. 
Nainappana mabbere selleng Sitti Saira. Nellau dowanna ri Allataala 
nakkeda, "E puwakku, apaga natuju atammu mutaro ri lino, reko ritoloni 
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worowanena muttama ri suruga, siga-sigai lalowi atammu lao ri yonrong 
maraddek e." Napoleni lsrail malai nyawana Sitti Saira silao nyawana 
SehekHelerek, nalaona ri pammasenaAllataala.lnnalillahi wainna ilaihi 
rajiun 
Nalingenganna sininna to panritae enrenng"e sininna seajinna mitai 
amatenna Sitti Saira silao Sehek Helerek. Apak iyatu matenna iya duwa, 
lennyek i ri pakkitanna tauwe iyamaneng. Makkedai Allataala, iko 
sininna malikak e laoko muwalai amatenna atakku Sitti Saira silao Sehek 
Helerek, mupauttamai ri suruga. Nabi Yakobe alaihissalamu 
nasilaongeng Sehek Helerek ritiwi ri malaikak e. Naiya Sitti Saira 
siyattenning limani Patimang, raliyallahu anha. Makkedani Patimang, 
"0 Sitti Saira, uttamano riyolok. " Makkedai Sitti Saira, "E Patimang 
Halipatuljannati, tenngarusukkak riyolo apak ummakmuwak riko, mukak 
aga alebbirekku na iko, naiyak riyolo muttama ri suruga. " Makkedani 
Patimang, "Mukak riyamaseimmu ri Allataala. "Makkedani Sitti Saira, 
"Temmakkullei kuwa. Mau melebbi batu-batuwe teppada paramatae." 
Nauttamana Patimang, narimunrinna Sitti Saira. Mangollini Patimang 
ri Sitti Saira makkeda, "Laono mai tauttama ri suruga, muwitai 
worowanemu. Ri laleng memennisa ri suruga rilewo-lewo ri anak 
bidadariye. Nauttamana ri suruga siyati lima Patimang. Natudang Sitti 
Saira ri seddena worowanena. 
Makkedani Sehek Helerek, "lyanae poleyanna sininna makkunrai 
pogauk e pakkasiwiyang ri worowanena. Nakkutanana malaikak e ri 
Allataala, makkeda, "E Puwang aga gaukna Sitti Saira nalolongenngi 
pammase maraja. " Makkedani Allataala, "E malaikak, iyatu Sehek 
Helerek nauttama ri suruga barekakna ellau dowanna wawinena, atakku 
Sitti Saira, pogauk enngi esso wenni pakkasiwiyannge ri lakkainna, dek 
nallawangen mellau dowang. Iyana ritu utarima." Makkoniro 
ammukkana Sehek Helerek silao wawinena, nalolongenngi suruga 
jannatunnaimi. Engkalingai siyo, e sininna makkunrai. Koniro 
appalanna. Nigi-nigi makkunrai pogauk makkasiwiyannge ri lakkainna 
ajak lalo mpogauk i tuna tanaijenngi lakkaimmu. Atauisa, kuwammenngi 
mulolongeng appalang, kuwaetowi siya Sitti Saira silao worowanena. 
Narekko tekkowi riyagelliyo ri Allataala ri lino ri aherak, riharangenngi 
riko suruga. E sininna engkae nawa-nawammu, olaiwi gaukna Sitti Saira 
ri lakl«J.inna pappakalebbina. 
lntaha. 
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3. 6 Kissah Arung ri Tanah Tanjungpura 
Naiya arunnge ritu maraja weggang akkarungenna nakalenna 
awaraningenna. Naiya lisek bolana napogauk i lokka ulennge risisi na 
esso wenni, ele araweng tennaripesangkai pogauk i kuwae ritu. Naiya 
wettunna arunnge ri tu engka anakarung seuwa. Makkullemuto arung ri 
wanuwae ri Tanjungpura. Naiya wettuwetenripakaiyanni. Purai siseng 
napikkirikni ri nawa-nawanna. Natettikna uwae matanna nawai-nawai 
were kuwana ritu. lyana napakaraja sappae gauk, nalaona melori lisek 
bola. Apak siyarek i ittana situju nawa-nawa lisek bolae ritu. Makkedani 
anakarunnge ritu, "Maitta weggangnak uddani riko. "Nacabberuna lisek 
bolae makkeda, "Arusuk gi idik powadai tekkuwae. " Makkedani 
anakkarunnge, "E toriyelorekku, rekko taniya ada tong eng upowada riko 
maelokak mattanrowale yanngi ri korannge, mappasabbiyanngi ri 
Allataala. Apak makkedai nabitta Sallallahu Alaihi Wasallama, naiya 
tanranna to munapek e tellu rupanna. Mula-mulanna belle-belle enrennge 
mpeleiye janci ri padanna tau, maduwanna makkeda adae nataniya ri 
atinna, matellunna riyatepperiye namaceko. Matauku muwa ri arunnge 
tennamaittana urupaiwi eloku riko. Allataala muwa missenngi enrennge 
surona eloku riko. lnappaotu mabbaju kumaelo eggang, namarang lettuk 
essoewe. Naiya muwasa naleng madecenngi uwaga wereuk, tessenrupaku 
padakku tau. Naiya ininnawaku dek uwisseng uragiraganngi." 
Nacabberuna lisek bolae, nakkeda taddampengenngak maega weggang. 
Maelokak mewaik mekkuluwada, nigi-nigi mpelai janci, massui ri 
tampukna Ia ilaha illallahu Muhammadon Rasulullahi, nariharangeng 
koritu suruga. 
Apak massek i assiyatinna, naitani nawa-nawanna tellewak-lewak, 
makkedani anakkarunnge ri makkunraiye, "E nyawauk, e torielorekkuk, 
pekkonagi nawa-nawammu. Tekkulle mallaibinengeng masigak-sigak, 
apak iya parengkalingakku rekko tuwo mupi arunnge, tenriyelorekko 
pulakkaiak. Pekkowarenie narapie nawa-nawammu. " Makkedani 
makkunraiye, "Rekkotu makkowi, naengka ritu racung mutaro, werenngak 
mai naiyak taroiwi inanrena arunnge, barang iyana talolongenngi 
masigak anu taeloriye. " Makkedani anakkarunnge, "Muttuwang muwa 
taroiwi inanrena arunnge. " Makkedani makkunraiye, "Magi 
tekkutuwaiwi. Narekko palek ulolqngenngi acilakannge, pura wereku bitu 
napatotorenngak Allataala. Altl madecenngi riyaga apak adenna 
memenngi aga-aga rininnawatae solangiwik. Temmakkulle tattalolongeng 
wereta." 
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Namasigakna natimpak pettinna anakkarunnge ritu nala racung, 
nawerenngi lisek bolae. Nawereng towi ulaweng enrennge unrai 
malebbik. Makkedani bone ballak e, "Pasalanik e ri arunnge adik duwa. " 
Makkedani anakkarunnge, "Temmara, adekna memenggi fino sisulle-sulle 
enrennge temmaraddek e, enrennge topa iyatu sininna jae pura 
maddeppungeng ri lalenna "/stigfar". Narekko nakennai doko muwaseggi 
dek pabbura. Purai mappau-pau, massekni ri attenninna. Laoni lisek 
bolae ritu teri arunnge. Apak narapini esso Iaing, nataroi tongenni 
racung inanrena arunnge dek missenngi. Naiya takkennana racunna, 
pitumpennipi napolena pappedokona ri arunnge. Apak gennekni 
tellumpenni dokona, mateni arunnge ritu. 
Purai kuwa iyana anakkarunnge ritu riyala arung, apak iyamuwa 
silasa. Engkai sipolo uleng makkarung napowawineni bone ballak e ritu, 
apak narapini jancinna. /ssenngi siyo sininna powasennge arung, 
makkoniro amukkana. 
Wallahu A 'lamu Bisshawabe. 
/ntahal jalam 
3. 7 Riwayakna Sehe Sibeli 
Riweruna Amirulmukminina Abbu Bakar Asshiddik radiyallahu anhu. 
Naengka seuwa pakkerek pabbaluk roti, mangolli-olli ri kamponna Sehek 
e ritu. Naiyaro Sehek e tudangi ri tellongenna mangaji korang. 
Naripatotorenna ri Allataala, puwang pogauk enngi 
sinimzanapoeloe ri atanna, naiyaro Sehek e malupu wegganni. Naollini 
pakkerek e ritu nakkedana, "E pakkerek, siaga muwellauwanngi 
rotimmu. " Makkedani pakkerek e, "E Puwakku Sehek, uabbellianngi 
rotiku ri appalanna to mangaji korannge wekkapituppulo temmek. " 
Purai, nanawa-nawani Sehek e napikkirikni ri atinna. Napede maserrona 
peneddingi lupu. Makkedammenni ri pakkerek e, "Werenna rotimmu 
silapak, muwalani appalanna baca korakku wekkapituppulowe temmek. " 
Nariwerenni roti silapak Sehek e. Purai laoni pakkerek e ri bolana. 
Naiya roti selapak e nanre tonisa Sehek e. Tennapurato roti e 
namawessona Sehek e nakkedana "Subehanallah. " Teddenni appalanna 
bacaku wekkapituppulowe temmek, namukak iyae roti ye silapak e. 
Arajanna Allataala, anakgaukku kulolongenngi paimeng appalang 
makkuwae ritu. Apak mau seuwa dekto ri yak. " 
Purai makkoro pikkirikna. lokkani Sehek e ri wanuwanna Yahudiye. 
Apak lettuk i riya, massella-sellaoni to panritana Yahudi e, 
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siyelorempeggang. Apak siyarek i ittana makkuwa ritu, narapzm esso 
marajana Yahudi e, kotosa esso jumana. Naiyaro arunna Yahudiye silao 
iyamaneng tau tebbekna, maddeppungeng manenni nauttama ri masigikna 
maelo majjuma tettongenngi agamana. Makkedani Sehek Sibeli ri 
sellaona, "Kego maelo lao sellao. " Makkedani sellaona, "Maelokak lao 
majjuma, apak iyana esso marajammeng." Makkedani Sehek Sibeli, 
"Pekkotogisa gaukna Yahudiye rekko majjumai. " "Rekko maeloko mitai, 
laoko mai tasilao-laong ri masigik e muwaitai gaukna. " Makkedani Sehek 
e, "Mataukak, ajaammeng taunowak, nasolangi arekgak arunna 
Yahudiye, enrennge iyamaneng to marajana, apak iyak e tau laingtosa 
jinisikku. " Makkedani sellaona, "Temmaratu, appake makkotokosa 
Yahudiye, tennaissennatu. "Makkedani Sehek e, "Madecenni. " Nappake 
Yahudina iyaro Sehek e, nalaona silao sellaona ri masigikna Yahudiye. 
Apak ri laleng manenni ri masigik e, menrekni ri bimbarak e 
anregurunna Yahudiye, bacai hatubbana. Naripatotorenna ri Allataala, 
puwang pogauk enngi sininna napoweloe ri atanna. Naiyaro gurunna 
Yahudiye kuwae manai ri bimbarak e tennaullei makkedadae, sammannai 
alappireng ininwawanna, mapettanngi pakkitanna, matojo Iiliana tenre 
mamukak barekkakna karamekna Sehek e ritu. Mittai mekko temmettek. 
Naiya imenna ritu, naitani anregurunna makkuwa ritu, makkedani arunna 
Yahudiye enrennge iya maneng to marajana, "E guru, magotu mappesau 
timuwang baca. Tenngina muwakkuwatu, aga mukkana. " Makkedani 
gurunna, "E mennang, tencajiwiye jumata, apak engkae ummanna 
Muhammad Rasulullahi Sallallahu Alaihi Wasallama, muttama maiye ri 
tau tebbek e. Apak iyae agamata idik maneng, agama pasala ri 
Allataala, agama pusa, madecenngi, tapinra agamata tauttama ri 
agamana rasulullahi. 
Apak majeppu agamana ritu agama tongeng-tongeng, madecenngik 
marola kuwammenngi talolongeng asalamakeng." Makkedani arunna 
Yahudiye, "Kega ummakna Muhammad, paitaiyanngak uwissenngi." 
Makkedani anregurunna, "Temmakkulleo upataiyang, ajak amma 
musolangiei. Naiya rekko maelo manekko melaiwi adakku, 
upaitaiyanno." Makkedani arunna Yahudiye enrennge iyamaneng to 
marajana, "E guru iya-iyannani muwaseng madeceng enrennge patuju, 
iyanatu kiyolai idik manennge. Ala madeceggi kisumpalak elomu. Apak 
majeppiwik idik manennge dek Laing kiolai ikomuwa. Ala madecekkeng 
muweloreng maja enrennge pasala. lyanatu mupogauk iya kiolai ikkeng 
manennge. "Makkedani anregurunna, "Iya upowadakko iko maneng, ajak 
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musorosiwi adammu tauttama selleng, ri agamana rasulullahi, apak iyae 
agamata, mabela weggang assisalana agamana rasulullahi. "Makkedani 
arunna Yahudiye, "Kenagi ummanna Muhammad Sallallahu Alaihi 
Wasallama, madecennik muttama selleng magi naripeittai. "Apak massek 
i assiyatinna adanna, makkedani anregurunna, "Iyanae ummakna 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallama. Mukak berekkaknanae 
agamana namapettanna pakkitakku, nalepperenna timukku, natenre 
manenna aleuk, tekkullena mabbaca kotosa mai pulanae. 
Madecenngik muttama selleng tatettanngi agama pasalata, taro/a 
ri Sehek Sibeli molaiwi agamana nabitta Sallallahu Alaihi Wasallama. " 
Nauttama manenna selleng, iyanatu walekna baca koranna 
wekkapituppuloe temmek. Makkedai anregurunna Yahudiye, "E Sehek, 
paggurunakkeng gaukna sellennge, seyagi sarakna, enrennge teppek e. " 
Makkedani Sehek e, "lssenngi siyo ikomaneng, naiya asellengennge, 
nusabbinnana majeppu dek Iaing puwang sangadinna Allataala muwa, 
musabbi towi majeppu Nabi Muhammad suronai Allataala, mutettongeng 
sempajang, muwabbere sekkek, muwappuwasa ri uleng ramalang, 
muwenrek hajji ri baitullahi rekko engka pakkullemmu. Naiya teppek e, 
majeppu mateppekmuna ri Allataala enrennge ri malaikakna, enrennge 
ri kittakna, enrennge ri surona, enrennge ri esso rimunrinna, enrennge 
pappatotona, jak, deceng pole ri Allataala manengmuwi. " Apak cappui 
sarakna asellengennge ri pagguruwanngi ri Sehek e ri pammulanna lettu 
ri cappurenna, massekni agamana rasulullahi ri menna ritu. 
Naiya ri munrinna ritu, laoni ri Sehek e to panritana Yahudiye 
mappakaraja. Ala masseya-seya muwa tiwi-tiwina makkutana ri Sehek e 
makkeda, "E Sehek, pekkoga sitongeng-tongenna Allataala. " Makkedani 
Sehek e, "Majeppu Allataala, dek pada-padanngi ri seuwa-seuwae. Iyana 
ritu marengkalingai, makkitai. Nigi-nigi tau majeppuiwi alena, 
nabonngorini puwanna. Nigi-nigi tau majeppuiwi puwanna, nabonngorini 
alena. " Makkedani to panritana Yahudiye, "E puwakku Sehek, 
mannennungenngi ritu asennge, mustahele engkana rekko dek rupa. 
Napekkonaga Allataala, maelokak mujellokeng kuwammenngi ajak 
kupusa. " Makkedani Sehek e, "lssenngi siyo ujellokekko. Majeppu ritu 
Allataala, iyana muwita koderak irada ri sininna seuwa-seuwae, ala 
masseya-seya muwa rupa. Majeppu iyatu Allataala. " Makkedani to 
panritana Yahudiye, "E Sehek, pekkonagi kisseng ri sininna 
seuwa-seuwae, naalamasseya-seyamuwa rupa mallaing-laingeng engka-
nae." Makkedani Sehek e, "Engkalinga madecenngi adakku. /yatu 
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gangkanna ripancajiye mustahelei engkana tennae nadek pancajiwi. 
Itamenni raung kajuwe, engkaga kedona rekko dek anging kennai. 
Narekko taissenniro pakedoenngi, taissengtonitu anginnge. Makkotonitu 
Allataala risininna seuwa-seuwae. Kuwaemutosa ri makkedana nabitta 
Sallallahu Alaihi Wasallama ri lalenna bittak e. "Naiya teppek e pole 
riengkanai puwammu. " Makkedatopi maimeng nabitta Sallallahu Alaihi 
Wasallama, "Napujiwi alena Allataala ri lilana atanna." Makkedatopi 
paimeng nabitta Sallallahu Alaihi Wasallama, "Naiya makkedae paimeng 
nabitta Sallallahu Alaihi Wasallama, "Naiya makkedae ri lillaenngi, 
naiya mappattongennge, ri atienngi, issenngi siyo kuwaero." Purai 
mappau-pau, soroni. Naiya Sehek e, rewek toni lao ri wanuwanna. 
Naiyatu imenna iyamaneng massekni ri agamana nabitta Sallallahu 
Alaihi Wasallama teppinra-pinra, temmallaing-laingeng, lettuk ri 
akherak. 
3.8 Pau-Paunna Arung Samandarpura 
Maserro raja angkaukenna. Kalennai malempu bicaranna. Malabowi 
napamasei, pattulunngi ri tauwe, natuntuiwi sininna pakkerek e 
meskinnge, sininna imenna atanna Allataala ri gauk bawennge. 
Napakkulikkulingang napannassa madecenngi tasseuwa-tasseuwa gaukna 
atanna Allataala, rekko polei powada-adai gaukna. Napurana seuwae 
esso massuro mpinru manara maserro tanre, naonroiwi tauwe mobbi 
rekko esso Jumai, makkedae, e sininna atanna Allataala, laoki 
muwajjuma, arunnge massurowanngi. Nigi-nigi dek pakkullena, dek 
arekga pakeyanna, laoko mai muwala pakeyang ri arunnge. lya-iyannani 
tau teya lao ri masigik e majjuma, ripakennaiwi pakkagelli ri arunnge. 
lssenngi siyo e sininna atanna Allataala. Makkoniro gaukna arunnge 
mannennungeng, papparentana taung-taung, ulempuleng, pogauki 
taung-taung mappassue sakkek silao pittara, nassidekka ri sininna 
pakkerek e, enrennge ri miskinnge. Apagisa riyasennge pog.auk i 
mannennungeng mattowanae, .apak maraja wegganngi tauna ri esso 
kiyamekarunnge ritu. Rekko matti riyutananngi ri yolona Kadhi Rabbon 
Jali/{)n, sininna -atanna Allataala purae nabicara. Kuwaemutosa 
rimakkedana ri Jaleng kittak e. "Majeppu Allataala mabbere appalang, 
pacallatowi. Apak majeppu Allataala najjanciyanngi madecennge, 
enrennge jak e .... Jyana 1itu patujui jancinna, tongeng towi. Najajina 
kalenna bicara·Mr!enna•l'Jf'flmllge ritu ri wanuwa Laing. 
;;J!./aiya riwettunna,-onmtzgero engka seuwa makkunrai to malOK'a ri 
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wanuwae ritu.- Maserro weggang pogaulc pakkasiwiyang ri Allataala. 
Natettongenngi sempajang lima wettuwe. Nareklw tennga benniwi 
natettongenngi sempajang tahajjud e, nai111Ulppana mellau dowang ri 
Allataala maldcedtz, e puwang pakennai laloi doko· maserro arunnge; 
mupelamperiyang lalowi· umurukna kaliye, (muponcoki lalowi umurukna 
kaliye.) muponcoki lalowi umurukna kattek e, enrennge bilalak e silao 
mongkinnge iya maneng. 
Apak siyarek ittana, naissenngi arunnge gauknaro makkuraniye, to 
matowae. Magellini arunnge. Naredduk i peddanna arunnge, nassuro 
tampaiwi maklamraiye ritu. Nakkedana arunnge, "E to matowa aga 
mupogauk ri bolamu. " Makkedani to matowae, "Pogaukkak 
pakkasiwiyang ri Allataala, massempajang lima wettuwe upatettonngi 
sareyakna nabiye Sallallahu Alaihi Wasallama. Rekko tennga benniwi 
utettongenngi sempajang tahajjud e. " Makkedani arunnge, "Narekko 
purao massempajang aga mupowada. " Makkedani to matowae, "E 
puwang mellau dowanngak ti Allataala enrennge Rasulullahi, uwellau 
berekak ri sininna uwalliye. " Makkedasi arunnge, "Pekkogi allau 
dowammu, powadai mai uwengkalingai." Napauni ronnang ellau 
dowanna to matowae ri arunnge. Magellini arunnge nakkeda, "E 
makkunrai to matowa, aga muka muwelorenngak madoko serro. Aga 
asalakku riko, atoga muwelorenngi malampe umurukna kaliye, atoga 
sabak muwelorenngi masigak mate kattek e, enrennge bilalak e silao 
mongkinnge iya maneng. " Makkedani to matowae, "Taengkalinga ni 
matuk puwang. /yanatu mukak uwellauwanngik napolei doko maserro, 
mukak uweloretta uparennajatowik. Apak iyatu dosana sininna atanna 
Allataala, iyanatu sininna powasennge arung mpawanngi ri lino lettuk ri 
aherak. Nariutanariyeng matti ri malaikak e ri esso kiyamek tasseuwa-
tasseuwa arung, gaukna ri fino ri tau tebbekna, enrennge ri bicaranna 
tasseuwa-tasseuwa atanna Allataala. Apak iyatu matti malaikak e, 
mappettautau weggang. Naiya bicaranna Allataala, dek tassobbu, 
baiccuk maraja naisseng maneng, mauk kuwa dzarrah. Narekko matanek 
i decenna muttamai ri suruga tenrikira-kira. Narekko matanek i jakna, 
muttamai ri naraka ricalla, sangadina iya-iyanna punnaiye rahman. 
Iyanatu paleppek i alena ri paccallana Allataala. Naiyatu sininna 
arunnge ri fino, tudanngi matti ri dulang api naraka, naripabelaiyang 
suruga koritu. 
Apak iyatu sininna arunnge rirapanngi to mampi unta enrennge 
bembek. Makkuniro pasuronna Allataala ri sininna tauwe ri lino, 
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kuwaetosa makkedana nabitta Sallallahu Alaihi Wasallama ri lalenna 
kittak "Ahbarulmuluk ", iyanatu namaraja pammaseuk. Makkedatowi 
paimeng lalenna kittak "Baburrajuli ", iyatu dokowe inung-inungeng pole 
ri Allataala, enrennge pattowana. Makkedai nabitta Sallallahu Alaihi 
Wasallama, iyatu to madokowe ri towanai ri Allataala gangka madokona, 
naripaenrekang esso-esso pada appalang pituppulowa to sahed. Narekko 
sauni dokona padani esso rijajiyana rinakna, dekna dosana. Narekko 
nadapini amateng, mattamani ri suruga tenri girangkirang. Nakkuniro 
ammukkana uwellauwanngi doko maserro arunnge. "Apak iyatu dokowe 
napaddek i dosae sininna atanna Allataala engkae teppekna. " 
Apak naengkalingai arunnge napalennemmenni peddanna 
nattenniye nakkeda, "Einaku, pekkogisa muwellauwanngi malampe 
umurukna kaliye." Makkedani makkunraiye, "E puwang, makkedai 
nabitta Sallallahu Alaihi Wasallama, ri lalenna kittak "Akhbar-
ulakhirarati, iyatu riyasennge kali, ri pabellaiwi koritu suruga 
naripaenrek ri dulang api naraka, nauni pekkomuna lempuna. 
Temmuttama toi ri suruga.lyanatu ammukkana uwellaunwanngi malampe 
umurukna, barakkuwammenngi ajak namasigak risullei. Apak iyatu rekko 
masigak i risullei, maegani matti muttama ri naraka. " 
Napedek maserrona terrinna arunnge ritu makkeda, "Kotongeng 
ritu adammu kino, apak iya kaliye abbatunna decennge enrennge jae 
risininna atanna Allataala. Makkonitu arung mangkau e pettinnai iya 
maneng atanna Allataala iyae ri lino. Aga uwakkeda, kotongeng adammu 
kino. 
Makkedasi paimeng arunnge, "Aga muka muwellauwanngi 
maponcok umurukna katte e enrennge bilalak e, mongkonnge iya 
maneng." Makkedai makkuraiye, "E puwang makkedai riwayak e ri 
lalenna kittak "Ridhal ibadati ", makkedai nabitta Sallallahu Alaihi 
Wasallama, iyatu mongking patappulowe parewai ri masigik e, ri 
agamae, naiyatu iya maneng ri laleng surugai tenrikira-kira. lyanatu 
uwellauwanngi masigak mate immenna ritu, namasigak ripasullei, 
barakkuwammenngi namaega lisek suruga. " Naterrisi paimeng arunnge 
terri maserro nakkeda, "E puwang amasei lalowi teppek atammu, 
enrennge appasseuwang silao nawa-nawa madeceng, pogauk i pangile, 
barakkuwammenngi napebelaiwi alena ri pappesangkae, naraing bicara 
malempuna iyamaneng atammu. Muwatutuiwi ri gauk macekowe, 
enrennge ri asolangennge, barakkuwammenngi nalolongeng asalamakeng 
enrennge asalewangengeng, ri duwae wanuwa." 
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Makkedasi paimeng arunnge, "E kino, kotongeng adammu, apak 
iyatu sininna immenna parewae ri agamac;, pogauk i mannennungeng 
passurong, napebelai pappesangka, napatettonngi sareyakna nabitta 
Sallallahu Alaihi Wasallama, napakkasang juma. Najajina riyamasei ri 
arunnge makkunrai to matowae ritu. Nariwereng ulaweng, salakka, 
sibawa alamasseya-seya muwa pakeyang. Makkedai arunnge ri 
makkunraiyero, "Nalamperiyang laloko Allataala umurukmu. 
3.9 Tomatoa Mabbene Maiolo 
Purai siseng mabbicara, engka seuwa to matowa mpawai makkunrainna 
muttama ri wanuwae. Nakkona ri tenngana padannge tennadapini 
makkunrainna, mukak madodonna lokka to matowae ritu. Naiyaro 
makkunrainna, malolowi namadeceng-deceng. Nasiduppana 
makkunrainna to matowae worowane malo/owe namakessing. 
Nakkedanaro to malo/owe ri makkunrainna to matowae, "E makkunrai 
makessing, agammuga mairo' to matowae musitinrosennge, nenemuga 
amamu. " Makkedani makkunraiye, "Taniya neneku, taniyato amakku, 
worowaneuk saro. " Makkedani to malo/owe, "Takkinik wegganngak, 
tekkupasilasa purao mallaibinengeng. Temmasirigo apak maloloko 
mumakessing. Naiyaro worowanemu to matowa weggangna. "Makkedani 
makkunraiye, "Ala madecenngi riyaga, apak sikotonisaro totoku enrennge 
wereuk." Makkedani worowane, "lkotu makkunrai makessing 
musinruwa-ruwa, naworowanemu to matowa, makkapuruk maneng ni 
ulina mapute gammekna, maja weggang rupanna nacaddorok-dorok 
lokka mattekkeng, jaji natunaini lolomu. Narekko iyak powawineo, dena 
kuwa silasata, apak silolongenngik pada to malolo. Silasawegganngik 
mallaibiningeng. " 
Makkeda nawa-nawaniro makkunrai cilakae, "Kotongeng adanna 
tauewe, madeceng sae rekko iya tongeng upolakkai, padawak to malolo, 
iyak makessing-kessing, iyaro temmararato. Aga natuju matowae 
upolakkai. " Makkedani makkunraiye ri worowane, "Mae/a tongeng gotu 
powawineyak." Makkedani worowane, "E nyawauk, maelokunatu 
uwakkeda kuwa, rekko temmusorosi muni jancimmu enrennge adammu. 
Naseuwana ada taduwai, ajak tasisala ada. Makkedasi makkunraiye, 
"/yak makkoto, apak iya gauk ewe duwaik pasala. Rekko engka kennaik 
gauk maja, ajak tasisessek. " Makkedani worowane, "Appesonanni 
tattanro aleyanngi ri Allataala. " Makkedani makkunraiye, "Narekko 
makkowitu maele cengnik situdangeng, nadduppang assitururusetta. " 
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Natudangna iya duwa kotosa to mallaibinengennge gaukna. 
Naiyaro to cilakae, natalliyurini worowanena nabbeyang kotosa 
raung kaju silampa. Apak purai, poleni worowanena. Naitani 
makkunrainna situdangeng worowane Laing. Makkedani to matowae, 
"Magitu musitudangeng makkunraikku. Arusuk gatu gauk makkuwae." 
Makkedani to malo/owe, "E La Tomatowa, magitu muwappeciddik-ciddik 
muwakkeda kowa riyak silao makkunraikku. Magellini to matowae 
nakkeda, "Magi mungauwi makkunraikku. Aga mukak musittaiyak. Ma-
nessa makkunraikkusatu. Madodokkumuwa tekkuwaddapi. "Makkedani to 
malo/owe, "E tomatowa pedek majak nitu adammu. Tennarapitu nawa-
nawa mupowadae. /tassi a/emu. Ikonagatu kuwae silasa mabbawine to 
malolo. Ajak mupakkulinngi adammu. Maka i matti, apak iyae wawineuk. 
Mau ceddek assisalakku dekto. Padai alarapanna alosi lolo ripuwek 
duawae, mupolesa maitu mengauwi makkunraikku. Naiyatu rupammu 
tekkuwa rupa tau, mumaelo siyo mangauwi makkunraikku. " 
Dekna naisseng napowada to matowae, apak risau manenngi 
adanna ri to malo/owe. Jaji makkedammenni tomatowae, "Rekko 
makkowitu, madeceng maniksa lao mabbicara ri kaliye." Makkedani to 
malo/owe, "/yaiyannani talaowi dek uteyai." Nalaona ri kaliye 
mabbicara. Makkedani kaliye, "Aga muwabbicarangi." Makkedani to 
matowae, "Nasittaiyak makkunraikku to maloloewe." Makkedani kaliye, 
"Magi musittaiwi makkunrainna to matowae." Nakkedai to malo/owe, 
"Makkunraikkusa nangau to matowaewe. Purani uwangka makkeda ko, 
nangaumuwisa makkunraikku to matowaewe. Uwappesonanngiro ridik 
tatannga sai. Silasagaro to matowaewe makkuwaewe dodonna manngou 
powaenei makkunrai yewe, to baiccuk e nasinruwa-ruwa. " 
Makkedani kaliye, "E to matowa, niga pannikkao. " Makkedani to 
matowae, "Dekni pannikkaenngak. "Makkedani kaliye, ''E malolo, niga 
panikkao. " Makkedani "Mateni" Makkedani kaliye ri makkunraiye, "E 
anakku, powadai mai riyakkuwanae tongeng. Matauko riAllataala, barak 
kuwammenngi muleppek ri pakkasolanna lino silao aherak. Apak majeppu 
Allataala nabicarai sininna atanna bicara malempu. lyanaro uwelorekko 
powada riyakkuwanae tongeng. lyae duwae worowane, ketongeng garo 
worowanemu. " 
Makkedani makkunraiye, "E puwang majeppunna iya ro to matowae 
dek anukko carana, tekkok iyaksa nangau napomakkunrai." Makkedani 
kaliye, "E tomatowa, masukkarak weggang bicarammu, tenriulle pettui 
apak mateni topannikkaekko, napada dek sabbimmu, pekkonagi ripettui. " 
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Purai kuwa, pada laosi ri bicara lainnge. 
Makkedai punnae ada-ada, kurang seuwapi napatappulo pabbicara 
nalaowi, nadek mulle pattuiwi bicaranna. Naiya ri munrinna ritu pada 
laoni ri Nabi Sulaimana, "E atanna Allataala, aga muwengkang mai." 
Makkedani to matowae, "E puang, e nabinna Allataala, poleyak mai 
mellau bicara tongeng-tongeng, enrennge bicara malempu. Makkunraikku 
nangau iyae to malolowae. " Makkedani Nabi Sulaimana, "E to malolo, 
magi mungauwi makkunrainna to matowae." Makkedani to malolowe, 
"Taniyasatu makkunrainna to matowae uwangau, to matowae satu 
mangauwi makkunraikku. " Makkedani Nabi Sulaimana, "E to matowae 
niga panikkao. "Makkedani to matowae, "Mateni. "Makkedasi paimeng 
Nabi Sulaimana, "Naiko to malo/owe niga pannikkao." Makkedani to 
malo/owe, "Mateni." Makkedani Nabi Sulaimana ri makkunraiye, 
"Akkeda tongeng to. Ataui bicara malempuna Allataala, kuwammenngi 
muripebelai ri asolangennge ri lino enrennge ri aherak. " Makkedani 
makkunraiye, "Uwappasabbiyanngi ri Allataala silao ri surona enrennge 
ridik puang, missenngenngi belle-bellena to matowae ritu, nangaukak 
napomakkunrai. Agakkupa senrupa to matowae ritu. E puwang majeppu 
iyasaro to malo/owe worowaneuk." 
Makkedani Nabi Sulaimana, silasa tongenngi dek mulla pettuiwi 
bicarammu, apak pada dek sabbimmu. lyanaro tarowi masukkarak 
ripettui bicarammu. Madeceng sano pada nrewek ri bolamu, apak engka 
gauk maelo upogauk riyolok. Ritellunngessowepa mulao mai. " 
Naiya Nabi Sulaimana massuroni mpinru duwa genrang, 
napauttamaiwi tau pancek tesseuwana genrannge ritu. Nawerenngi dawak 
sibawa kalla napasilaongeng karettasak. Naripaseng tau pancek e 
makkedae, agi-agi napowada taumpawaenngi genranngewe uki 
manenngi. 
Apak gennek i tellunngesso poleni tau maeloe mabbicara. 
Makkedani Nabi Sulaimana, "lyae bicaraku malomo muwa. Naiya rekko 
pettuwi ajak naengka lalowi. Apak majeppu iyatu ikomaneng upappada 
manengko, dek kupasilaingeng. Naiya bicaraku teppadai bicara lainnge. 
Malebbii bicaraku, ajak mutumpak i. " Makkedai to matowae, "Mau 
tabuwanngak ri tasik menralennge uwolaimuwa, uwappesonanngi aleuk 
ri Allataala, apak majeppu wawineku. 
Makkedasi to malo/owe, "Mau tapancaji uwae watakkaleuk, 
uwolaimuwa. Uwappesonanngi aleuk ri Allataala, apak makkunraikku 
iyae." Makkedani Nabi Sulaimana, "E to malolo, wawai genranngewe 
78 
menrek ri coppokna bulu baiccuk ero. Narekko lettukno manai, parewek 
i mai genrennge mutarowi ri yoloku. " Nalani genrennge nawawai te ri 
coppokna bulue nakkeda, "Uwasenngi pekkonngarekga perrina bicaranna 
Nabi Sulaimana, malomo weggang muwa palek. Mau matenreyang pa 
bulue upeulle-ulleito mpawai genranngewe, kuwammenngi kulolongenngi 
makkunrainna to matowae ritu." Naiyaro sininna ada-adanna nauki 
maneng ni tau ri lalennae genrannge. 
Purai kuwa naparewekni to malolowe genrannge ri yolona Nabi 
Sulaimana. Makkedani Nabi Sulaimana, "E to matowa, laotonosa 
muwawai genrannge te ri coppokna bulue." Masigakni to matowae lao 
saleppanngi genrennge nate ri bulue, nakkeda ya Allah, e puwang amasei 
lalowi atammuwe, werenngi apaulleng natongeng ri alempurenna, mukak 
riyacekowinna ri tauwe. Makkoniro adanna to matowae, cappu tonisa 
nauki tau ri lalenna genrannge. Apak lettuk i ri coppokna bulue to 
matowae, naparewekni genrannge napatterrui ri yolona Nabi Sulaimana. 
Nariyassuro timpakna genrannge ritu, ·naripassuna tau ri lalenna e 
genrannge. Nawawai lao ri yolona Nabi Sulaimana nabacai surek e ritu. 
Napattelittelinni ulunna Nabi Sulaimana nakkeda, "E to matowa 
kotongeng adammu. /kotu punna wawine. Nakkeda ri to malo/owe, "E 
to cilaka, ajak mupogauk i wekk.aduwa gaut makkuwae ritu, tennaeloriwi 
Allataala." Nakkedato ri makkunraiye, "E makkunrai lisek ranaka, 
temmatauko ri Allataala. Pekkonagi matti pappabalimmu ri esso kiyamek, 
apak ikonatu makkunrai mebbeyang worowane. Temmasirigo ri padammu 
makkunrai. " 
Makkoniro bicaranna Nabi Sulaimana, matutunna ri bicaranna, 
mukak marajana tauna ripaccallanna Allataala matti ri esso kiyamek. 
Apak iyaro matu wettuwe wettu masukkarak wegganngi. 
BAB IV 
TERJEMAHAN 
4.1 Kisah Raja Dammampuri 
Wilayah Kerajaan Raja Danunampuri sangat luas. Raja bersama dengan 
pembesarnya amat besar kecurangannya. Siapa saja yang memperlihatkan 
perbuatan buruk, disenanginya. Kalau ada orang mengajukan perkara lalu 
meminta penyelesaian dari raja; tanpa membawa apa-apa, maka ia tak 
akan mendapatkan harta yang dipersoalkan itu. Walaupun orang tersebut 
benar, tetap disalahkan. Bar,illlg siapa membawa sesuatu, lalu berserah 
diri, dan memberikan sebagian harta itu kepada raja akan dibenarkan 
juga walaupun ternyata salah. Kalau salah satu orang dekatnya yang 
bertengkar dengan penduduk kampung, mengenai binatangnya, misalnya 
kerbau, kuda, kambing, dan ayam diambilnya binatang tersebut dari 
pemiliknya. Kalau pemiliknya langsung melaporkan kepada Raja dan 
mengatakan bahwa ada barangnya diambil si pulan atau orang dekat Raja 
yang dituduh melakukan hal itu, Raja itu marah sekali sambil mengata-
kan, "Untuk apa barangmu yang diambil, engkaulah yang memberi-
kannya. Mengapakah engkau mernpermalukanku. Apakah engkau tak 
mengetahui sikap hamba terhadap tuannya?" 
"Adapun hartamu yang diambil oleh orangku, adalah hartaku juga 
semua. Sebab engkau juga adalah hambaku. Demikian pula hartamu itu, 
aku jugalah yang memilikinya." Kalau orang itu pergi melaporkan hal 
itu, ia tak akan diberikan. Demikianlah perbuatan serta ucapan-ucapan 
Raja itu beserta para pembesarnya, penuh kecurangan, dan kelaliman 
kepada masyarakatnya. Sekalian penduduk kampung itu, baik laki-laki 
maupun perernpuan, tidak ada sedikit pun yang mendapatkan keten-
teraman, kenikmatan, serta kesejahteraan, kecuali merasakan penderitaan 
selama-lamanya. Rakyat tidak ada yang mau bercocok tanam. Mereka tak 
dapat lagi menanggung kelaliman raja itu bersama dengan para pembe-
sarnya dan orang-orang dekatnya. Penderitaan rakyat seperti berada di 
antara hidup dan mati, atau penderitaan yang melewati batas atas kela-
liman Raja itu. 
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Pada suatu hari Raja mengumpulkan para pembesar, para juru bica-
ranya, dan para penghulu kampung, untuk makan-makan bersama-sama, 
bersenang-senang, mengadakan permainan, dan nyanyiannyanyian. Amat 
ramai sekali. Berbunyilah semua alat bunyi-bunyian siang malam selama 
tujuh hari tujuh malam. Ada seorang yang saleh dirampas kambingnya 
oleh pengawal Raja. Kambing yang telah disedekahkan orang beserta 
seekor kibas kepadanya. Adapun orang saleh itu, adalah seorang fakir. 
Sewaktu mereka dirampas kambingnya, mereka mengatakan, "Mohon 
jangan engkau mengambil kambingku." Ia menengadahkan tangannya dan 
memohon sambil mengatakan, "Izinkanlah dahulu aku memeliharanya, 
agar dapat dirahmati oleh Allah Taala supaya kambingku beranak, setelah 
itu barulah engkau mengambilnya sebab sudah ada penggantinya. 
Kuharapkan sangat kepadamu." Berkatalah si pengawal Raja itu mengata-
kan, "Jangan engkau banyak bicara. Adapun kepalamu yang bicara itu 
tak didengar oleh Raja." Diambilnya kambing bersama dengan kibas itu, 
lalu dibawa ke rumahnya. Berangkat jugalah pemilik kambing pergi 
kepada Raja itu, menceritakan hal-ikhwal perbuatan pengawalnya itu. 
Raja itu pun marah dan mengatakan, "Mengapakah engkau menuduhku, 
engkau mempermalukanku di hadapan orang banyak ini. Apakah engkau 
tiada mengetahui bahwa aku duduk bersama para pembesarku dan 
anak-anakku." Si Fakir itu diikat lalu dita'rik ke luar dan dipukuli oleh si 
pengawal raja dan para pengikutnya. Akhimya, jatuhlah si Fakir itu di 
tanah. Fakir itu luka-luka, seluruh badannya penuh dengan darah. Si 
Fakir menangis sambil membuka matanya, memandang ke atas langit 
sambil berkata, "Wahai Tuhanku yang menciptakan langit dan bumi 
beserta sekalian isinya. Hanya engkau jugalah yang melihat, mendengar 
perbuatan yang menimpa hamba-Mu yang dizalimi ini. Hanya Engkau 
jualah wahai Tuhanku yang jujur dan adililah aku. Sebab hanya engkau-
lah wahai Tuhan yang dapat menghukum orang yang curang terhadap 
hamba-Mu ini. Balaslah secepatnya, wahai Tuhanku." 
Sesudah itu, Fakir pun mendengar suara mengatakan, "Bangunlah, 
kemudian pergi meninggalkan tempat itu segera mungkin. Sudah akan 
turun kemurkaan dan siksaan besar dari Allah Taala kepada Raja itu." 
Bangunlah si Fakir itu, lalu pergi jauh-jauh. Setelah sudah jauh kepergian 
si Fakir itu, tiba-tiba datang seorang Fakir lain yang pakaiannya 
robek-robek dan terns berjalan sampai di pintu rumah Raja. Ketika itu, 
Raja sedang berada di lantai atas rurnahnya, yang masih sedang ber-
pesta-pora makan minum bersama dengan pembesar-pembesarnya . 
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Berkatalah Fakir itu, "Wahai penjaga pintu, tolong saya agar engkau 
memintakan aku makanan yang sedang dimakan oleh Raja, walaupun 
hanya sedikit saja. Bagaimana rasanya menikrnati makanan yang sedang 
dimakan oleh Raja itu." Berkata semua para pengawal itu, "Wahai Fakir, 
apakah engkau yang demikian wajahmu itu ingin mendapatkan juga apa 
yang sedang dimakan oleh Raja. Sedangkan, para pembesar dan orang 
mulianya tak mendapatkan sesuatu apa pun yang sedang dipegang oleh 
Raja, apalagi orang yang seperti engkau itu. Pergilah cepat, jangan 
tinggal di situ, di pintu itu. Kalau engkau tidak mau pergi, mungkin 
engkau akan mati dan merasakan siksaan." Berkatalah Fakir itu, "Minta-
kanlah aku sedikit, sebab aku ingin sekali menikinati apa saja makanan 
yang ada dalam tangan Raja." Marah sekali semua pengawal itu, mereka 
pergi mencari alat pemukul untuk memukul si Fakir itu, sebagaimana 
halnya sewaktu memukul pemilik kambing itu. 
Adapun si Fakir tidak mengindahkan dan menghormati para pengi-
kut Raja itu. Dilihatlah oleh si Fakir semua perbuatan mereka. Sementara 
itu, si Fakir pun memukuli pintu itu sampai roboh. Ributlah semua 
orang. Turunlah Raja itu lengkap dengan persenjataannya bersama para 
pembesamya dengan maksud akan menyiksa si Fakir itu, sambil berkata, 
"Wahai Fakir durhaka, apakah engkau tak mengetahui istana Raja. 
Tunggu sajalah sampai engkau merasakan siksaan kami." Berkatalah 
Fakir itu, "Wahai si celaka, aku mengetahui juga istana tempat tinggal 
Raja yang curang. ltulah sebabnya aku kemari wahai Raja celaka, si 
durhaka. Saya adalah Malakulmaut. Saya datang untuk mencabut nyawa-
mu semua. Apa saja engkau sukai, kerjakanlah. Engkau semua akan 
kuhabisi. Walaupun seorang, saya tak membiarkan hidup lagi, sebab 
tidak ada lagi perbuatanmu yang disukai oleh Allah Taala." 
Tatkala itu, Raja beserta para pembesamya, perempuan atau laki-
laki gemetarlah badannya. Berkatalah Raja itu, "Wahai Malakul-maut, 
apakah kami ini masih dapat diberi waktu sebentar saja, agar aku mem-
bagi-bagikan dulu seluruh hartaku kepada anakku, buat simpananku." 
Berkatalah Malakulmaut itu, "Wahai si celaka, walaupun hanya sekejap 
mata aku tak mengizinkan juga engkau tinggal. Sudah sekian lama 
engkau tinggal di dunia ini tak membagi-bagikan hartamu. Wahai si 
celaka, si durhaka, seluruh perbuatanmu itu tiada sekadar pun yang 
disukai Allah Taala. Sudah sekian lamanya engkau curang terhadap 
hamba Allah Taala." Selanjutnya dicabutlah nyawa Raja oleh Malakul-
maut sekalian penghuni istana Raja itu, laki-laki ataupun perempuan mati 
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semuanya dan bergelimpangan di tanah. Demikian juga halnya Amirul-
mukminina Hamzah ketika berperang melawan Raja di Lahad. Sudah 
mati seinuanya. Tiada seorang pun yang hidup. Akhirnya, orang banyak 
itu bergembira dan bersenang hati. Wahai semua yang bernama Raja, 
ketahuilah, demikianlah pembalasan Allah Taala kepada sekalian orang 
yang berbuat curang, baik ia hamba, atau pembesar, ingatlah selalu 
dengan baik-baik yang demikian itu. Jangan sekali-kali engkau teledor 
dan lengah 
Wallahu A lamu bis shawab. 
4.2 Riwayat Nabi Musa 
Pada suatu ketika Nabi Musa pergi bermunajat di gunung yang bernama 
Turisina, mereka ingin sekali menyaksikan Allah Taala. Nabi Musa 
berkata, IIWahai Tuhanku, aku ingin sekali menyaksikan-Mu. Tampak-
kanlah dirimu agar aku dapat menyaksikan-Mu, Tuhanku. II Berfirmanlah 
Allah Taala. 11 Wahai Musa, engkau sekali-kali tak mungkin melihatku, 
sebab sesungguhnya kalau engkau dapat menampakkan diri, saya lagi 
yang tersembunyi padamu. Kalau engkau mendapatkanku, engkau lagi 
tersembunyi padaku, sebab aku berbeda sekali dengan segala yang baru. II 
Berkata lagi Nabi Musa, IIWahai Tuhanku, walaupun hanya sebentar 
saja, ingin sekali aku melihat-Mu. II Berfirman Allah Taala, 11 Kalau 
menampakkan diri, sifatnya sudah tentu" sama halnya dengan sifat yang 
baru. II Berkata kembali Nabi Musa, 11 Wahai Tuhanku, walaupun hanya 
sebentar menyaksikan-Mu, agar puaslah hati hamba-Mu ini. II Berkatalah 
Allah Taala, IIWahai Muda, kalau tersembunyi si hamba itu, itulah 
Tuhan. Kalau Tuhan menampakkan diri, itulah hamba, sebab sesungguh-
nya Allah Taala, tak mungkin sekali-kali serupa dengan hamba-Nya. II 
Berkata lagi Nabi Musa, 11 Wahai Tuhanku, tolong perlihatkan walaupun 
hanya sedikit dari pandanganku, agar jangan hendaknya sia-sia permo-
honanku ini, wahai Tuhanku. II Maka dibukalah oleh Allah Taala 
cahaya-Nya yang besarnya hanya bagaikan lubang jarum. Nabi Musa 
melihat cahaya itu. Tiba-tiba hilanglah ingatannya, lalu ia terjatuh sampai 
di kaki gunung Turisina. Kira-kira sesiku sebelum sampai di tanah, 
dengan cepat ditadah oleh malaikat, lalu dikembalikan ke atas. Tiga kali 
berulang selalu saja dikembalikan oleh malaikat ke puncak gunung itu. 
Adapun gelas tempat minum yang dipegang oleh Nabi Musa tak 
terlepas juga dari tangannya. Sedangkan, airnya sudah habis sebagian. 
Ketika sadar kembali, Nabi Musa bersujud kepada Allah Taala sambil 
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berlcata, IIWahai Tuhanku, rupanya Englcau tak mungkin dilihat oleh 
hamba-Mu. II Berfirman Allah Taala, 11Wahai Musa, apakah tempat mi-
numanmu itu jatuh atau tidak. II Berlcata Nabi Musa, 11 Masih ada di ta-
nganku. II Berfirman Allah Taala, 11 Wahai Musa, itulah tanda-tandanya 
amat kuat irnanmu terhadap Allah Taala. 11 
Adapun air di gelas itu sudah berkurang sebagian, itulah pertanda 
Allah Taala tak dapat dilihat oleh harnba-Nya karena mereka masih 
hidup, kecuali kalau rnereka sudah wafat barulah bertemu Tuhannya." 
Sesudah itu, kernbalilah Nabi Musa lalu turun ke kaki gunung sambil 
duduk -duduk di bawah pohon kayu dekat kolam untuk beristirahat. Tiada 
berapa lama sesudahnya, tiba-tiba datanglah seorang pembesar yang 
menunggang kuda rnemakai baju besi sambil membawa emas sebanyak 
seribu dinar, lalu diletakkannya di atas batu itu. Kemudian, dia turun 
mandi ke dalarn kolarn. Setelah selesai rnandi dia pun rnenaiki kudanya. 
Ia sudah melupakan emasnya lalu pergi dengan kudanya. Tiba-tiba datang 
seorang pemikul kayu rnencaii air. Ketika rnelihat emas itu, ia mengam-
bilnya kernudian pergi dan tidak jadi lagi rnandi. Setelah pergi pemikul 
kayu itu, datanglah seorang buta lalu terus turun rnandi ke dalam kolam, 
sernentara itu pula pembesar itu datang kembali melarikan kudanya 
kemudian berkata, "Wahai orang buta, bawalah emasku kemari, engkau 
yang mengambil di mana engkau sirnpan." Berlcatalah orang buta itu, 
"Mengapa engkau menuduhku mengarnbil ernasmu. Jangankan melihat 
emas di sini, jalan pun aku tak melihatnya. Andaikata bukan karena 
tongkatku ini jalan pun tak dapat kutelusuri." "Jangan engkau menyang-
kal, sebab tidak ada orang lain selain engkau. Kalau tak memberikanku, 
engkau akan kubunuh." Karena orang buta itu tetap menyangkal, akhir-
nya pembesar itu mernbunuh si buta, kemudian meninggalkannya. 
Berkatalah Nabi Musa, "Astagfirullah, perbuatan pembesar itu tidak adil. 
Lain orang yang mengambil emas, lain orang pula yang dibunuhnya." 
Berkata pula Nabi Musa, "Wahai Tuhanku, bagairnanakah hukum-Mu 
sampai terjadi demikian. Lain orang yang bersalah, lain pula yang 
dibunuh." Berfirman Allah Taala, "Wahai Musa, sesungguhnya hukum 
Allah Taala itu amat sempurna sekali. 
Ketahuilah baik-baik wahai Musa, sesungguhnya bapak si pembesar 
itu, pemah meminjam seribu dinar pada bapak pemikul kayu itu. 
Kendatipun mengandalkan kebesaran orang tua pembesar, sampai pada 
anaknya tak dibayar hutang bapaknya. Adapun sebabnya, aku menyuruh 
membunuh orang buta itu, bapak si pembesar itu telah dibunuh oleh 
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bapak orang buta itu. Pembesar itulah yang kusuruh juga membalas pada 
anaknya. Demikianlah ketinggian hukum Allah Taala." Maka sujudlah 
Nabi Musa kepada Allah Taala meminta maaf sambil berkata, "Wahai 
Tuhanku, amat adil hukum-Mu, tak dapat dicapai dengan pemikiran 
hamba-Mu ini. Hanya Engkaulah yang Maha Mengetahui, dan hanya 
Engkaulah Tuhan yang dipuji oleh sekalian yang diciptakannya. Hanya 
Engkau jualah yang bersih, Engkau jua yang kuasa di dua tempat, yaitu 
di dunia dan di akhirat. . " 
Wallahu A lamu bis shawab. 
4.3 Raja yang Membenci Istrinya 
Raja menyuruh pembesarnya untuk membunuh istrinya. Pembesar itu 
tidak dapat berbuat apa-apa atau kemarahan sang Raja. Pembesar itu 
membawa istri raja menuju ke istana, lalu ditanyai tentang perbuatan dan 
kesalahannya. Sesudah mendengar keterangan, belumlah merupakan per-
buatan yang mewajibkan sang istri dibunuh. Yang pertama karena tidak 
besar kesalahan sang istri, yang kedua, ia sedang hamil. Hanya saja 
tindakan yang dilakukan oleh pembesar itu ialah mengambil seekor 
kambing lalu dibunuhnya dan istri sang Raja itu disembunyikan di rumah 
pembesar. 
Kemudian, pembesar pergi menghadap raja dan membawakan hati 
kambing, dan disertakan pula sebagian potongan rambut istri sang raja. 
Berkatalah pembesar kepada raja, "Inilah istri Tuanku, sudah selesai 
kusembelih." Setelah itu, kembalilah pembesar ke rumahnya. Tiada bera-
pa lamanya melahirkanlah istri sang raja itu di rumah pembesar itu. Anak 
itu laki-laki dan amat gagah kelihatannya. Pembesar itu menjaga istri 
sang raja dan anaknya. Setelah menanjak besar anak itu, diajarilah anak 
itu dengan ilmu yang cocok baginya, tiada seorang pun yang mengetahui 
hal itu. Pembesar itu pun tak memberitahukan raja, sekalipun bertemu 
dengan raja. 
Keadaan raja sudah sekian lama tak ada orang menghadap baginya. 
Tidak ada yang datang menemuinya, kecuali pembesar yang sedang me-
melihara sang istri dan anak raja itu . Raja selalu terlihat oleh pembesar 
itu selalu bersedih duduk di rumahnya, tidak diketahuinya apa yang 
membuat. Suatu saat pembesar itu pergi mengabdi, terlihatlah lagi sang 
Raja sangat bersedih. Menangislah pembesar itu di hadapan raja. Ber-
katalah Raja, "Mengapa engkau menangis. " Berkata pembesar itu, 
"Wahai Tuanku, ada dua macam hal yang menyebabkan aku menangis . 
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Pertama, karena tidak ada anak · Tuan, aku sangat prihatin, kalau kelak 
sudah sampai waktunya Allah Taala akan mengambil nyawa Tuanku, 
bagaimana kami ini. Bagaimana nanti perbuatan kami semua. Kepada 
siapa lagi tempat berpegang hamba Allah Taala ini, dan juga tidak ada 
lagi yang melanjutkan nama Tuan. Sebab tidak ada yang dapat melanjut-
kan nama dan sebagai pengganti kita hanya anak sajalah. Bagaimana lagi 
nasib dan keadaan kami, entah bagaimana akhirnya. Yang kedua, aku 
melihat Tuan selalu merasa susah dan sedih duduk di rumah saja, tak 
keluar-keluar lagi berbicara berhadapan dengan Tuan. Aku ingin agar 
Tuan memberitahukan hal yang menyusahkan itu, agar aku dapat 
membantu. II Berkatalah di dalam hati sanubari raja, 11 Benar sekali perka-
taanmu itu wahai pembesarku. Aku sangat menyesal telah memerin-
tahkanmu membunuh istriku dalam keadaan hamil. Andaikata aku tak 
memerintahkan membunuhnya, tentu sudah besarlah anakku. Hanya saja 
apalah dayaku, sebab sudah menjadi takdir atas kecelakaan seperti ini. 
Demikianlah perasaan di dalam hatiku yang menyakitkan. II 
11 Aku ini sudah tua, sudah hampir mati, tetapi tak ada anak kuting-
galkan menyambung namaku. II Setelah pembesar mendengarkan per-
kataan raja yang demikian itu, berkatalah pembesar itu, 11 Sudah ada anak 
yang saya dapatkan untuk Tuan, yang memungkinkan kehidupan nama 
Tuan, berpandangan luas serta banyak il_munya, sempurna kebaikan 
wajahnya. II Berkatalah -raja itu;~~uManakah anak itu, sebab aku tak 
mempunyai anak. II Berkatalah pembesar itu, 11 Memang benar ucapan 
Tuanku, engkau tak mengetahui anakmu itu, hanya saja sayalah yang 
mengetahui keberadaan anakmu. II Berkatalah raja itu, IIAku ingin 
mengetahui maksud ucapanmu itu. 11 Berkatalah pembesar itu, II Kalau 
Tuan ingin mengetahui kebenaran ucapanku, nanti kita berdua, baru aku 
memberitahukan rahasiaku. II Maka masuklah sang Raja bersama pembe-
sar itu ke bilik. Setelah sampai di dalam, pembesar itu bersujud meminta 
ampun dan meminta maaf kepada Raja, mendekatkan lututnya di hadapan 
Raja. Terkejutlah Raja melihat perbuatan yang dilakukan pembesar itu 
serta ucapan-ucapannya. Beliau memperkirakan sudah gila pembesarnya 
itu. Lalu bertanya, IIMengapa engkau begitu, baru inilah engkau berbuat 
demikian. II Dikisahkanlah oleh pembesar itu dari awalnya. Gembira 
sekali hati Raja mendengarkan hal ikhwal berita anaknya itu. Berkatalah 
Raja, "Alhamdulillahi Rabbi/ Alamin. Artinya, segala puji-pujian itu ha-
nya bagi Tuhan Allah Taala, Tuhan sekalian alam ini, yang telah menga-
runiai anak kepadaku beserta seorang kerabat karib seperti engkau ini. 
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Aku adalah orang yang mujur sekali mendapatkan pembesar seperti 
kamu. Engkaulah pembesar yang wajar kuandalkan dalam hal menyem-
pumakan kerajaanku." Berkatalah pembesar itu, "Kapankah waktunya 
engkau mengharapkan datang mengadakan pengabdian anakmu itu." 
Berdirilah Raja itu berpegangan tangan dengan pembesar itu turun lalu 
pergi kepada istrinya, kepada anaknya, di rumah pembesar itu. Dilihat-
nya anaknya lalu berkata kepada istrinya, "Maatkanlah aku, besar sekali 
kesalahanku padamu." Berkatalah istrinya, "Bagaimana caranya bersalah 
orang yang marah. Sebab andaikata aku tak bersalah, engkau tak menyu-
ruh membunuhku. Untung dan syukurlah karena adanya rasa kasihan 
kepadaku pembesar itu, maka aku tidak dibunuhnya, hanya karena 
lindungan Allah Taala Tuhan yang Maha Jujur. Janganlah berpikiran 
demikian. Bagaimana caranya beristrikan mayat, yang sudah lama mati 
di dalam kubur. Aku ini wahai Tuanku, adalah orang akhirat." Berli-
nang-linanglah air matanya bagaikan buah bampeng. Menangis jugalah 
raja itu, lalu bersujud mencium kaki istrinya. Setelah itu bersedekahlah 
Raja itu kepada fakir dan kepada orang miskin. Banyak emas dan perak 
beserta pakaian yang baik-baik dan indah-indah disedekahkan. Maka 
makan minumlah disertai kegembiraan, dan berbunyilah semua alat 
bunyi-bunyian, alangkah ramainya pada siang dan malam karena sudah 
ada yang akan dijadikan pengganti di dalam kerajaan. 
Wallahu A lamu bis shawab. 
4.4 Riwayat Sultan Abdulrahman 
Sultan Abdulrahman mengadakan serangan pada negeri yang bernama 
Mangundaraya. Adapun raja di negeri itu bernama Sultan Badruddin. 
Begitu lamanya serangan dilakukan ke kota itu tak dapat juga dikalahkan-
nya, sebab bentengnya sangat kokoh lagi persenjataannya kuat. Beberapa 
pembesar Sultan Badruddin membelot dan mengantar surat peperimgan 
kepada Sultan Abdulrahman untuk memberitahukan hal-hal yang me-
mungkinkan kota itu direbut. Hanya seorang dalam pertemuan yang 
bernama Kamalul Arifin tak setuju atas pengiriman surat kepada lawan 
itu. Tiada berapa lamanya berperang akhirnya direbutlah negeri itu oleh 
Sultan Abdulrahman dan dialah yang diangkat menjadi raja di negeri itu. 
Dalam pada itu, semua orang yang mempunyai jabatan pemerintah-
an di negeri itu berangkat pergi mengabdi kepada Sultan Abdulrahman. 
Dengan senang hati mereka mendatangi raja yang mengalahkannya itu, 
karena dihadiahi pakaian yang baik-baik dan indah-indah, lagi mulia. 
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Berkatalah Sultan Abdulrahman, "Siapa lagi yang tak datang menemuiku 
pada hari kebahagiaanku ini. " Segeralah sernua pembesar yang berada di 
situ mengatakan, "Tinggal lagi pembesar yang bemama Karnalul Arifin 
tidak datang melakukan pengabdian kepada Tuanku." Berkatalah Raja itu, 
"Mengapa ia tidak hadir, apakah ia sakit?" Berkatalah sesama pembesar, 
"Kami tidak tabu, apakab ia sakit atau tidak? Hanya tidak mau datang 
kernari." Diperintabkanlah seseorang untuk memanggil Kamalul Arifin. 
Setelab itu, datanglab Kamalul Arifin dan duduk di tanab menghadap 
raja. Kelihatan wajab Kamalul Arifin sangat susab dan bersedih. 
Berkatalab Raja kepada Kamalul Arifin, "Betulkab engkau pembesar 
Sultan Badruddin yang sangat diandalkan?" Berkatalab Kamalul Arifin, 
"Aku inilab pembesar Sultan Badruddin yang sangat dicintai." Berkatalab 
Raja itu, "Wabai Karnalul Arifin, telab datang semua pembesar kepa-
daku, hanya engkaulab yang tidak ada. Mengapa pula semua pembesar 
sesarnamu telab mengirim surat kepadaku, menunjukkan jalan, hanya 
engkau pulalab yang tidak ada. Ketika aku sudab memasuki negeri ini 
sudab datang semua sesamamu pembesar bersenang-senang, toh engkau 
enggan datang di hadapanku, apa sebabnya? Katakanlab yang sebenamya. 
Kalau tidak sebenamya dikatakan, engkau akan celaka hari ini. Nyawamu 
beserta seluruh harta bendamu, anak-anakmu, dan cucu-cucumu akan 
dirampas semua." Berkatalab Kamalul Arifin, "Wabai Sultan, andaikata 
aku memberitahukan yang sebenamya, apakab saya tidak diapa-apakan, 
apakab Sultan tidak marab kepadaku." Berkatalab Sultan, "Katakanlab 
segera." Menjawablab Kamalul Arifin, "Kalau memang demikian, aku 
akan memberitahukanmu. 
Adapun sebabnya aku tidak setuju ataupun tidak mengirim surat ke 
luar menunjukkan jalan, karena menurut pikiranku, Tuanku Sultan 
Badruddin, raja yang dipertuan di negeri Mangundaraya, sangat jujur, 
baik hati, alim, sangat mulia, lagi patuh, tindakannya benar, sangat pe-
murab, dan beliau membuka laban untuk para pembesar. Banyak sekali 
harta benda, seperti ernas, pakaian indab yang berrnacam-rnacam wama-
nya, dan sangat indab kelihatannya yang dianugerahkan. Tak dapat dihi-
tung rasa kasih sayangnya begitu pula kebaikannya kepadaku, lagi pula 
sangat besar pengharapannya kepadaku, karena itu beliau menyerabkan 
penjagaan tanabnya, negerinya dan sekalian harta bendanya. Ia mengang-
gapku sebagai ternan bermusyawarab mencari kebaikan, tak menganggap-
ku pembesar yang melawannya, dan menjelek-jelekkannya. Itulab sebab-
nya aku tak ikut menyuruh orang ke luar membawa surat, menunjukkan 
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jalan, karena engkau bukan Tuanku, tak mengetahui pula kebaikanmu. 
Bagaimana mungkin saya mau menyuruh orang membawa surat menun-
jukimu jalan, engkau adalah lawan tuanku, tuan yang selalu menya-
yangiku terus selama-lamanya. Banyak orang yang miskin dijadikan 
kaya, demikian juga orang yang hina dijadikan mulia. Banyak sekali 
kemuliaan ataupun kebaikan diberikan kepada sekalian para pembesarnya. 
Adapun yang Sultan katakan mengapa saya sampai di hadapanmu 
sebagai orang yang susah hati? Dengarlah ucapanku ini. Adapun sebab-
nya aku tak datang menghadap padamu, sebab engkau adalah lawan tuan-
ku, tuan yang memberikanku kebaikan. Bagaimana mungkin aku harus 
menuruti musuh tuanku, dan negeriku. Sebab aku berpendirian, siapa 
saja musuh tuanku, itulah juga musuhku. Adapun yang Sultan katakan 
mengapa saya duduk bersusah hati di hadapanmu. Dengarlah ucapanku 
ini. 
Sesungguhnya dalam situasi anak cucu tuanku sedang susah dan 
bersedih, bagaimana mungkin aku dapat bersenang hati di hadapanmu, 
seperti halnya orang yang berpendirian lain di luar, lain pula di dalam. 
Itulah yang dinamakan orang munafik. Aku tak mengetahui sama sekali 
perbuatan-perbuatan yang seperti itu, apa yang kuanggap besar itulah 
yang kukerjakan, demikianlah. II Sesudah, mendengar ucapan Kamalul 
Arifin, berkatalah Sultan Abdulrahman, IIBeginilah cirinya orang yang 
betul-betul taat, yang tetap setia pada tuannya. Hanya pada zaman Nabi 
Sulaiman sering disebut pembesar seperti itu, orang yang benar-benar 
berhati teguh pada tuannya. Hanya pada hari inilah, aku mendengarkan 
ucapan Kamalul Arifin itu. Itulah orang yang menepati janji pada 
tuannya. II Kemudian berkata lagi Sultan, IIWahai Kamalul Arifin, apa 
saja yang sudah terlanjur, tak mungkin lagi dikembalikan seperti semula. 
Jangan engkau bersedih sebab adapun sifat dunia ini dapat saja silih 
berganti, tidak ada kekal selama-lamanya. II Maka diberikanlah Kamalul 
Arifin itu banyak sekali emas beserta permata, pakaian mulia lagi 
indah-indah, hadiah dari Sultan. 
Itulah sebabnya sehingga ia diangkat menjadi pembesar untuk 
menyelesaikan persoalan di dalam negeri. Sedangkan pembesar yang lain, 
ditangkap semua lalu disiksa bersama dengan anak cucunya, serta ketu-
runannya, kemudian diumumkan kepada khalayak bahwa beginilah pem-
balasan orang yang munafik lagi curang pada tuannya. Akhirnya, orang 
munafik itu tidak dapat dipercaya. Demikianlah balasan yang harus dite-
rima orang-orang munafik. Wallahu a lamu bis shawab. 
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4.5 Riwayat Syeh Haidir 
Di negeri Mesir hidup seorang yang bemama Syeh Haidir dengan istri-
nya yang bemama Sitti Saira. Di negeri itu Syeh dikenal sebagai seorang 
ulama yang berilmu tinggi, hidup dalam suasana rukun dalam mengab-
dikan diri kepada Allah Taala dan tidak terlalu memperhatikan kehidupan 
dunia. Sitti Saira tidak pemah teledor dalam mengabdi pada suaminya 
dan melaksanakan syariat Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam. 
Ia amat takut terhadap siksaan Allah Taala nanti di hari kiamat. Takut 
pula dipermalukan nanti di hadapan Kadhi Rabbun Jalil. Secara terus-me-
nerus, siang malam Sitti Saira mendoakan suaminya ketika sedang ber-
sembahyang. Demikian bunyi doanya, "Ya Allah, Ya Illahi, wahai 
Tuhanku, maafkanlah selalu dosa suami hamba-Mu ini, rakhmatilah dan 
angkatlah derajatnya ke tingkat kebenaran dan kemuliaan serta memiliki 
martabat, seperti orang yang termasuk di dalam golongan orang yang 
berilmu, dan beriman sampai pada hari kiamat. Tunjukilah ia jalan yang 
lurus dari jalannya orang-otang yang benar, agar mempunyai tempat 
bemaung hamba-Mu termasuk perempuan di hari kiamat nanti. 
Murahkan juga rezekinya hamba-Mu ini, agar janganlah hendaknya 
menjadi orang miskin dalam mengabdi kepada-Mu wahai Tuhan." Demi-
kianlah permintaan doa Sitti Saira untuk suaminya pada setiap saat dan 
waktu. 
Pada suatu ketika Syeh itu pergi ke sebuah masjid bersembahyang, 
dan ditakdirkanlah oleh Allah Taala untuk melihat Allah terhadap-Nya. 
Sementara itu, Sitti Saira pergi menyaksikan sungai Kalkausar, sebagai-
mana yang disebut-sebut di dalam Alquran. Diizinkanlah Sitti Saira oleh 
Allah Taala untuk pergi ke sungai mandi. Saat selesai mandi, datang 
pulalah suaminya dari mesjid sembahyang. Sementara itu, Sitti Saira ber-
temu dengan Syeh Hasan AI Basri. Syeh mengatakan "Wahai Sitti Saira, 
suamimu sedang menunggumu. " Setelah mendengar ucapan Syeh Hasan 
AI Basri, Sitti Saira bergegas kembali ke rumahnya. Berkatalah Syeh 
Haidir kepada istrinya, "Hai Sitti Saira, dari mana?" Berkatalah Sitti 
Saira, "Wahai Tuanku, aku telah mandi di sungai." Berkatalah suaminya, 
"Wahai Sitti Saira, sudah sekian lamanya kita berkeluarga, apa saja yang 
engkau perbuat, mau pergi ke tempat lain engkau meminta izin padaku, 
tetapi sekarang engkau tak memberitahukan. Apakah patut hal yang 
demikian? Tak takutkah kepada Allah Taala, tak malukah terhadap Nabi 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam. Engkau sudah bosan padaku. 
Lebih baik kita bercerai saja. Aku membuangmu, engkau sudah lepas 
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juga dari tanganku. Tinggalkanlah ini, pergilah ke tempat lain." Maka 
sujudlah Sitti Saira pacta kaki suaminya meminta rnaaf, menangis sambil 
berkata, "Wahai Tuanku, maafkanlah kesalahanku kali ini, saya merasa 
salah sekali." Berkatalah Syeh itu, "Mengapa engkau berkata begitu, me-
rnang engkau sudah me rasa bosan kepadaku . " 
Kemudian, pergilah Sitti Saira kepada ibunya dan bapaknya menye-
sali dirinya, karena pergi rnandi tak meminta izin pacta suaminya. 
Berkatalah Sitti Saira kepada bapaknya, "Aku sudah diceraikan oleh 
suamiku. " Berkatalah ibu dan bapaknya, "Apakah kesalahanmu sampai 
menceraikanmu." Berkatalah Sitti Saira, "Pergilah menanyakannya, apa 
gerangan kesalahanku kepadanya, sebab kalau saya pikir tidak ada 
kesalahanku." Maka pergilah ibu dan bapaknya kepada Syeh itu dan 
berkata, "Wahai Syeh Haidir, apakah kesalahan istrimu sampai engkau 
menceraikannya." Berkatalah Syeh itu, "Sitti Saira itu melakukan per-
buatan yang tak disukai oleh Allah Taala atau Rasulnya, itulah sebabnya 
maka aku menceraikannya." Berkatalah bapak Sitti Saira kepada anaknya 
yang telah tidak disukai oleh Allah Taala dan rasul-Nya, "Walaupun aku, 
juga tidak menyetujui hal itu wahai anakku Syeh Haidir, kita sepen-
dapat." Berkata Syeh itu, "Sesungguhnya Sitti Saira itu durhaka terhadap 
Allah Taala, tak malu terhadap rasul Allah Taala. Bersabda Nabi 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam, • siapa tidak mempunyai rasa 
malu, dia tidak beriman." 
Setelah percakapan dilakukan, bapak Sitti Saira kembali ke rumah-
nya, lalu berkata kepada anaknya, "Wahai anakku Sitti Saira, kalau 
suamimu tidak rnau lagi kepadamu, aku juga tak mau kepadamu. Wahai 
anakku, aku takut sekali kepada Allah Taala, aku malu kepada 
Rasulullah. Tinggalkanlah tempat ini, jangan engkau tinggal di sini." Sitti 
Saira mencium kaki ibu dan bapaknya lalu berkata, "Tinggallah dengan 
selamat tak kurang sesuatu apa pun, tidak usah lagi memikirkanku. Hari 
ini kita berpisah. Kalau kita tak bertemu di dunia nanti di akhirat kita 
akan bertemu di hadapan Kadhi Rabbun Jalil. Adapun nasibku ini, akan 
berkelana ke hutan-hutan, pacta setiap gunung. Ampunilah dosaku, supa-
ya jangan sampai aku berat di hari kiarnat nanti." Menangislah ibu dan 
bapaknya lalu berkata, "Wahai anakku, apalah dayaku ini, sebab aku 
takut sekali kepada Allah Taala dan rasul-Nya." Kemudian, berangkatlah 
Sitti Saira memasuki hutan menaiki gunung. Demikianlah nasib Sitti 
Saira dari Allah Taala mengembara di hutan. Dia pun menemukan air 
sedang mengalir. Diambilnya air sembahyang , kemudian pergi ke sebuah 
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pohon kayu yang sudah mati, tak berdaun selembar pun. Bersembahyang-
lah dua rakaat, kemudian memberi salam ke kanan dan ke kiri, lalu 
minta doa kepada Allah Taala sambil berkata, "Wahai Tuhanku, rakhma-
tilah suami hamba-Mu ini, Engkau berikan martabat yang mulia, tun-
jukilah aku jalan yang lurus, dan jalan yang benar, agar ada tempat 
bemaung hamba-Mu yang perempuan ini pada hari kiamat. Maafkanlah 
sekalian dosa-dosaku, supaya terlindung hamba-Mu yang perempuan ini 
yang tak jelas kesalahanku lalu diceraikan suamiku." Setelah Sitti Saira 
melakukan doa permohonan yang telah dinasibkan dengan kehendak 
Allah Taala, Tuhan yang telah melakukan segala kehendak-Nya pada 
hamba-Nya, tiba-tiba muncullah mata air dari pangkal pohon yang mati 
itu dan bermunculanlah daun-daun dan tangkainya, dan keluar pula buah 
sebagaimana pada mulanya. Dipetiklah oleh Sitti Saira buah-buahan itu 
lalu dimakannya. Sungguh manis dirasakan buah itu olehnya. Terma-
ngulah Sitti Saira menyaksikan kekuasaan Allah Taala. Kayu yang mati 
dapat tumbuh kembali dan berbuah lagi dengan rasa yang amat manis . 
Dia pun sempat meminum air di situ dan terasakan amat dingin. Setelah 
tiba waktu malam, tidurlah Sitti Saira di bawah pohon kayu itu. Ketika 
fajar terbit, mulailah ayam hutan berkokok, yang irama kokoknya 
berlain-lainan. Saat itu, Sitti Saira bangun lalu pergi berwudhu, kemudian 
bersembahyang subuh. Setelah memberi salam, terlihat olehnya selembar 
daun kayu jatuh tepat di depannya. Segera diambil daun kayu yang bertu-
lis itu, kemudian dibacanya. Beginilah bentuk tulisan di daun kayu itu, 
Allahumma bihakki wajehikal karim antal wujudu wabihakki muhammad-
dinil mustafa keannahulmahmuda wabihakki aliyilmurtadha innahi alai-
him bihakki fatimah. 
Setelah selesai dibaca doa itu pada malamnya oleh Sitti Saira, 
terdengarlah oleh Syeh Haidir serentetan suara sementara ia dalam keada-
an antara tidur dan terjaga, mengatakan , "0, Syeh Haidir, ada pun istri-
mu Sitti Saira itu sudah meninggal di tengah hutan . Segeralah pergi 
mencarinya." Setelah Syeh Haidir mendengar suara itu sementara fajar 
pun sudah muncul , segeralah mengambil wudu , lalu bersembahyang 
subuh. Setelah memberi salam, dipanggillah sekalian anak buahnya lalu 
mereka bersama-sama masuk ke dalam hutan. Setelah melalui padang, 
dan gunung yang tinggi, mencari mayatnya Sitti Saira, terlihatlah oleh 
Syeh Haidir istrinya sedang bersembahyang di bawah pohon kayu itu. 
Terkejutlah Syeh Haidir melihat kebesaran Allah Taala, pohon kayu yang 
telah lama mati, berbuah kembali dan banyak sekali buahnya. Lagi pula, 
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air mengalir di bawah pohon kayu itu. Berkatalah Syeh itu, "Dibalas juga 
oleh Allah Taala orang yang bersalah, diberikan oleh Allah Taala rah-
mat." 
Setelah siang tiba mulai cerah, dilihatnya tanah yang tujuh lapis 
sudah terang sekali, menerangi seluruh hutan rimba. Berfirmanlah Allah 
Taala dari alam yang gaib, "Wahai Syeh Haidir, istrimu itu adalah orang 
benar. Dia jujur sekali hatinya padamu. Tidak ada sama sekali niat 
jahatnya kepadamu, walaupun sedikit. Hamba-Ku itu amat besar pengab-
diannya kepadamu wahai Syeh. Walaupun sedikit, ia tidak mau mening-
galkan syariat karena orang kesayangan." Gemetarlah tubuh Syeh itu 
sebab mendengarkan suara dari Allah Taala. Kemudian disalamilah istri-
nya dan mengatakan, "Assalamu alaika wahai orang kekasihku." Sitti 
Saira menjawab juga mengatakan, "Walaikassalam, wahai pelitanya 
sekalian orang-orang yang beriman." Berkatalah Syeh itu, "Wahai orang 
kesayanganku, kemarilah kita pergi ke rumahmu." Berkatalah Sitti Saira, 
"Sabarlah dahulu sebentar wahai Tuanku sebab aku akan melakukan 
sembahyang dahulu." Berkatalah Syeh itu, "Bersembahyanglah segera 
dan aku menunggumu." Berdirilah Sitti Saira bersembahyang. Setelah 
memberi salam, dibacalah doa yang pemah dibacanya dahulu, kemudian 
meminta doalah kepada Allah Taala. 
Datanglah Malaikat Jibril yang menyerupai burung dan berkata, 
"Wahai Sitti Saira, apakah yang engkau inginkan di dalam hatimu 
sehingga begitu perbuatanmu." Berkatalah Sitti Saira, "Wahai burung 
yang menyerupai dirimu itu, siapakah namamu, beritahukanlah aku ini." 
Berkatalah burung itu, "Wahai Sitti Saira, aku inilah yang bemama 
burung Burak." Berkatalah Sitti Saira, "Wahai burung Burak, engkau 
dari mana, kemarilah." Berkatalah burung Burak, "Saya ini datang dari 
Baitulmakdis. Ada pun sewaktu engkau meminta doa kepada Allah Taala, 
terbukalah seluruh Langit Tujuh Susun, bergerak semua lapisan tanah 
dan Baitulmakdis, memuji kebesaran Allah Taala." Turunlah kepadaku 
perintah Allah Taala mengatakan, "Wahai Burak, ada seorang perempuan 
di dalam hutan Mesir temuilah dia." Demikianlah perintah Allah Taala 
kepadaku. Sesungguhnya burung Burak itu adalah Jibril. 
Berkatalah Sitti Saira, "Beri tahukan, sampaikanlah salamku dan 
pesanku kepada Jibril." Berkatalah burung Burak, "Apakah pesan- pesan-
mu kepada Jibril." Berkata lagi $itti Saira, "Wahai burung Burak, aku 
ini meminta doa, apakah doaku bermanfaat padaku, sebab doa saya dapat 
diterima Allah Taala. Aku telah diceraikan oleh suamiku, padahal tiada 
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kesalahanku kepadanya walaupun sedikit. Itulah yang akan kumintakan 
kepada Jibril wahai Burak, agar ia diampuni saja oleh Allah Taala 
termasuk dosa suamiku itu." Berkata lagi burung Burak itu, "Wahai Sitti 
Saira, adapun dosa suamimu itu, sudah dimaafkan oleh Allah Taala." 
Berkatalah Sitti Saira, "Apakah tandanya dimaafkan kesalahan suamiku 
oleh Allah Taala." Berkatalah lagi burung Burak itu, "Karena gerakan 
langit yang tujuh susun dan tanah yang tujuh lapis, dan Baitulmakdis. 
membaca tasbih, berkat doamulah wahai Sitti Saira. Itulah sebabnya 
engkau dirakhmati oleh Allah Taala tadi. Akulah yang telah menyaksikan 
suamimu bersama semua nabi di dalam surga." Berkatalah Sitti Saira, 
"Wahai Burak, apakah tandanya engkau melihatnya." Berkatalah burung 
Burak itu, "Wahai Sitti Saira, ada pun tandanya ialah ketika engkau 
membaca doa itu, Allahumma bihakki wajehikal karim, aku melihat 
ditulis di Lauhil Mahfud di pintu surga, dan juga namamu berdua suami 
istri. Berkatalah Sitti Saira, "Wahai Burak, aku sudah bersyukur kalau 
suamiku dapat masuk surga dan sekalian perempuan beriman." Berka-
talah burung itu, "Wahai Sitti Saira, adapun sekalian perempuan yang 
masuk ke dalam surga itu, engkaulah yang duluan masuk ke dalamnya." 
Berkatalah Sitti Saira, "Wahai Burak, kalau suamiku itu sudah masuk 
surga, dialah yang lebih dahulu di surga bersama dengan semua perem-
puan yang beriman." Setelah sudah mendengarkan semua hal itu, Burak 
itu terbanglah ke hadapan Allah Taala menyampaikan segala ucapan Sitti 
Saira. 
Berkatalah Allah Taala, "Wahai Jibril turunlah engkau ke dunia me-
nyampaikan salamku lalu memberitahukannya, bahwa yang telah diminta 
itu sudah Kuterima. Adapun suaminya itu sudah lebih dahulu ada di 
dalam surga." Selanjutnya, pergilah Jibril membawa pesan Allah Taala 
kepada Sitti Saira. Berkatalah Jibril, "Wahai Sitti Saira, aku datang ke-
mari kepadamu membawa pesan Allah Taala. Suamimu itu, lebih dahulu 
masuk surga. Engkaulah yang dibelakang bersama dengan perempuan 
beriman. Sudah terang suamimu itu lebih dulu daripada kamu ." Maka, 
Sitti Saira pun membaca syukur beribu-ribu kali kepada Allah Taala. 
Sesudah itu, berdirilah Sitti Saira bersembahyang sebanyak dua rakaat 
dan kembali pulalah Jibril kepada Allah Taala. Setelah memberi salam, 
Sitti Saira meminta doa kepada Allah Taala sambil berkata, "Wahai 
Tuhanku, apa lagi artinya hidup di dunia ini kalau sudah suamiku lebih 
dahulu memasuki surga. Persegeralah juga hamba-Mu menuju ke tempat 
yang baka itu." Maka datanglah Israfil mencabut nyawa Sitti Saira itu 
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bersama dengan nyawa Syeh Haidir, dan kembali ke hadirat Allah Taala, 
Inna Lillahi wainna Ilaihi rajiun. 
Maka tercenganglah sekalian alim ulama dan kerabat karibnya 
menyaksikan kematian Sitti Saira bersama dengan Syeh Haidir. Sebab-
sebab kematian berdua, tiba-tiba lenyap di muka pandangan orang ba-
nyak. Berfirman Allah Taala, 11 Wahai engkau sekalian malaikat, pergilah 
engkau mengambil jenazah hamba-Ku Sitti Saira bersama dengan Syeh 
Haidir, lalu engkau masukkan ke surga. Nabi Yakub Alaihissalam yang 
bersama dengan Syeh Haidir dibawa oleh malaikat itu. Sedangkan Sitti 
Saira berpegangan tangan dengan Sitti Fatimah Radiallahu Anhu. Ber-
katalah Fatimah, IIWahai Sitti Saira, masuklah engkau dahulu. II Berkata-
lah Sitti Saira, 11 Wahai Fatimah Halifatuljannati, tak mungkin saya lebih 
dahulu sebab aku adalah ummat dari kamu. Apakah kira-kira kemulia-
anku dari kamu lalu aku yang lebih dahulu masuk ke surga. II Berkatalah 
Fatimah, IIKarena engkau dikasihi oleh Allah Taala. II Berkata lagi Sitti 
Saira, IITak mungkin demikian itu, walaupun batu-batu itu mulia tak 
sama juga dengan permata. II Maka masuklah Fatimah, lalu diikuti Sitti 
Saira. Fatimah memanggil Sitti Saira dan mengatakan, 11 Mari kita masuk 
ke dalam surga, supaya engkau melihat suamimu. Memang telah berada 
di dalam surga di hadapan oleh anak bidadari. Maka merekapun masuk 
ke dalam surga berpegangan tangan Fatimah. Kemudian, duduklah Sitti 
Saira di depan suaminya. 
Berkatalah Syeh Haidir, lllnilah basil dari perempuan yang selalu 
berbuat pengabdian kepada suaminya." Bertanyalah malaikat kepada 
Allah Taala, mengatakan, 11Wahai Tuhanku, apakah perbuatan Sitti Saira 
sampai mendapatkan rakhmat kasih yang besar itu. II Berkata Allah Taala, 
"Wahai malaikat, adapun Syeh sampai memasuki surga adalah karena 
berkat doa istrinya, hamba-Ku Sitti Saira yang selalu mengabdi siang rna-
lam kepada suaminya, tida ada perantaraan dengan Aku meminta doa te-
rus. Itulah sebabnya doanya Kuterima. II Begitulah kebaikkan Syeh Haidir 
bersama dengan istrinya, mereka mendapatkan surga jannatunnaim. 
Dengarkanlah baik-baik, wahai sekalian perempuan. Begitulah pahala 
bagi siapa saja perempuan yang melakukan pengabdian kepada suaminya, 
dan jangan sekali-kali melakukan perbuatan yang menghina suamimu. 
Takutlah, agar engkau mendapatkan pahala, seperti halnya dengan Sitti 
Saira bersama dengan suaminya. Kalau tidak demikian, akan dimurkai 
Allah Taala di dunia dan di akhirat dan diharamkan atas kamu masuk 
surga. Wahai sekalian orang yang berpikir, ikutlah perbuatan Sitti Saira 
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terhadap suaminya, dan caranya memuliakannya. 
4.6 Kisah Raja di Negeri Tanjungpura 
Raja Tanjungpura adalah seorang raja yang amat besar wilayah keraja-
annya dan terkenal keberaniannya. Keluarga raja kerjanya hanya pergi 
pulang saja siang malam ke rumah-rumah familinya, tetapi raja tidak me-
negurnya. Pada masa pemerintahan itu, terdapat seorang anak raja pula 
yang patut diangkat menjadi raja di Tanjungpura. Akan tetapi, anak raja 
itu tidak dihiraukan. Pada suatu saat terpikir olehnya tentang nasib yang 
dialami anak sang Raja itu. Satu-satunya jalan yang harus dilakukan 
untuk mengubah nasibnya ialah melalui saling pengertian dengan seorang 
perempuan. Tiada berapa lamanya, maka saling mengertilah dengan 
perempuan yang disukai itu. Berkatalah putra raja itu, "Sudah lama sekali 
aku merindukanmu." Maka tersenyumlah perempuan itu sambil berkata, 
"Apakah Tuanku wajar mengatakan yang demikian itu." Berkatalah putra 
raja itu, "Wahai kekasihku, kalau tidak benar yang kusampaikan kepa-
damu, aku berani mengangkat sumpah dengan Alquran, mempersaksikan 
kepada Allah Taala." Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam ber-
sabda bahwa tanda-tanda orang munafik itu ada tiga macam. Yang 
pertama, mereka pendusta ataupun meninggalkan janji pada sesama 
manusia. Yang kedua, berbicara tidak sesuai dengan hati nuraninya . 
Yang ketiga, kalau diberi amanat, ia berbuat curang. Hanya karena saya 
takut pada raja sampai sekain lama saya tidak menyampaikan kehendakku 
padamu. Hanya Allah Taala saja mengetahui dan rasul-Nya, kehendakku 
padamu. Sejak engkau masih kanak-kanak sampai pada saat ini aku ingin 
kepadamu. Hanya saja aku ini memang bernasib sial, tak seperti dengan 
sesamaku . Adapun hatiku di dalam tidak kuketahui siapakah yang dapat 
menenangkannya." Tersenyumlah perempuan itu, Jalu mengatakan, "Ma-
afkanlah aku ini sebanyak-banyaknya. Aku ingin mengadakan perjanjian, 
siapa yang mengingkari janji itu, mereka akan keluar dari kalimah Ia 
ilaha illallah Muhammadun rasulullah, dihararnkan bagi mereka itu 
masuk surga." 
Setelah mereka merasa kuat hubungannya dan terlihat kemauannya 
tak akan luntur Jagi, berkatalah putra raja kepada perempuan itu, "Wahai 
kekasihku, wahai orang yang kucintai, bagaimanakah pemikiranmu. Tak 
mungkin aku kawin dalam waktu yang singkat, sebab menurut kata orang 
kalau raja itu masih hidup, saya tak diizinkan mengawinimu. Bagaimana-
kah pemikiran dalam hatimu itu." Berkatalah perempuan itu, "Kalau 
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demikian itu, apakah ada racun yang engkau sirnpan? Berikanlah kepa-
daku lalu akan kusimpan pada nasi raja, supaya kita akan dapat segera 
memperoleh yang kita ingini itu. II Berkatalah putra raja itu, 11 Apakah 
engkau sanggup menempatkan pada makanan raja. II Berkatalah perem-
puan itu, IIMengapa aku tak sanggup. Andaikata aku mendapat celaka, 
itu mernang adalah nasibku yang sudah ditetapkan oleh Allah Taala. Tak 
mungkin lagi dihindari karena kita sudah bertekad untuk mengerjakan 
sekalipun bemasib buruk. Apa pun jadinya pasti kita bertemu dengan 
nasib. II 
Dibukalah peti putra raja yang di dalamnya tersimpan racun, lalu 
racun itu diberikan kepada perempuan itu bersarna ernas dan perhiasan 
yang mulia. Berkatalah perempuan itu, 11 Kita berdua sudah bersalah 
besar. II Berkatalah putra raja itu, 11 Tidak mengapa, memang sudah menja-
di adat hidup di dunia ini silih berganti tak ada yang kekal, dan dernikian 
juga kejahatan yang sudah terkumpul di dalam istigfar. Kalau nanti 
terkena penyakit tentu ada juga obatnya. II Setelah selesai berbicara dan 
sudah bulatlah keinginannya, pergilah perempuan itu ke tempat raja. 
Setelah sampai keesokan harinya, diberikanlah racun pada makanan raja 
dan tak seorang pun yang mengetahuinya. Racun itu mengenai raja, tujuh 
hari setelah itu raja pun sakit. Hanya tiga malam saja menderita penyakit 
itu, wafatlah raja. 
Setelah itu putra raja itulah yang menjadi raja, karena memang 
itulah yang wajar. Setelah setengah bulan lamanya menjadi raja, diperis-
trikannya bone ballak itu, sebab sudah sampai waktunya. Ketahuilah 
dengan baik wahai sekalian yang bemama raja, demikian itulah jadinya. 
Wallahu A lamu bis shawab. 
Intahalkalam. 
4. 7 Riwayat Syeh Sahli 
Pada zaman Arnirulmukrninin Khalifah Abu Bakar Assiddik Radiyallahu 
anhu terdapat seorang fakir, penjual roti, yang berteriak menjajakan 
rotinya di kampung Syeh itu. Ketika itu Syeh sedang duduk-duduk di 
depan jendelanya membaca Alquran. 
Maka ditakdirkan oleh Allah Taala, Tuhan yang telah berkehendak 
kepada hambanya. Syeh dalam keadaan lapar sekali. Dipanggilnya fakir 
itu lalu mengatakan, 11 Wahai fakir, berapakah harga rotimu yang engkau 
kehendaki. II Berkatalah fakir itu, "Wahai Tuanku Syeh, aku akan menjual 
rotiku ini sarna dengan pahala orang yang mengaji Quran tujuh puluh kali 
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tamat." Setelah itu, Syeh memikirkan dan direnungkan dalam hatinya. 
Sementara itu, rasa lapar Syeh semakin bertambah. Berkatalah Syeh 
kepada fakir, "Berikanlah rotimu sekerat agar engkau mengambil pahala 
baca Quranku yang tujuh puluh kali tamat itu." Diberikanlah roti sekerat 
kepada Syeh itu kemudian kembalilah fakir itu ke rumahnya. 
Adapun roti yang sekerat itu dimakannyalah Syeh itu. Belum habis 
roti itu dimakan, Syeh sudah merasa kenyang dan berkata, "Subhanallah, 
hilanglah pahala bacaanku yang tujuh puluh kali tamat itu, karena roti 
yang sekerat ini. " Dengan kebesaran Allah Taala, kembalilah pahala 
yang demikian banyak itu kepada Syeh karena tidak ada lagi padanya. 
Setelah berpikir sedemikian itu, pergilah Syeh itu ke perkampungan 
orang Yahudi. Ketika sampai di sana, kenai baiklah alim ulama orang 
Yahudi dengan akrabnya. Tiada berapa lamanya hal yang sedemikian itu, 
sampailah waktu hari ray a Y ahudi, seperti halnya hari Jurnat. Adapun 
raja orang Y ahudi itu beserta rnassanya berkumpul semuanya lalu masuk 
ke dalam tempat peribadatan untuk melaksanakan ibadat. Berkatalah Syeh 
Sabli kepada sahabatnya itu, "Mau pergi ke rnanakah, hai ternan?" Saba-
bat Syeh itu berkata, "Aku akan pergi beribadat, sebab hari ini adalah 
hari raya kami." Berkatalah Syeh Sabli, "Bagaimanakah cara pelaksanaan 
orang Yahudi kalau mereka beribadat?" "Kalau engkau rnau menyak-
sikannya pergilah kemari, kita pergi bersama ke tempat pengabdian kami 
dan engkau lihat caranya." Berkatalah Syeh itu, "Aku takut, jangan sam-
pai engkau membunuhku, atau rajamu serta semua orang dan pembe-
sarnya rnencelakakanku karena aku ini hanyalah orang lain dari bangsa-
mu." Berkatalah sahabatnya itu, "Tidak mengapa, berpakaianlah seperti 
orang Yahudi, mereka tentu tak mengenalmu." Berkatalah Syeh Sabli itu, 
"Baiklah." Maka berpakaianlah Syeh itu seperti pakaian orang Yahudi, 
lalu berangkat bersama dengan sahabatnya ke peribadatan orang Yahudi. 
Setelah jamaah sudah berada di dalam, naiklah ke mimbar alim 
ularna orang Yahudi itu lalu membacakan khotbahnya. Maka ditakdir-
kanlah oleh Allah Taala, Tuhan yang selalu berbuat sekehendak pada 
hamba-Nya. Tiba-tiba guru Yahudi yang sedang berada di atas mimbar 
itu tak rnampu berbicara bagaikan tersumbat pemikirannya, lagi pula 
gelap penglihatannya, kaku badannya berkat dan kekerarnatan Syeh Sabli 
itu . Lama sekali sang guru terdiam tak bersuara. Mereka heran melihat 
gurunya sedemikian rupa, berkatalah raja orang Y ahudi itu dan sekalian 
para pembesarnya, "Wahai Guru, mengapakah engkau seperti itu, ber-
henti mengucapkan bacaanmu. Belum pernah engkau seperti itu, apakah 
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sebabnya?" Berkatalah gurunya itu, "Wahai sekalian, kali ini takjadi kita 
beribadat, sebab ada seorang umat Muhammad Rasulullah Sallallahu 
Alaihi Wasallama masuk kemari di tengah-tengah orang banyak, sebab 
agama kita semua ini adalah agama yang salah di sisi Allah Taala, agama 
yang sesat, lebih baik mengubah agama kita, masuk ke dalam agama 
Rasulullahi. " 
Sesungguhnya agama mereka itu adalah agama yang benar, lebih 
baik kita mengikutinya agar kita memperoleh keselamatan. Berkatalah 
Raja Yahudi, "Yang manakah umat Muhammad itu, tunjukkanlah supaya 
kuketahui." Berkatalah gurunya itu , "Engkau tak akan kuperlihatkan, 
jangan sampai engkau menyiksanya. Kalau engkau semua akan mengikuti 
perkataanku ini, aku memperlihatkanmu." Berkatalah raja orang Yahudi 
itu dan sekalian para pembesamya, "Wahai Guru, apa saja yang engkau 
katakan baik atau benar, itulah yang kami ikuti. Tidak mung kin lagi kami 
menolak kemauanmu, sebab sesungguhnya kami sekalian ini, hanya 
engkaulah yang kami ikuti. Tidak mungkin engkau menjadikan kami 
jahat dan bersalah. Apa yang engkau perbuat, itulah yang kami ikuti." 
Berkatalah gurunya, "Adapun yang saya sampaikan kepadamu sekalian, 
janganlah engkau ingkar dari ucapanmu, sekarang kita masuk agama 
Islam, agama Rasulullah. Agama kita ini terlalu jauh perbedaannya 
dengan agama Rasulullah." Berkatalah raja Yahudi itu, "Yang manakah 
umatnya Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam itu . Baiklah, kita 
masuk Islam. Mengapa diperlambat?" Setelah sudah sepakat semuanya, 
berkatalah gurunya, "Inilah yang kusebutkan umatnya Nabi Muhammad 
Sallallahu Alaihi Wasallam. Karena berkat agamanyalah maka gelaplah 
penglihatanku, tersumbatlah mulutku, tak dapat lagi membaca sebagai-
mana biasanya. 
Lebih baik kita masuk agama Islam dan meninggalkan agama kita 
yang salah, kita mengikuti Syeh Sabli dan mengikuti agamanya Nabi 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam." Maka masuk Islamlah semua-
nya. Itulah balasan hikmat bacaan Quran yang tujuh puluh kali tamat. 
Berkata pulalah guru Yahudi itu, "Wahai Syeh, ajarkanlah kepada kami 
hal-ikhwal Islam itu, bagaimanakah syaratnya, serta rukun iman itu . " 
Berkatalah Syeh itu, "Ketahuilah wahai sekalian, adapun hal ke-lslaman 
itu, engkau bersaksi bahwa sesungguhnya tak ada Tuhan selain Allah 
Taala, engkau juga bersaksi bah~a Nabi Muhammad rasul Allah Taala, 
melaksanakan sembahyang, menunaikan zakat, berpuasa di dalam bulan 
Ramadhan, engkau pergi haji ke Baitullah kalau engkau mempunyai 
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kemampuan dan kekuatan. Adapun ~iman itu sesungguhnya engkau beri-
man kepada Allah Taala, kepada malaikat, kepada kitab-Nya, kepada 
rasul-Nya, dan juga beriman pada hari akhirat-Nya, beserta kodratnya, 
kejahatan, serta kebaikan semua bersumber dari Allah Taalajua." Setelah 
Syeh selesai mengajarkan syarat-syarat dan hal-ikhwal ke-Islaman, mulai 
dari awal sampai pada akhir, maka teguhlah agama Rasulullah pada 
mereka. 
Sesudah itu, datanglah alim ulama Yahudi dengan penuh rasa hor-
mat kepada Syeh. Mereka membawa banyak sekali harta benda dan 
bertanya kepada Syeh mengatakan, "Wahai Syeh, bagaimana sebenarnya 
hal-ikhwal Allah Taala itu?" Berkatalah Syeh itu, "Sesungguhnya Allah 
Taala tidak ada samanya sesuatu apa pun di alam ini. Dia Maha mende-
ngar, Maha melihat. Siapa saja orang yang mengerti dirinya sendiri, 
maka dungu dia terhadap Tuhannya. Siapa saja orang yang mengerti 
tentang Tuhannya, maka dungu terhadap dirinya." Berkatalah alim ulama 
Yahudi itu, "Wahai Tuanku Syeh, nama itu tetap selama-lamanya, mus-
tahil keberadaannya kalau tak ada berupa, bagaimanakah halnya Allah 
Taala, aku mau ditunjukkan supaya aku tidak sesat." Berkatalah Syeh itu, 
"Ketahuilah dia, aku tunjukkan, sesungguhnya Allah Taala itu hanya 
engkau dapat melihat kodrat iradatnya pada segala sesuatu. Banyak sekali 
yang serupa itu . Sesungguhnya itulah Allah Taala." Berkatalah alim 
ulama Yahudi itu, "Wahai Syeh, bagaimanakah cara mengetahui sekalian 
sesuatu itu, banyak sekali bentuk rupa yang sangat berlain-lainan kebera-
daannya." Berkata Syeh itu, "Dengarkanlah baik-baik perkataanku ini , 
Adapun sekalian yang diciptakan itu mustahil keberadaannya kalau tak 
ada yang menciptakan. Lihat sajalah daun kayu itu, apakah ada geraknya 
kalau tidak ada angin yang menyentuhnya. Kalau sudah diketahui yang 
menggerakkannya itu, kau ketahui jugalah angin itu. Demikian itulah 
Allah Taala pada sekalian sesuatu itu. Sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam di dalam salah satu kitabnya: 
Adapun keimanan itu karena keberadaan Tuhanmu. Berkata juga Nabi 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam mengatakan: Allah memuji di-
rinya sendiri pada lidah hamba-Nya." Bersabda juga Nabi Muhammad 
Sallallahu Alaihi Wasallam mengatakan: Adapun yang berucap itu, tem-
patnya di hati, ketahuilah yang demikian itu." Setelah berbicara mereka 
berpamitan. Syeh itu kembali juga ke negeri tempat tinggalnya. Mereka 
semua sudah teguh pada agama Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wa-
sallam tak berubah-ubah lagi, tak berlain-lainan paham sampai di akhirat. 
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4.8 Kisah Raja Samandarpura 
Raja Samandarpura terlalu besar kekuasaannya. Ia terkenal jujur, amat 
pemurah lagi menyayangi, suka menolong, selalu menjamin sekalian 
fakir dan miskin, serta sekalian masyarakat hamba Allah Taala dari keza-
liman. Raja itu selalu saja menerangkan menjelaskan kebaikannya setiap 
perilaku hamba Allah Taala, kalau datang melaporkan sekalian perbu-
atannya. 
Pernah terjadi, pada suatu hari ia menyuruh membuat menara yang 
sangat tinggi, yang dapat ditempati oleh orang untuk menyeru di kala 
hari Jumat, yang mengatakan wahai sekalian hamba Allah Taala, pergilah 
semua berjumat, raja yang memerintahkannya, siapa saja yang tidak 
berkemampuan, atau tak berpakaian, datanglah kemari mengambil pakai-
an pada raja. Barang siapa yang tidak mau datang di mesjid berjumat 
akan ditimpakan kepadanya kemarahan dari raja. Ketahuilah semua wahai 
sekalian hamba Allah Taala, demikian itulah perilaku raja itu selamanya, 
perintahnya sepanjang tahun, setiap bulan, tiap-tiap tahun melaksanakan 
pengeluaran zakat bersama dengan zakat fitrahnya, bersedekah kepada 
seluruh orang fakir, dan orang miskin . Termasuk juga yang dinamakan 
perjamuan, sebab raja itu sangat takut terhadap siksaan nanti pada hari 
kiamat itu . Apabila kelak akan ditanyakan kepadanya di hadapan Kadhi 
Rabbun Jalil, sekalian persoalan hamba Allah Taala yang telah dibica-
rakan. Seperti halnya yang disebut di dalam kitab, "Sesungguhnya Allah 
Taala memberikan pahala, juga menyiksa. Sebab sesungguhnya Allah 
Taala menjanjikan kebaikan dan kejahatan. Juga selalu menepati janjinya 
dan kebenarannya." Terkenal sekali dibicarakan kebaikan raja itu di 
daerah lain. 
Sewaktu raja itu memerintah ada seorang perempuan tua di negeri 
itu. Sangat patuh melaksanakan perintah Allah Taala. Menunaikan ibadah 
sembahyang lima waktu. Kalau sudah tengah malam dia melaksanakan 
salat tahajud, kemudian meminta doa kepada Allah Taala mengatakan, 
"Wahai Tuhanku, timpakanlah penyakit keras kepada raja, panjangkanlah 
umur kadi itu (pendekkanlah sependek umur kadi itu) kiranya engkau 
pendekkan umur khatib itu, begitu juga semua bilal beserta mufti semua. 
Tiada berapa lamanya diketahuilah oleh raja perbuatan perempuan 
tua itu . Dihunusnyalah pedang panjang raja. Kemudian, ia menyuruh me-
manggil perempuan itu. Berkatalah raja itu, "Wahai orang tua, apakah 
yang engkau kerjakan di rumahmu?" Berkatalah orang tua itu, "Aku 
melaksanakan ibadah kepada Allah Taala bersembahyang lima waktu 
101 
mendirikan dengan baik syariat agama yang dianjurkan Nabi Muhammad 
Sallallahu Alaihi Wasallam. Kalau tengah malam, saya melaksanakan 
salat sunat tahajud." Berkatalah raja itu, "Kalau engkau sudah melaksa-
nakan salat, apa ucapanmu?" Berkata orang tua itu, "Wahai Tuanku aku 
berdoa kepada Allah Taala beserta kepada Rasulullah, lalu saya minta 
berkah kepada seluruh wali." Berkatalah raja itu, "Bagaimanakah doamu, 
katakan supaya aku dengar." Dikatakanlah bagaimana doa-doanya si 
orang tua itu kepada raja. Raja sangat marah dan mengatakan, "Wahai 
perempuan tua, apakah sebenarnya engkau kehendaki aku sakit keras. 
Apakah kesalahanku kepadamu, apa juga sebabnya engkau menghendaki 
khatib cepat mati, begitu juga bilal beserta dengan mufti seluruhnya." 
Berkatalah orang tua itu, "Dengarkanlah sebentar wahai Tuanku. Itulah 
sebabnya aku memintakan supaya ditimpakan sakit keras, sebab saya 
inginkan juga tuanku menjadi celaka. Sebab dosa sekalian hamba Allah 
Taala, itulah maka semua yang bernama raja yang bertanggung jawab di 
dunia sampai di akhirat. Maka akan ditanyakan nanti oleh malaikat di 
hari kiamat seorang demi seorang dari sekalian raja itu, perbuatannya 
kepada rakyat sewaktu tinggal di dunia, demikian juga ketetapan hukum-
nya seorang demi seorang hamba Allah Taala itu . Sebab adapun nanti 
para malaikat itu, amat menakutkan. Adapun hukum bicara Allah Taala, 
tidak ada yang disembunyikan, besar atau kecil diketahui semua, wa-
laupun sekecil zarrah. Kalau berat timbangan kebaikannya dia akan 
dimasukkan di dalam surga tanpa perhitungan. Kalau berat timbangan 
jahatnya, dimasukkan di neraka disiksa, kecuali mereka yang telah di-
rakhmati. Itulah yang melepaskan dirinya dari siksaan Allah Taala. Ada-
pun dari sekalian raja di dunia, akan ditempatkan nanti pada liang 
neraka, dan dijauhkan dari surga. 
Sebab adapun sekalian raja diibaratkan sebagai gembala unta dan 
kambing. Demikian itulah perintah Allah Taala kepada seluruh raja, 
menjaga sekalian manusia di atas dunia ini, sebagaimana yang telah 
disabdakan oleh Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam di dalam 
kitab yang bernama "Ahbarulmuluk." Itulah sebabnya besar rakhmatku. 
Berkata juga di dalam kitab "Berburrajuli", adapun penyakit itu adalah 
minuman dari Allah Taala, dan merupakan hidangannya. Berkata Nabi 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam, adapun orang sakit itu dijamu 
oleh Allah Subhanahu Wataala selama sakitnya, dinaikkan kepadanya 
setiap hari sama saja pahalanya dengan tujuh puluh orang syahid. Kalau 
sudah sembuh penyakitnya, sama halnya sewaktu mula dilahirkan tanpa 
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dosa. Kalau sudah tiba ajalnya, akan dimasukkan ke dalam surga tanpa 
perhitungan. Demikian itulah gunanya aku meminta terus-menerus penya-
kit tuanku raja. Sebab penyakit itu menjauhkan dosa dari seluruh hamba 
Allah Subhanahu Wataala yang beriman. II 
Setelah raja itu mendengarkan, diletakkannya pedangnya yang dipe-
gang lalu berkata, 11 Wahai ibuku, bagaimana engkau memintakan panjang 
umurnya kadi itu. II Berkatalah perempuan itu, 11 Wahai Tuanku, sabda 
Nabi kita Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam, di dalam kitab yang 
bernama 11 Akhbarul akhirati. II Adapun yang bernama kadi itu, dijauhkan 
mereka dari surga lalu dinaikkan ke dalam tungku api neraka. Walaupun 
bagaimana jujurnya. Tak masuk juga di surga. Itulah sebabnya maka aku 
memintakan agar panjang umurnya, supaya jangan sampai terlalu cepat 
diganti. Sebab kalau kadi itu cepat diganti, nanti banyak sekali orang 
yang masuk di neraka. II 
Maka menjadi-jadilah tangis raja itu lalu berkata, 11 Benar sekali 
ucapanrnu itu wahai Kino, sebab adapun kadi itu tempat tertumpunya 
kebaikan dan kejahatan sekalian hamba Allah Taala. Begitu juga raja 
besar itu adalah petinya sekalian hamba Allah Taala di dunia ini. ltulah 
saya mengatakan, benar sekali ucapanmu wahai kino." 
Berkata lagi raja itu, II Apa pula sebabnya engkau memintakan pan-
jang umur khatib itu beserta dengan bilal, dan semua mufti itu. II Berka-
talah perempuan itu, IIWahai Tuanku tersebutlah dalam riwayat di dalam 
kitab 11 Ridal ibadati 11 , bersabda Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi 
Wasallam, adapun mufti yang berjumlah empat puluh itu adalah pegawai 
di mesjid dan dalam agama, adapun kesemuanya itu tempatnya di dalam 
surga dengan tanpa perhitungan lagi. ltulah sebabnya saya mintakan agar 
kesemuanya itu, supaya cepat diganti, supaya banyak sekali jumlahnya 
isi surga. II Menangis lagi raja itu dengan tangisan keras lalu berkata, 
"Wahai Tuhanku, rahmatilah keimanan hambamu itu, beserta ketahui 
dan, begitu pula pikiran yang baik, memperbuat pemikiran, agar supaya 
selalu menjauhkan dirinya dari hal larangan, sampai lebih bertambah 
bicara kejujurannya hamba-Mu semuanya. Engkau juga selalu dari per-
buatan yang curang, dan segala macam kerusakan agar supaya menda-
patkan keselamatan, begitu pula yang dinamakan ketenangan, di dunia 
dan akhirat. II 
Berkatalah lagi raja itu, IIWahai Kino, benar ucapanrnu, sebab ada-
pun sekalian yang menjadi pengurus agama itu, selalu saja melaksanakan 
perintah terus-menerus, menjauhkan segala larangan, mendirikan sekalian 
103 
syariat Nabi Muhammad Sallallahu Alaihi Wasallam, menganjurkan 
menunaikan jumat. Jadilah perempuan yang sudah tua sekali itu dika-
sihani oleh raja. Diberikan kepadanya emas perak dan banyak sekali yang 
lain-lainnya berupa pakaian. Berkatalah raja kepada perempuan itu, 
IIMudah-mudahan dipanjangkan Allah umurmu, agar supaya semakin 
bertambah selalu ibadahmu kepada Allah Taala, agar engkau selalu men-
doakanku kepada Allah Taala dan Rasul-Nya, supaya juga aku dapat 
selalu menjaga hamba Allah Taala, sampai ke seluruh penjuru negeri 
yang kuperintah. II Barulah pulang perempuan itu ke rumahnya. 
4.9 Orang Tua Beristri Muda 
Ada seorang orang tua rnengantar perernpuannya memasuki suatu kam-
pung. Waktu sudah tiba di tengah padang tiada dapat lagi mengikuti 
perempuannya karena terlalu lambat jalannya orang tua itu. Adapun 
perempuannya itu, agak muda lagi sangat cantik wajahnya. Maka berpa-
pasanlah perempuan si orang tua itu dengan seorang laki-laki muda lagi 
gagah tampangnya. Berkatalah pemuda itu kepada perempuannya orang 
tua yang berjalan itu, 11 Wahai perempuan yang cantik, apamukah orang 
tua yang berjalan bersamamu itu, apakah nenekmu atau bapakmu." 
Berkatalah perempuan itu, "Bukanlah nenekku, bukan juga bapakku, itu 
adalah suamiku ." Berkata orang muda itu, "Aku terkejut sekali, aku tak 
menyangka engkau suami istri. Apakah engkau tak me rasa malu sebab 
engkau masih muda lagi cantik. Adapun suami itu umurnya sudah sangat 
tua." Berkatalah perempuan itu, "Apa boleh buat, sebab memang demi-
kianlah nasibku dan ketentuan bagiku. II Berkata lagi laki-laki itu, "Eng-
kau itu adalah perempuan yang cantik bertubuh sepadan, sedang suamimu 
adalah orang tua, sudah keriputan semua kulitnya lagi sudah ubanan 
rambutnya, amat buruk lagi wajahnya dan terbungkuk-bungkuk jalannya 
sambil menggunakan tongkat, menjadikan hina kemudaanmu. Kalau aku 
yang memperistrikanmu, alangkah sepadannya kita berdua, sebab kita 
telah bertemu sesama orang muda. Sepadan sekali kita berpasangan 
suami istri." 
Berkatalah di dalam hati perempuan celaka itu, 11 Benar sekali ucapan 
orang ini, memang baik sekali kalau dia betul yang kupersuamikan, aku 
sama-sama orang muda, saya ini cantik, sedang dia juga masih muda. 
Untuk apa bagiku orang tua yang kupersuamikan. II Berkatalah perempuan 
itu kepada laki-laki itu, "Apakah benar-benar engkau mau mengawiniku. 11 
Berkatalah laki-laki itu, 11Wahai kekasihku, karena kemauanku itulah 
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maka aku berkata demikian, kalau memang engkau tak: menyalahi janjimu 
serta ucapanmu. Satu kata kita berdua, jangan berbeda ucapan kita." 
Berkata perempuan itu, "Saya juga demikian, sebab perbuatan ini kita 
berdua melakukan kesalahan. Kalau ada suatu kejahatan menimpa kita, 
jangan menyesal." Berkata lak:i-lak:i itu, "Berserah dirilah bersumpah 
kepada Allah Taala." Berkata perempuan itu, "Kalau demikian, lebih ba-
ik kita duduk bersama, untuk mempertemukan kesempatan kita berdua." 
Mak:a duduklah keduanya bagaikan orang yang suami istri tampak:nya 
perbuatannya itu. 
Adapun orang celak:a itu, ditinggalkannya suaminya, dibuangnya 
saja bagaikan perumpamaan daun kayu selembar. Setelah itu, datanglah 
suami si perempuan itu . Dilihatnya perempuannya duduk bersama dengan 
lak:i-lak:i lain. Berkatalah orang tua itu, "Mengapak:ah engkau duduk 
bersama dengan istriku. Apak:ah wajar yang demikian itu ." Berkatalah 
orang muda remaja itu, "Wahai orang tua, mengapa engkau itu menji-
jik-jijikkan dengan kata yang demikian kepadaku bersama dengan 
istriku." Marah sekali orang tua itu lalu berkata, "Mengapa engkau 
mengakui istriku. Apakah engkau merebutnya dari aku. Jelas itu adalah 
istriku. Hanya karena kelemahankulah maka aku tak mengikutinya." 
Berkatalah orang muda itu, "Wahai orang tua, makin tidak: baik jadinya 
pembicaraanmu itu. Tak masuk ak:al apa saja yang engkau ucapkan itu. 
Lihat sajalah dirimu itu . Apakah engkau itu patut dan wajar memper-
istrikan orang muda. Jangan lagi mengulang ucapanmu. Nanti tidak baik 
jadinya, sebab ini adalah istriku. Tidak: ada sedikit pun perbedaan bagi 
kami berdua. Perumpamaannya bagaikan pinang dibelah dua, lalu engkau 
datang mengakui istriku ini. Sedang keadaan wajahmu itu tidak berwajah 
manusia lagi, lalu engkau mau mengakui istriku ini . 
Tidak ada lagi yang dapat diucapkan oleh orang tua itu, karena 
diatasi semua ucapannya oleh ucapan anak muda itu. Mak:a berkatalah 
orang tua itu, "Kalau demikianjuga halnya, lebih baik kita bersama pergi 
membicarakannya pada kadi." Berkatalah orang muda itu, "Apa dan di 
mana saja engkau datangi aku akan menurutinya." Mak:a pergilah kepada 
kadi membicarak:annya. Berkatalah kadi itu, "Apak:ah yang engkau 
bicarakan." Berkatalah orang tua itu, "Orang muda ini telah merebut 
istriku." Berkatalah kadi itu, "Mengapa engkau merebut istri orang tua 
ini?" Berkatalah orang muda itu, "Orang tua inilah yang mengakui 
istriku. Aku menyanggah berkata-; demikian, tetap saja orang tua ini 
mengakui istriku sebagai istrinya. Aku serahkan saja hal ini kepada 
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tuanku untuk diselesaikan. Apakah memang wajar bagi orang tua itu 
yang sudah begini lemahnya mengaku telah memperistri perempuan ini, 
yang kacil lagi sepadan pertumbuhan badannya. II 
Berkatalah kadi itu, IIWahai orang tua, siapakah yang menikah-
kanmu?ll Berkatalah orang tua itu, 11 Sudah tiada yang menikahkanku. II 
Berkata lagi kadi itu, ~~wahai orang muda, siapakah yang menikah-
kanmu?ll Berkatalah, IISudah meninggal. II Berkatalah kadi pacta perem-
puan itu, IIWahai anakku, katakanlah kepada kami yang sesungguhnya. 
Takutlah kepada Allah Taala, agar supaya engkau dapat lepas dari 
siksaan dunia dan akhirat nanti. Sebab sesungguhnya Allah Taala, meng-
hukum sekalian hambanya dengan hukuman yang jujur. Itulah sebabnya 
aku harapkan kepadamu mengatakan yang sesungguhnya. Laki-laki yang 
dua orang ini, manakah yang benar suamimu?ll 
Berkata perempuan itu, ~~wahai tuanku sesungguhnya orang tua itu 
tidak ada lagi sesuatu yang menyamainya, tiba-tiba saya inilah yang 
diakui sebagai perempuannya. II Berkatalah kadi itu, ~~wahai orang tua, 
terlalu sukar sekali perkaramu ini, kami tak dapat memutuskannya karena 
sudah rnati yang mengawinkanmu, tiada juga saksi-saksimu, bagaimana 
lagi akan diputuskan. II Setelah itu pergi lagi ke pengadilan lain. 
Berkatalah yang punya kisah, sudah kurang seorang dari empat 
puluh orang jumlahnya didatangi, tidak ada seorang pun yang mampu 
memutuskan perkaranya. Adapun setelah itu, mereka pergi lagi kepada 
Nabi Sulaiman Alaihissalam. Berkata Nabi Sulaiman, IIWahai hambanya 
Allah Taala, apakah maksud kedatanganmu kemari?ll Berkatalah orang 
tua itu , "Wahai tuanku, wahai nabinya Allah Taala, saya datang kemari 
meminta hukum yang benar-benar, beserta peradilan yang jujur. lstriku 
yang diakui oleh orang muda ini." Berkatalah Nabi Sulaiman, 11 Wahai 
orang muda, mengapakah engkau mengakui istrinya orang tua ini? 11 
Berkatalah orang muda itu, 11 Bukanlah istri si orang tua itu yang kuakui, 
hanya orang tua itu sajalah yang mengakui istriku. II Berkatalah Nabi 
Sulaiman, 11 Wahai orang tua siapakah yang menikahkanmu?ll Berkata 
orang tua itu, "Sudah meninggal dunia. II Berkata lagi Nabi Sulaiman, 
"Engkau wahai orang muda, siapakah yang menikahkanmu?ll Berkata 
orang muda itu, "Sudah meninggal dunia." Berkata lagi Nabi Sulairnan 
kepada perempuan itu, IIBerkata benarlah, takutlah kepada hukum balasan 
Allah Taala, agar supaya engkau dijauhkan dari siksaan di dunia dan di 
akhirat nanti. 11 Berkatalah perempuan itu, 11 Aku mempersaksikan kepada 
Allah Taala bersama rasul-Nya dan kepada tuanku ini, mengetahui kedus-
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taan orang tua itu , mengakuiku sebagai istrinya. Apakah aku sepadan 
dengan orang tua itu? Wahai tuanku sesungguhnya orang yang muda 
itulah suamiku." 
Berkata Nabi Sulaiman, "Patut saja tidak ada yang dapat memutus-
kan perkaramu, sebab tak ada saksi-saksimu. ltulah yang menyebabkan 
kesukaran memutuskan perkaramu. Lebih baik kembali dulu masing-
masing ke rumahmu, sebab ada sesuatu yang akan saya kerjakan dahulu. 
Setelah tiga hari barulah engkau datang kemari. " 
Adapun Nabi Sulaiman itu menyuruh membuat dua buah gendang 
lalu memasukkan orang pendek ke dalam gendang itu, lalu memberi-
kannya dawat bersama dengan kalam dilengkapi dengan kertas. Dipesan 
kepada orang pendek itu bahwa apa saja yang diucapkan oleh orang yang 
membawa gendang ini tuliskan semua. 
Setelah tiga hari kemudian, datanglah orang yang mau diputuskan 
perkaranya. Berkatalah Nabi Sulaiman, "Adapun keputusanku nanti ini 
mudah saja. Kalau sudah putus jangan ada yang menolaknya. Sebab 
adapun engkau semua, aku samakan, tidak ada yang kubedakan. Adapun 
nanti keputusanku tidak sama dengan perkara lain. Keputusanku nanti 
amat mulianya, jangan engkau menolaknya." Berkata orang tua itu, 
"Walaupun tuan membuangku di laut yang dalam aku menaatinya, aku 
serahkan diriku bertawakal kepada Allah Taala sebab memang adalah 
istriku. 
Berkata lagi orang muda itu, "Walaupun engkau menjadikan air 
badanku, aku juga menurutinya. Aku menyerahkan diriku kepada Allah 
Taala, sebab ini adalah istriku." Berkatalah Nabi Sulaiman, "Wahai 
orang muda, bawalah genderang itu ke atas puncak gunung kecil itu. 
Kalau engkau sampai di puncaknya, kembalikanlah genderang itu lalu 
engkau letakkan di hadapanku." Diambilnya genderang itu lalu dibawa-
nya ke puncak gunung sambil berkata, "Aku perkirakan bagaimana 
kiranya kesukaran pembicaraan Nabi Sulaiman itu, rupanya agak mudah 
saja. Walaupun gunungnya lebih tinggi saya juga berusaha membawa 
genderang ini, agar supaya dengan mudah aku mendapatkan perempuan 
istri orang tua itu ." Adapun sekalian perkataannya itu dicatat semua oleh 
orang yang berada dalam genderang itu. 
Setelah itu dikembalikanlah oleh orang muda itu genderang itu 
dihadapan Nabi Sulaiman. Berkatalah Nabi Sulaiman, "Wahai orang tua, 
pergi jugalah engkau membawa genderang itu di puncak gunung itu." 
Segera orang tua itu pergi menyelempang genderang itu lalu diangkutnya 
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naik ke gunung, sambil berkata, "Ya Allah, wahai Tuhan rahmatilah 
hamba-Mu ini, berikanlah kekuatan agar tampak kejujurannya, karena 
telah dikhianati oleh orang lain." Demikianlah yang diucapkan oleh orang 
tua itu, sudah selesai juga disalin oleh orang yang ada dalam genderang. 
Setelah sampai di puncak gunung, orang tua itu mengembalikan gende-
rang dan diteruskan ke hadapan Nabi Sulaiman. 
Disuruh bukalah juga genderang itu , lalu dikeluarkan orang yang di 
dalam genderang, diantamya pergi ke hadapan Nabi Sulaiman kemudian 
dibacalah surat itu. Digeleng-gelengkannya kepala Nabi Sulaiman sambil 
berkata, "Wahai orang tua benar sekali ucapanmu. Engkau yang punya 
istri." Berkata lagi kepada orang muda, "Wahai orang celaka, jangan 
sekali-kali engkau memperbuat dua kali perbuatan seperti ini. Tak dise-
tujui oleh Allah Taala." Berkata juga kepada perempuan, "Wahai perem-
puan pengisi neraka, engkau tak takut kepada Allah Taala. Bagaimana 
nanti jawabanmu pada hari kiamat, sebab engkaulah itu perempuan yang 
membuang suami. Apakah engkau tak merasa malu terhadap sesamamu 
perempuan. " -
Demikianlah kisah pengadilan Nabi Sulaiman, hati-hati terhadap 
peradilannya, sebab besamya ketakutan terhadap siksaan Allah Taala 
kelak di hari kiamat. Sebab pada waktu itu adalah waktu kesukaran yang 
be rat. 
BAB V 
SIMPULAN 
Beberapa hal yang dianggap penting dari hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan sebagai berikut: 
a. Cerita "Budi lstiharah" ini adalah salah satu bentuk sastra lisan yang 
merupakan unsur kebudayaan Bugis, tumbuh dan berkembang di 
tengah-tengah masyarakat Bugis yang dijadikan sebagai warisan 
turun-temurun serta dianggap sebagai milik bersama. 
b. Cerita "Budi lstiharah" ini pada umumnya mengetengahkan budi yang 
baik dan yang tidak baik dengan struktur cerita yang sangat seder-
hana. Kesederhanaan struktur cerita "Budi Istiharah" dapat dikatakan 
sebagai gambaran bagaimana kesederhanaan tingkat pemikiran masya-
rakat pada zamannya. Namun, dibalik kesederhanaan itu terdapat ni-
lai-nilai adat dan agama yang harus dipatuhi oleh seluruh masyarakat. 
c. Tujuan yang ingin dicapai dalam mengetengahkan cerita "Budi 
Istiharah" ini setidak-tidaknya dapat menjadi pembanding pada kehi-
dupan masyarakat masa lampau dan masa sekarang yang ditandai 
dengan berbagai perubahan sosial. 
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